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PEMERINTAHAN KAB. KEPULAUAN SELAYAR
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA

NERACA

TAHUN ANGGARAN 2025
1 Januari 2025 Sampai 31 Desember 2025

(Dalam Rupiah)
Kode Rekening Uraian 2025 2024 J
i ASET 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
L1 ASET LANCAR 88.906.884,00 0,00
1.1.01 Kas dan Setara Kas 88.906.884,00 0,00
1.1.01.03.01.0001 Kas di Bendahara Pengeluaran B8.906.884,00 0,00
JUMLAH ASET LANCAR 8B.906.884,00 0,00
13 ASET TETAP 1.532.625.012,70 1.441.184.113,70
L.301 Tanah 3.000.000,00 3 000.000,00
1.3.02 Peralatan dan Mesin 2.205.186.314,00 2.113.745.415,00
1.3.03 Gedung dan Bangunan 1.991.832.321,00 1.991.832.321.00
1307 Akumulasi Penyusutan (2.667.393.622.30) (2.667.393.622.30)
JUMLAH ASET TETAP L532.625.012,70 L441.184.113,70
15 ASET LAINNYA 173.877.956,00 173.877.956,00
1.5.03 Aset Tidak Berwujud 409.296.100,00 409.296.100,00
1504 Aset Lain-lain 261.847.956,00 261.847 956,00
1.5.05 Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud (386.796.100,00) (386.796.100,00)
1.5.06 Akumulasi Penvusutan Aser Lainnya (110.470.000,00) (110.470.000,00)
JUMLAH ASET LAINNYA - 173.877.956,00 173.877.956,00
JUMLAH PROPERTI INVESTASI 0,00 0,00
JUMLAH ASET - 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 0,00 0,00
JUMLAH KEWAJIBAN 0,00 0,00
3 EKUITAS 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
i EKUITAS 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
3.1.01.02 Surplus/Defisit-LO (5.349.480.327,00} (6.909.261.687,32)
3.1.03 Ekuitas untuk Dikonsolidasikan 5.529.828 110,00 6.819.067.029,00
JUMLAH EKUITAS 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70

Kab. Kepulauan Selayar, 26 Januari 2026
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SU

USIA



PEMERINTAHAN KAB. KEPULAUAN SELAYAR
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAY A MANUSIA
LAPORAN REALISAST ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2025
01 Januari 2025 Sampai 31 Desember 2025

Kode * : ANGGARAN ’

) ; 5 5 ALIS
Rekening URAIAN 2025 REALISASI 202 % 202 REALISASI 2024

1 2 3 4 5=(43)"100 6
H] BELANJA DAERAH 5.706.403.500,00 5.440.921.226.00 9538 6.819.067.029,00
51 BELANJA OPERASI 5.613.858.500,00 5.349.480.327.00 95,29 6.803.177.029,00
5.1.01 Belanja Pegawai 3.833.124.000.00 1.625.393.446.00 94.58 3.640.632.121.00
5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 17780.734.500.00 1.724.086.881.00 96,82 3.162.544 908,00
JUMLAH BELANJA OPERASI 5.613.858.500,00 £.349.480.327.00 95,29 6.803.177.029,00
82 BELANJA MODAL 92.545.000,00 91.440.899,00 98,81 15.890.000,00
5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 92.545.000.00 91.440.899.00 938.81 15.890.000,00
JUMLAH BELANJA MODAL " 92.545.000,00 91.440.899,00 98,81 15.890.000,00
JUMLAH BELANJA 5.706.403.500,00 5.440.921.226,00 9538 6.819.067.029,00
SURPLUS/DEFISIT (5.706.403.500,00) (5.440.921.226,00) 9538 (6.819.067.029,00)

Kab. Kepulauan Selayar, 26 Januari 2026
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUMBERDAYA

ANDI TRIYANTI MUSD.

A

A

AH,S.E,M.M

NIP.197805202006042036




PEMERINTAHAN KAB. KEPULAUAN SELAYAR
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA
LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN ANGGARAN 2025
1 Januari 2025 Sampai 31 Desember 2025

Kode Rekening l Uraian 2025 2024 Kenaikan / Penurunan %
KEGIATAN OPERASIONAL
] BEBAN 5.349.480.327,00 6.909.261.687 32 (1.559.781.360.32) (22.58)
8.1 BEBAN OPERASI 5.349.480.327.00 6.803.177.029.00 (1.453.696.702,00) 2137
8.1.01 Beban Pegawai 3.625.393.446,00 3.640.632.121,00 (15.238.675.00) (0,42)
s.1.02 Beban Barang dan Jasa 1.724.086.881.00 3.162.544.908 00 (1.438.458.027.00) (45.48)
JUMLAH BEBAN OPERASI £.349.480.327.00 6.803.177.029,00 (1.453.696.702,00) 2137
8.1.08 BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 0,00 106.084.658 32 (106.084.658,32) (100,00)
8.1.08.01 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0.00 $6.248.011.90 (36.248.011.90) (100.,00)
£.1.08.02 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0.00 39.836.646.42 (39.836.646,42) (100,00)
8.1.08.06 Beban Amortisasi Aset Lainnya-Aset Tidak Berwujud 0,00 10.000.000,00 (10.000.000,00) (100,00)
JUMLAH BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASL 0,60 106.084.658.32 (106.084.658,32) |  (100.00)
JUMLAH BEBAN 5.349.480.327.00 6.909.261.687,32 (1.559,781.360,32) (22,58)
SURPLUS/DEFISIT-LO (5.349.480.327,00) (6.909.261.687.32) 1.559.781.360,32 (22.58)

Kab. Kepulauan Selayar, 26 Januari 2026

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBAN Y AYA MANUSIA

ANDI TRIYANTI MUSDALIFAH, S.E. M.M
NIP.197805202006042036




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat ALLAH SWT. atas nikmat yang
dianugerahkan kepada kita.

Penyusunan laporan keuangan ini diharapkan bisa memberikan motivasi
terhadap peningkatan pengelolaan keuangan daerah secara profesional, partisipatif, dan
akuntabel, sebagai bagian tidak terpisahkan demi terwujudnya ” Good Governance” .

Dalam menyajikan laporan keuangan ini, entitas akuntansi dalam hal ini Badan
Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia menyusun sesuai tahapan /
proses akuntansi penyusunan laporan keuangan, dimulai dari jurnal umum, dan
diklasifikasikan dalam buku besar.

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi

dalam membantu menyelesaikan penyusunan laporan keuangan ini.

Benteng, 31 Desember 2025

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUMER DAYA MANUSIA,

PANGKAT : Pembina
NIP : 19780520

Laporan hevangan Badan hepegawaian lan Pengembangan Sumber lava Manasia per 31 Desember 2423



PEMERINTAH KAB. KEPULAUAN SELAYAR
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAY A MANUSIA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
1 JANUARI 2025 SAMPAI 31 DESEMBER 2025

(Dalam Rupiah)
URAIAN 2025 2024

EKUITAS AWAL : 1.615.062.069.70 1.705256.721,00

SURPLUS / (DEFISIT) - LO (5.349.480.327,00) (6.909.251.687,32)

RK PPKD 5.529.828.110,00 6.819.067.029,00
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBUAKAN'KESALAHAN MENDASAR .

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0.00 0,00

KOREKSI SELISIH REVALUASI ASET TETAP ) 0.00 0,00

LAIN-LAIN 0,00 7,02

EKUITAS AKHIR 1.795.409.852,70 1.615.062.069.70

Kab. Kepulauan Selayar, 26 Januari 2026

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA

ANDI TRIYANTI MUSDALIFAH, S.E, MM
NIP.197805202006042036




PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN

SELAYAR

PERNYATAAN TANGGUNGJAWAB

KEPALA SATUAN KERJA PERANGKAT

DAERAH

BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Pernyataan Tanggung Jawab

Laporan Keuangan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Kepulavan Selayar Tahun Anggaran 2025 sebagaimana
terlampir adalah merupakan tanggungjawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai, yang isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan
anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi

Pemerintahan.

Benteng, 31 Desember 2025

Kepala Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia,

YANTI MUSDALIFAH. S E.M M.
Pangkat : Pembina
NIP. 19780520 200604 2 036
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Secara umum Tujuan penyusunan Laporan Keuangan adalah :

a.

Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode

berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran;

Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh
sumber daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang

ditetapkan dan peraturan perundang-undangan;

Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang
digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang

telah dicapai;

Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas akuntansi

mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya;

Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas
pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari

pungutan pajak dan pinjaman;

Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas
pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai

akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan.

Liporan hesangan Rdan Repessnaan dan Ponsembangus Sber Bara amnsia pe 31 Bescmber 225 hage|



1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

a.

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan Lampiran II (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor
4576)

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik IndonesiaNomor 4614);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah beberapa
kali diubah dan terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006:

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 1 Tahun 2015
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan K euangan Daerah.




1.3.Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian
dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca.
Catatan atas Laporan Keuangan Badan Kepegawaian,dan pengembangan
Sumber Daya Manusia Tahun 2025 disusun dengan sistematika sebagai

berikut:

Babl  Pendahuluan

1.1.  Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan
Menjelaskan mengenai maksud dan tujuan penyusunan
Laporan  Keuangan Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia .

1.2, Landasan hukum penyusunan laporan keuangan
Memuat penjelasan mengenai peraturan perundang-
undangan yang berlaku sebagai landasan hukum
penyusunan Laporan Keuangan Badan Kepegawaian dan
pengembangan Sumber Daya Manusia

1.3.  Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan
Memuat penjelasan mengenai sistematika isi catatan atas
Laporan  Keuangan Badan Kepegawaian dan

pengembangan Sumber Daya Manusia
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Bab Il  Ekonomi Makro, Kebijakan Keuangan dan pencapaian target
kinerja APBD

2.1.Ekonomi Makro

Menjelaskan tentang asumsi makro ekonomi yang mendasari
penyusunan laporan keuanganyang menyajikan tentang

posisi dan kondisi ekonomi periode berjalan.
2.2 Kebijakan Keuangan

Memuat penjelasan mengenai kebijakan-kebijakan keuangan

dalam penyusunan Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca
2.3.Indikator pencapaian target kinerja APBD

Memuat penjelasan mengenai indikator pencapaian target

kinerja kegiatan dan program-program yang dilaksanakan
Bab [IT Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan
3.1.Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan

Berupa realisasi pencapaian target kinerja yang efektifitas
dan efisiensi realisasi belanja dari kegiatan-kegiatan dan

program-program yang dilaksanakaan.

3.2.Hambatan dan Kendala yang ada dalam pencapaian target

yang telah ditetapkan

Memuat hambatan dan kendala yang dihadapi dalam

pelaksanaan program dan kegiatan yang dilaksanakan.




Bab IV Kebijakan Akuntansi

4.1.Entitas Pelaporan Keuangan dan entitas akuntansi keuangan

daerah

Memuat informasi tentang laporan Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber daya Manusia sebagai entitas

pelaporan.

4.2.Basis Akuntansi yang mendasari penyusunan laporan

keuangan

Memuat informasi tentang Basis Akuntansi yang mendasari

penyusunan Laporan Keuangan.

4.3.Basis Pengukuran yang mendasari penyusunan laporan

keuangan

Memuat Informasi tentang Basis Pengukuran atas Pos-pos

Pendapatan dan Belanja pada Laporan Keungan.

4.4.Penerapan Kebijikan Akuntansi berkaitan dengan ketentuan
yang ada dalam SAP.

Memuat tentang kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan
dan kebijakan akuntansi yang belum ditetapkan sesuai
amanat dari Peraturan Perundang-undangan tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan yang berlaku.




5.1.4 Kewajiban

Merupakan Utang yang timbul dari peristiwa masa lalu
yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar

sumber daya ekonomi pemerintah daerah.

5.1.5 Ekuitas

Merupakan kekayaan bersih pemerintah daerah yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban

pemerintah daerah.
Bab VI Penjelasan atas informasi-informasi non keuangan

Memuat informasi tentang hal-hal yang belum

diinformasikan dan dijelaskan dalam Laporan Keuangan.
Bab VII Penutup

Memuat Uraian penutup yang dapat berupa kesimpulan
penting tentang penjelasan dan rincian Laporan Keuangan

Badan Kepegawaian,Pendidikan dan Pelatihan Daerah.

s . e 7 2 o A e 5 R AT
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Bab V  Penjelasan Pos-pos Laporan Keuangan

5.1.Rincian dari penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan

keuangan.
5.1.1 Pendapatan

Pendapatan merupakan semua penerimaan kas daerah
yang menambah ekuitas dana dalam periode tahun
anggaran 2024 yang menjadi hak Pemerintah Daerah,
dan tidak perlu dibayar kembali oleh Pemerintah
Daerah.

5.1.2 Belanja

Belanja merupakan semua pengeluaran kas daerah yang
mengurangi ekuitas dana dalam periode tahun anggaran
2023 yang tidak akan diperoleh  kembali

pembayarannya oleh Pemerintah Daerah.
5.1.3 Aset

Sumber Daya Ekonomi yang dikuasai dan atau dimiliki
oleh pemerintah daerah sebagai akibat dari peristiwa
masaa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan atau
sosialdi masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik
oleh pemerintah daerah maupun masyarakat serta dapat

diukur dalam satuan uang.

. e B S S D S AL PR D s 2.
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BAB II

EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN

2.1.

2.2,

TARGET KINERJA APBD

Ekonomi Makro

Dalam rangka implementasi asumsi dan kondisi pencapaian sasaran,
kebijakan umum anggaran (KUA) APBD harus mampu menjelaskan
kebijakan penganggaran sesuai dengan kebijakan pemerintah, karena
kondisi yang berbeda akan menghasilkan target/sasaran yang berbeda.
Penjelasan perkiraan penerimaan adalah kebutuhan dasar untuk
mendanai seluruh pengeluaran pada tahun berikutnya baik penerimaan
yang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah atau dana perimbangan
(DAU dan DAK).

Kebijakan Keuangan

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja pelaksanaan Program Rencana
Strategik (Renstra) Kabupaten Kepulauan Selayar periode 2020,
khususnya di bidang keuangan dengan memperhatikan permasalahan
dan tantangan yang dihadapi, kemampuan pembiayaan keuangan daerah,
program Pemda Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2025 sesuai
RKPD adalah :

1. Peningkatan kualitas sumber daya manusia;

2. Peningkatan Sarana dan prasarana;

3. Percepatan pengesahan APBD.




2.3. Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD

Pada tahun anggaran 2025, Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar mempunyai
program strategis berupa Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya
Aparatur dan Program Pembinaan Pengembangan Aparatur. Program ini
tercapai sesuai target yang ditetapkan. Ini bisa dilihat secara substansi
tujuan program dapat tercapai yaitu

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas perencanaan kepegawaian

2. meningkatkan kemampuan dan keterampilan PNSD dalam

pelaksanaan tugas masing-masing
3. meningkatkan kesejahteraan dan disiplin PNS, serta pemberian

sanksi dan reword sesuai peraturan perundang-undangan.
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target yang telah ditetapkan dukungan Sumber Daya Manusia baik
secara kuantitas maupun kualitas yang masih harus ditingkatkan,

b. Kendala yang dihadapi Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sunber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar dalam
pencapaian target belanja yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. Dukungan Sumber Daya Manusia yang masih harus ditingkatkan;
2. Perubahan kebijakan yang mengakibatkan perubahan dari segi

manajemen,

3. Masih kurangnya koordinasi antara pihak-pihak yang terkait.
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IV. Dasil Pelaksanaan Program/Kegiatan

Dari pelaksanaan program dan kegiatan pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar
pada tahun 2025 diraih beberapa hasil/prestasi, yaitu :

1. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan penegakan hukum;

2. Berkembangnya pengetahuan, keterampilan dan sikap serta etika
birokrasi  agar  lebih  profesional, = demokratis  dan
bertanggungjawab;

3. Meningkatnya penguatan manejemen kepegawaian, pendidikan
dan latihan dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan
daerah;

4. Aparat kepegawaian daerah turut berperan secara proaktif dalam
rangka penguatan kualitas, kinerja dan pelayanan.

V. Permasalahan dan Solusi Pelaksanaan Program Kerja

I. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam
pelaksanaan program dan kegiatan adalah sulitnya menjangkau
daerah kepulauan pada musim tertentu dikarenakan cuaca
yang kurang bersahabat.

2. Solusi yang dilakukan adalah bila memungkinkan, melakukan
percepatan pelaksanaan kegiatan.

3.2Hambatan dan Kendala Dalam Pencapaian Target Yang Ditetapkan
a. Hambatan yang dihadapi Badan Kepegawaian Pendidikan dan

Pelatihan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam pencapaian
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III. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia

A. Kegiatan Pengembangan Kompetensi adalah kegiatan yang
bertujuan dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia dan
Pengembangan  Kompotensi Teknis ASN dengan alokasi
anggaran  Rp.188.338.400,- dan  terealisasi  sebesar
Rp.176.904.566,- atau 93.93 % dari alokasi anggaran, adapun
rincian kegiatan:

a. Penyelenggaraan Pengembangan kompotensi Teknis

umum,Inti,dan Pilihan Bagi Jabatan administrasi
penyelenggaraan urusan pemerintah konkuren perangkat
daerah penunjang dan urusan Pemerintah dengan output
kegiatan terlaksananya Penyelenggaraan Pengembangan
kompotensi Teknis umum,Inti,dan Pilihan Bagi Jabatan
administrasi penyelenggaraan urusan pemerintah konkuren
perangkat daerah penunjang dan urusan Pemerintah dengan
alokasi  anggaran Rp.139.973.100,- dan terealisasi
Rp.133.687.643,- atau 95.84 % dari alokasi anggaran.
B Kegiatan sertifikat,kelembagaan,pengembangan kompetensi
Manejerial dan fungsional
a. Penyelenggaraan  Pengembangan Kompotensi  bagi
Pimpinan Daerah ,Jabatan Pimpinan Tinggi Jabatan
fungsional Kepemimpinan dan Prajabatan. dengan output
kegiatan Terlaksananya Penyelenggaraan Pengembangan
Kompotensi bagi Pimpinan Daerah Jabatan Pimpinan Tinggi
Jabatan fungsional Kepemimpinan dan Prajabatan dengan
alokasi  anggaran Rp.139.973.100,- dan terealisasi
Rp.133.687.643,- atau 95.84.% dari alokasi anggaran.
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a) Pengelolaan Pendidikan Lanjutan ASN
dengan output kegiatan terlaksananya Pengelolaan Pendidikan
Lanjutan ASN dengan alokasi anggaran Rp.234.758.000,- dan
terealisasi Rp.234.387.839,- atau 99.84% dari alokasi anggaran

b) Koordinasi dan Kerjasama Pelaksanaan Diklat jabatan
Fungsional dengan output kegiatan terlaksananya Koordinasi dan
Kerjasama Pelaksanaan Diklat Jabatan Fungsional dengan alokasi
anggaran Rp.45.000.000,- dan terealisasi Rp.44.149.070.,- atau
98.11 % dari alokasi anggaran.

D. Kegiatan Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur .

Kegiatan penilaian dan evaluasi Kinerja Aparatur Kompetensi ASN
bertujuan untuk Pengembangan Perlaksananya Penilaian dan evaluasi
kinerja aparatur dengan alokasi anggaran Rp.31.594.300,- dan
terealisasi sebesar Rp.30.976.642,- atau 90.04 % dari alokasi anggaran,
adapun rincian kegiatan:

a) Evaluasi Pelaksanaan Pemberian Penghargaan dan tanda jasa

Aparatur dengan output kegiatan terlaksananya Pemberian
Penghargaan dan Tanda Jasa Aparatur dengan alokasi Rp
27.137.100,- dan terealisasi sebesar Rp.26.895.082,- atau 99.11%
dari1 alokasi anggaran.

b) Pembinaan Disiplin ASN dengan output kegiatan terlaksananya
Pembinaan Disiplin ASN dengan alokasi Rp 4.457.200,- dan
terealisasi sebesar Rp.4.081.560,- atau 91.57 % dari alokasi

anggaran.
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B.Kegiatan Mutasi dan Promosi ASN .
Kegiatan Mutasi dan Promosi ASN bertujuan untuk terlaksananya
Mutasi dan Promosi ASN dengan alokasi anggaran Rp.305.624.100,-
dan terealisasi sebesar Rp.297.745.669,- atau 97.42 % dari alokasi

anggaran, adapun rincian Subkegiatan:
a) Pengelolaan Mutasi ASN dengan output kegiatan

terlaksananya Mutasi ASN  dengan alokasi anggaran
Rp.29.396.400,- dan terealisasi Rp.28.632.930.,- atau 97,40 %
dari alokasi anggaran.

b) Pengelolaan Kenaikan Pangkat ASN dengan output kegiatan
terlaksananya Pengelolaan kenaikan Pangkat ASN  dengan
alokasi anggaran Rp. 45.336.700..- dan terealisasi
Rp.43.494.987.,- atau 95.94 % dari alokasi anggaran.

¢) Pengelolaan Promosi ASN dengan output kegiatan
terlaksananya Pengelolaan Promosi  dengan alokasi anggaran
Rp.230.891.000,- dan terealisasi Rp.225.617.752.,- atau 97,72
% dari alokasi anggaran.

C. Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN .
Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN  bertujuan untuk
Pengembangan pelaksananya Mutasi dan Promosi ASN dengan
alokasi anggaran Rp.279.758.000,- dan terealisasi sebesar
Rp.278.536.709,- atau 99.56 % dari alokasi anggaran, adapun
rincian Subkegiatan:




¢) Evaluasi Pengadaan ASN dan Pengadaan ASN dengan output
kegiatan terlaksananya Pengadaan ASN dengan alokasi
anggaran Rp.18.975.900.,- dan terealisasi Rp.18.592.035.,- atau
97.98 % dari alokasi anggaran

d) Koordinasi Pelaksanaan Administrasi Pemberhentian dengan
output kegiatan terlaksananya Pelaksanaan Administrasi
Pemberhentian PNS dengan alokasi anggaran Rp.11.298.100.,-
dan terealisasi Rp.10.226.878,- atau 90.52% dari alokasi
anggaran

e) Fasilitasi Lembaga Profesi ASN dengan output kegiatan
terlaksananya Fasilitasi Lembaga Profesi ASN dengan alokasi
anggaran Rp.34.696.800.,- dan terealisasi Rp.34.220.600.,- atau
098.63 % dari alokasi anggaran

f) Pengelolaan Data Kepegawaian dengan output kegiatan
terlaksananya Pengelola Data Kepegawaian dengan alokasi
anggaran Rp16.136.400.,- dan terealisasi Rp.15.937.360.,- atau
98.77 % dari alokasi anggaran.

¢) Evaluasi data informasi dan sistem informasi kepegawaian
dengan output kegiatan terlaksananya Evaluasi data Informasi dan
sistem informasi Kepegawaian dengan alokasi anggaran
Rp7.405.900.,- dan terealisasi Rp.6.782.465.,- atau 91.58% dari

alokasi anggaran.
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II.

Rp.92.472.647,- atau 96.79 % dari alokasi anggaran, adapun rincian
Subkegiatan:
a. Penyedian Jasa Pemeliharaan,

Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perisinan Kendaraan
Dinas Operasional atau lapangan dengan output
kegiatan tersedianya Jasa Pemeliharaan, perisinan dan
Pajak  Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
dengan alokasi anggaran Rp.95.540.000,- dan terealisasi
Rp.92.472.647.,- atau 96.79 % dari alokasi anggaran.

Program Kepegawaian Daerah .
A. Kegiatan Pengadaan,Pemberhentian dan Informasi
Kepegawaian

Kepegawaian Daerah bertujuan  untuk terlaksananya Pendataan,
Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian Daerah dengan
alokasi anggaran Rp.176.979.100,- dan terealisasi  sebesar
Rp.171.428.629,- atau 96.86 % dari alokasi anggaran, adapun rincian
Sub kegiatan:

a) Penyusunan Rencana Kebutuhan, jenis dan Jumlah

Jabatan untuk pelaksanaan Pengadaan ASN dengan output
kegiatan terlaksananya penyusunan rencana kebutuhan, jenis
dan jumlah Jabatan untuk Pelaksanaan Pengadaan ASN
dengan alokasi anggaran Rp.6.596.300,- dan terealisasi
Rp.6.378.391.,- atau 96.70 % dari alokasi anggaran.

b) Koordinasi dan fasilitasi Pengadaan PNS dan PPPK dengan
output kegiatan  terlaksananya koordinasi dan fasilitasi
pengadaan PNS dan PPPK dengan alokasi anggaran
Rp.81.869.700,- dan terealisasi Rp.79.290.900.,- atau 96.85 %

dari alokasi anggaran.
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E.Kegiatan Penyedian Jasa PenunjangUrusan Pemerintahan
Daerah
Kegiatan Penyedian Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
bertujuan untuk tersedianya Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan,
dengan alokasi anggaran Rp.92.594,033.,- dan terealisasi sebesar
Rp.90.503.080,- atau 97.74 % dari alokasi anggaran, adapun rincian
subkegiatan:

a. Penyedian Jasa Surat Menyurat dengan output kegiatan
terlaksananya Jasa surat menyurat dengan alokasi anggaran
Rp.13.679.200,- dan terealisasi Rp.11.588.247.,- atau 84.71 %
dari alokasi anggaran.

b. Penyedian Jasa Komunikasi,sumber Daya Air dan Listrik
dengan output kegiatan tersedianya Jasa Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik dengan alokasi anggaran Rp.78.353.450,-
dan terealisasi Rp.69.554.833.,- atau 88.77 % dan alokasi
anggaran.

¢. Penyediaan Jasa pelayanan Umum kantor dengan Output
kegiatan terlaksananya Penyediaan jasa Pelayana Umum
kantor dengan alokasi anggaran 9.360.000,- dan terealisasi

Rp 9.360.000,- atau 100 % dari alokasi anggaran

F. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah.
Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah bertujuan untuk tersedianya Pemeliharaan
Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan, dengan
alokasi anggaran Rp.95.540.000.,- dan terealisasi sebesar




¢) Penyedian Barang Cetakan dan Penggandaan dengan output
kegiatan tersedianya Barang Cetakan dan Penggandaan dengan
alokasi anggaran Rp.9.334.600,- dan terealisasi Rp.8.219.404.-
atau 88.05% dari alokasi anggaran.

d) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan dengan output kegiatan tersedianya bahan bacaan dan
peraturan Perundang- undangan dengan alokasi anggaran
Rp.2.380.000,- dan terealisasi Rp.2.380.000,- atau 100 % dari
alokasi anggaran.

e) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
dengan output kegiatan terlaksananya rapat-rapat koordinasi dan
konsultasi SKPD dengan alokasi anggaran Rp.153.794.000,- dan
terealisasi Rp.153.783.740,- atau 99.99 % dari alokasi anggaran.

f) Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD dengan output
kegiatan terlaksananya Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
dengan alokasi anggaran Rp.6.080.000,- dan terealisasi
Rp.5.340.600,- atau 87.84 % dari alokasi anggaran.

g) Kegiatan Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik pada SKPD dengan output kegiatan
terlaksananya Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik pada SKPD  dengan alokasi anggaran
Rp.115.000.000,- dan terealisasi Rp.114.915.000.,- atau 99.93%

dari alokasi anggaran.




C. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah .
Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah bertujuan untuk
penyediaan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah yang memadai,
dengan alokasi anggaran Rp 8.420.100.,- dan terealisasi sebesar
Rp.6.642.647 atau 78.89 % dari alokasi anggaran, adapun rincian kegiatan:
a) Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian

dengan output kegiatan terlaksananya Pendataan dan
Pengolahan Adminitrasi Kepegawaian dengan alokasi
anggaran Rp. 8.420.100,- dan terealisasi Rp. 6.642.647,- atau
78.89 % dari alokasi anggaran.

D. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah .

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah bertujuan untuk
penyediaan peralatan dan Perlengkapan, Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah yang memadai, dengan alokasi anggaran
Rp.385.361.740.,- dan terealisasi sebesar Rp.382.085.541,- atau 99.14 % dari
alokasi anggaran, adapun rincian Sub kegiatan adalah sebagai berikut:

a) Penyediaan  Komponen Instalasi Listrik Penerangan

Bangunan Kantor dengan output kegiatan tersedianya
Komponen Instalasi Peralatan dan Perlengkapan Kantor dengan
alokasi anggaran Rp.6.238.400,- dan terealisasi Rp.6.005.898..-
atau 96,27 % dari alokasi anggaran.

b) Penyediaan Belanja Peralatan dan Perlengkapan Kantor
dengan output kegiatan tersedianya Penyediaan Belanja
Peralatan dan Perlengkapan Kantor dengan alokasi anggaran
Rp.92.545.000,- dan terealisasi Rp.91.440.899.,- atau 99.93 %

dari alokasi anggaran.
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¢) Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD dengan Output
kegiatan Terlaksananya koordinasi dan Pelaksanaan akuntansi
SKPD dengan alokasi anggaran Rp.13.414.600.- dan terealisasi
sebesar Rp.12.267.716,- atau 91.45 % dari alokasi anggaran.

d) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD dengan Output kegiatan Tersedianya Laporan
Keuangan Akhir Tahun SKPD dengan alokasi anggaran
Rp.2.501.000,-dan terealisasi sebesar Rp 2.305.090,- atau 92.16 %
dari alokasi anggaran.

e) Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi
Anggaran  dengan Output kegiatan Tersedianya Laporan
Realisasi Fisik dan Keuangan perbulan dengan alokasi anggaran
Rp.6.869.550,- dan terealisasi sebesar Rp 6.226.858,- atau 90.77

% dari alokasi anggaran.

C. Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah Pada perangkat Daerah
Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah Pada SKPD bertujuan untuk
penyediaan  Administrasi Barang Milik Daerah dan data aset yang
memadai, dengan alokasi anggaran Rp.10.821.600,- dan terealisasi sebesar
Rp.10.821.600,- atau 95.48 % dari alokasi anggaran, adapun rincian Sub

kegiatan adalah sebagai berikut :
a) Penatausahaan Barang Milik Daerah Pada SKPD dengan

output kegiatan Tersedianya Penatausahaan Barang Milik Daerah
dengan alokasi anggaran Rp. 10.821.600.,- dan terealisasi
sebesar Rp 10.332.329,- atau 95.48 % dari alokasi anggaran.
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e) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen DPA- SKPD dengan
output kegiatan Tersedianya Dokumen DPA SKPD dengan
Anggaran RP.1.861.100,- dan Terealisasi sebesar Rp.1.710.113,-
atau 91.89 % dari alokasi anggaran.

f) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan DPA-
SKPD dengan output kegiatan Tersedianya Dokumen DPA SKPD
dengan Anggaran RP.1.522.300,- dan Terealisasi sebesar
Rp.1.348.279,- atau 88,57 % dari alokasi anggaran.

g) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Iktisar Realisasi Kerja SKPD dengan output kegiatan
tersedianya laporan capaian kinerja dan iktisar Realisasi kerja
SKPD dengan Anggaran Rp.3.108.200,- dan terealisasi sebesar
2.883.401,- atau 92.77 % dari alokasi anggaran.

B.Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah bertujuan untuk
penyediaan gaji dan tunjangan ASN dan Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN dan laporan Keuangan Akhir Tahun, Laporan
keuangan Bulanan yang memadai, dengan alokasi anggaran
Rp.3.854.393.150,- dan terealisasi sebesar Rp.3.718.617.621,- atau
96.47% dari alokasi anggaran, adapun rincian kegiatan dari Sub kegiatan
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah berikut :

a) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN dengan Output kegiatan

Tersedianya Gaji dan Tunjangan ASN dengan alokasi anggaran
Rp.3.833.124.000,- dan terealisasi sebesar Rp3.625.393.446,- atau
94.58% dari alokasi anggaran.

b) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN dengan
Output kegiatan Tersedianya Administrasi Pelaksanaan Tugas
ASN dengan alokasi anggaran Rp.61..48.632.200,-dan terealisasi
sebesar Rp.60.171.701,- atau 97.26 % dari alokasi anggaran.
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Dari kelompok Belanja Operasi tersebut diatas Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar
merealisasikan dalam berbagai program dan kegiatan dan Sub Kegiatan
sebagai berikut :

LProgram Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten Kota
A. Kegiatan Perencanaan, penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah bertujuan untuk Meningkatkan pelayanan Perencanaan,
Penganggaran dan Evaluasi Kineja serta tercapainya pemenuhan
kelembagaan dan keuangan, dengan alokasi anggaran Rp.25.314.400,- dan
terealisasi sebesar Rp.23.765.113 atau 93.87% dari alokasi anggaran,
adapun rincian kegiatan dari Sub Kegiatan sebagai berikut :

a) Penyusunan Perencanaan Perangkat Daerah dengan output
kegiatan Tersedianya Perencanaan Perangkat Daerah dengan
Anggaran  RP.12.336.400.- dan  Terealisasi  sebesar
Rp.11.896.018.- atau 96.43 % dari alokasi anggaran.

b) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah dengan output kegiatan
Terlaksananya Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah dengan pagu
anggaran sebesar Rp.3.485.700 dan terealisasi sebesar
Rp.3.191.397,- atau 91.92% dari alokasi anggaran.

¢) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA- SKPD dengan
output kegiatan Tersedianya Dokumen RKA SKPD dengan
Anggaran RP.1.509.700,- dan Terealisasi sebesar Rp.1.387.670,-
atau 91,92 % dari alokasi anggaran.

d) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-
SKPD dengan output kegiatan Tersedianya Dokumen RKA
SKPD dengan Anggaran RP.1.491.000,- dan Terealisasi sebesar
Rp.1.348.235,- atau 90.42 % dari alokasi anggaran.
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BAB 111
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

3.1. Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan

A. Pendapatan
Dalam tahun anggaran 2025 Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan
Selayar, tidak mengganggarkan pendapatan.

B. Belanja Operasi

Belanja Operasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar dianggarkan sebesar
Rp.5.613.858.500,- dan terealisasi sebesar Rp.5.349.480.327,- atau
95,29% dengan rincian belanja sebagai berikut :

a. Belanja Pegawai dianggarkan sebesar Rp.3.833.124.000,- dan
terealisasi sebesar Rp.3.625.393,446,- atau 94.58%.
b. Belanja Barang dan Jasa dianggarkan sebesar Rp.

Rp.1.780.734.500,- dan terealisasi sebesar Rp.1.724.086.881.-
atau 96,82 %
C. Belanja Modal

Belanja Modal Badan Kepegawaian, dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar dianggarkan sebesar

Rp92.545.000,- dan terealisasi sebesar Rp.91.440.899.- atau 98.81%
dengan rincian belanja sebagai berikut :

a. Belanja  Peralatan  Mesin  dianggarkan  sebesar
Rp.92.545.000,- dan terealisasi sebesar Rp.91.440.899,-
atau 98.81 %

b. Belanja Aset Lainnya dianggarkan sebesar Rp.0,’dan
terealisasi sebesar Rp.0,” atau 0 %
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BAB 1V
KEBIJAKAN AKUNTANSI

4.1. Entitas pelaporan dan entitas akuntansi Keuangan daerah.

4.2.

Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan daerah yang terdiri dari
satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

Entitas akuntansi dalam hal ini berdasarkan struktur organisasi
pemerintah daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam tahun
anggaran 2025, entitas pelaporan adalah Pemerintah daerah,
sedangkan entitas akuntansi adalah Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar.

Basis Akuntansi Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Selayar, adalah basis kas untuk pengakuan
pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi
Anggaran dan basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban, dan
ekuitas dalam Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan

Ekuitas.

Basis kas untuk Laporan Realisasi  Anggaran berarti bahwa
pendapatan dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima
di Rekening Kas Umum Daerah, serta belanja dan pengeluaran
pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari rekening Kas
Umum Daerah. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar tidak
menggunakan istilah laba, melainkan menggunakan sisa
(lebih/kurang) pembiayaan anggaran untuk setiap tahun anggaran. Sisa

pembiayaan anggaran tergantung pada selisih realisasi penerimaan
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4.3.

pendapatan dan pembiayaan dengan pengeluaran belanja dan

pembiayaan.

Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas
diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat
kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar, bukan pada saat kas atau

setara kas diterima atau dikeluarkan dari rekening Kas Umum Daerah.

Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan

Keuangan

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan Pemerintah

Kabupaten Kepulauan Selayar.

Laporan keuangan untuk tujuan umum adalah laporan yang
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Yang dimaksud
dengan pengguna adalah masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar,
legislatif, lembaga pemeriksa/pengawas fungsional, pihak yang
memberi atau berperan dalam proses donasi, investasi, dan pinjaman,
serta Pemerintah Pusat.

POS-POS NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Selayar mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada
tanggal tertentu.

Neraca mencantumkan sekurang-kurangnya pos-pos berikut:

a. Kas dan setara kas;
b. Investasi jangka pendek;
c. piutang pajak dan bukan pajak;
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d. Penyisihan Piutang Tak Tertagih
e. persediaan;
f. investasi jangka panjang;
g. asset tetap;
h. kewajiban jangka pendek;
1. kewajiban jangka panjang;
J. ekuitas.
Aset Lancar

Aktiva lancar adalah sumber daya ekonomis yang diharapkan dapat
dicairkan menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam satu periode
akuntansi. Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika:
a. diharapkan segera untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki
untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal
pelaporan, atau

b. berupa kas dan setara kas.

Aset lancar meliputi:

1.1Kas dan setara Kas

Kas adalah alat pembayaran sah yang setiap saat dapat digunakan
untuk membiayai kegiatan Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Selayar. Kas di Kas Daerah merupakan saldo kas Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Selayar yang berada di rekening Kas Daerah
pada bank-bank yang ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Selayar sesuai ketentuan yang berlaku.

Kas dinyatakan dalam nilai rupiah, apabila terdapat kas dalam
valuta asing maka harus dikonversi berdasarkan nilai kurs tengah

Bank Indonesia pada tanggal transaksi.

,_“
Laporan hewangn Badan hepeganaian dav pengembangan Sumber Wava Mamisia per 31 Desember %75 Page 28



Pada akhir tahun, kas dalam valuta asing dikonversi ke dalam
rupiah menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal

neraca.

1.2Kas di Bendahara Pengeluaran/Penerimaan (Sisa Uang
Persediaan)
Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan sisa kas (uang tunai dan
simpanan di bank) yang belum dipertanggungjawabkan oleh
Bendahara Pengeluaran sampai akhir tahun anggaran berjalan.
Kas di Bendahara Penerimaan adalah sisa Kas yang belum disetor
oleh Bendahara Penerimaan atas penerimaan daerah sampai akhir
tahun anggaran berjalan.

1.3 Investasi Jangka Pendek
Investasi Jangka Pendek merupakan investasi yang dapat segera
dicairkan (dikonversi) menjadi Kas dan dimaksudkan untuk
dimiliki selama 12 (dua belas) bulan atau kurang.
Investasi jangka pendek harus memenuhi karakteristik sebagai
berikut:

a) Dapat segera diperjual belikan/dicairkan;

b) Investasi tersebut ditujukan dalam rangka manajemen kas,
artinya pemerintah dapat menjual investasi tersebut apabila
timbul kebutuhan kas;

¢) Berisiko rendah.

Investasi yang dapat digolongkan sebagai investasi jangka pendek,
antara lain terdiri atas:

a) Deposito berjangka waktu tiga sampai duabelas bulan dan
atau yang dapat diperpanjang secara otomatis (revolving

deposits),
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b) Pembelian Surat Utang Negara (SUN) pemerintah jangka
pendek oleh pemerintah pusat maupun daerah dan pembelian
Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui
sebagai pengeluaran kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai
belanja dalam laporan realisasi anggaran.

Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga, misalnya
saham dan obligasi jangka pendek, dicatat sebesar biaya perolehan.
Biaya perolehan investasi meliputi harga transaksi investasi itu
sendiri ditambah komisi perantara jual beli, jasa bank dan biaya
lainnya yang timbul dalam rangka perolehan tersebut.

Apabila investasi dalam bentuk surat berharga diperoleh tanpa
biaya perolehan, maka investasi dinilai berdasar nilai wajar
investasi pada tanggal perolehannya yaitu sebesar harga pasar.
Apabila tidak ada nilai wajar, biaya perolehan setara kas yang
diserahkan atau nilai wajar aset lain yang diserahkan untuk
memperoleh investasi tersebut.

Investasi jangka pendek dalam bentuk non saham, misalnya dalam
bentuk deposito jangka pendek dicatat sebesar nilai nominal
deposito tersebut.

Hasil investasi yang diperoleh dari investasi jangka pendek, antara
lain berupa bunga deposito, bunga obligasi dan deviden tunai (cash
dividend) dicatat sebagai pendapatan.

Pelepasan investasi pemerintah dapat terjadi karena penjualan, dan
pelepasan hak karena peraturan pemerintah dan lain sebagainya.
Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui sebagai
penerimaan kas pemerintah daerah dan tidak dilaporkan sebagai

pendapatan dalam laporan realisasi anggaran.
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1.4 Piutang
Piutang merupakan hak atau klaim kepada pihak ketiga yang
diharapkan dapat dijadikan kas dalam satu periode akuntansi
Piutang terdiri atas : bagian lancar tagihan penjualan angsuran,
piutang pajak daerah, piutang retribusi, dan piutang lain-lain.
Piutang diakui pada akhir periode akuntansi sebesar jumlah kas
yang akan diterima dan jumlah pembiayaan yang telah diakui

dalam periode berjalan. Piutang dinilai sebesar nilai nominal.

1.5 PenyisihanPiutang Tak Tertagih
Penyisihan Piutang tidak tertagih adalah cadangan yang harus
dibentuk sebesar persentase tertentu dari piutang berdasarkan
penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang
dilakukan dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan upaya
penagihan yang dilakukan Pemerintah.

1.6 Persediaan
Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung Kkegiatan
operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan
untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat.
Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan
disimpan untuk digunakan, misalnya barang habis pakai seperti
alat tulis kantor, obat-obatan, barang tak habis pakai seperti
komponen peralatan dan pipa, dan barang bekas pakai seperti

komponen bekas.
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Dalam hal pemerintah memproduksi sendiri, persediaan juga
meliputi barang yang digunakan dalam proses produksi seperti
bahan baku pembuatan alat-alat pertanian.
Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan
diperoleh pemerintah daerah dan mempunyai nilai atau biaya yang
dapat diukur dengan andal.
Persediaan diakui pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/
atau kepenguasaannya berpindah.
Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil
inventarisasi fisik.
Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki proyek
swakelola dan dibebankan ke suatu perkiraan aset untuk kontruksi
dalam pengerjaan, tidak dimasukkan sebagai persediaan.
Persediaan disajikan sebesar:
(a) Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian;
(b) Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
(c) Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti
donasi/rampasan;
Investasi Jangka Panjang
Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk
dimiliki lebih dari 12 (dua belas) bulan.
Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat penanaman
investasinya, yaitu permanen dan nonpermanen. Investasi Permanen
adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki
secara berkelanjutan, sedangkan Investasi Nonpermanen adalah
investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara

tidak berkelanjutan.
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Pengertian berkelanjutan adalah investasi yang dimaksudkan untuk
dimiliki terus menerus tanpa ada niat untuk memperjualbelikan atau
menarik kembali. Sedangkan pengertian tidak berkelanjutan adalah
kepemilikan investasi yang berjangka waktu lebih dari 12 (dua belas)
bulan, dimaksudkan untuk tidak dimiliki terus menerus atau ada niat
untuk memperjualbelikan atau menarik kembali.

Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai investasi apabila

memenuhi salah satu kriteria:

(a) Kemungkinan manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa
pontensial di masa yang akan datang atas suatu investasi tersebut
dapat diperoleh pemerintah;

(b)Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara

memadai (reliable).

Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah
atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Tidak termasuk dalam definisi aset tetap adalah aset yang dikuasai
untuk dikonsumsi dalam operasi pemerintah, seperti bahan (materials)
dan perlengkapan (supplies).

Aset tetap dapat diperoleh dari dana yang bersumber dari sebagian
atau seluruh APBD melalui pembelian, pembangunan,donasi dan

pertukaran dengan aset lainnya.
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Klasifikasi Aset Tetap

Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau
fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Berikut adalah klasifikasi
aset tetap yang digunakan:

(a) Tanah;

(b) Peralatan dan Mesin;

(c) Gedung dan Bangunan;

(d) Jalan, Irigasi, dan Jaringan;
(e) Aset Tetap Lainnya; dan

(f) Konstruksi dalam Pengerjaan.

Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional
pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan
bermotor, alat elektonik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan
lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12
(dua belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai.

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan
yang dibangun oleh pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar dan dalam kondisi siap
dipakai.

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan
yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan
operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh
dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan dalam

kondisi siap dipakai.
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Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang
dalam proses pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan
belum selesai seluruhnya.
Aset lainnya merupakan Aset tetap yang tidak digunakan untuk
keperluan operasional pemerintah dan tidak memenuhi definisi aset
tetap.
Kriteria Aset Tetap
Untuk dapat diakui sebagai aset tetap, suatu aset harus berwujud dan
memenuhi Kkriteria:

(a) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;

(b) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

(¢) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;

(d) Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan;

(e) Memenuhi ketentuan batas nilai materialitas

Dalam menentukan apakah suatu pos mempunyai manfaat lebih dari
12 (dua belas) bulan, suatu entitas harus menilai manfaat ekonomik
masa depan yang dapat diberikan oleh pos tersebut, baik langsung
maupun tidak langsung, bagi kegiatan operasional pemerintah.
Manfaat tersebut dapat berupa aliran pendapatan atau penghematan
belanja bagi Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar.

Manfaat ekonomi masa yang akan datang akan mengalir ke suatu
entitas dapat dipastikan bila entitas tersebut akan menerima manfaat
dan menerima risiko terkait.

Pengukuran Aset tetap

Pengukuran dapat dipertimbangkan andal biasanya dipenuhi bila
terdapat transaksi pertukaran dengan bukti pembelian aset tetap yang

mengidentifikasikan biayanya. Dalam keadaan suatu aset yang
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dikonstruksi/dibangun sendiri, suatu pengukuran yang dapat
diandalkan atas biaya dapat diperoleh dari transaksi pihak eksternal
dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja dan
biaya lain yang digunakan dalam proses konstruksi.

Tujuan utama dari perolehan aset tetap adalah untuk digunakan oleh
pemerintah dalam mendukung kegiatan operasionalnya dan bukan
dimaksudkan untuk dijual.

Pengakuan aset tetap akan sangat andal bila aset tetap telah diterima
atau  diserahkan hak kepemilikannya dan atau pada saat
penguasaannya berpindah.

Saat pengakuan aset akan lebih dapat diandalkan apabila terdapat
bukti bahwa telah terjadi perpindahan hak kepemilikan dan/atau
penguasaan secara hukum, misalnya sertifikat tanah dan bukti
kepemilikan kendaraan bermotor. Apabila perolehan aset tetap
belum didukung dengan bukti secara hukum dikarenakan masih
adanya suatu proses administrasi yang diharuskan, seperti pembelian
tanah yang masih harus diselesaikan proses jual beli (akta) dan
sertifikat kepemilikannya di instansi berwenang, maka aset tetap
tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaan atas
aset tetap tersebut telah berpindah, misalnya telah terjadi
pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik

sebelumnya.

Penilaian aset tetap

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset
tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan
maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat

perolehan.

Laporan henangan Badan hepegawaian dan pengembangan Sumber Bava Yanmvia per 31 Deseber 225 Page 36



Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola
meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya
tidak langsung termasuk biaya perencanaan dan pengawasan,
perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua biaya
lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap
tersebut.

Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau
konstruksinya, termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung dalam membawa aset tersebut ke
kondisi yang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan
yang dimaksudkan.

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan
tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset
yang bersangkutan.

Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atau pertukaran
sebagian aset tetap yang tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari
pos semacam itu diukur berdasarkan nilai wajar aset yang diperoleh
yaitu nilai ekuivalen atas nilai tercatat aset yang dilepas setelah
disesuaikan dengan jumlah setiap kas atau setara kas yang
ditransfer/diserahkan.

Donasi

Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi) harus dicatat
sebesar nilai wajar pada saat perolehan.

Sumbangan aset tetap didefinisikan sebagai transfer tanpa
persyaratan suatu aset tetap ke satu entitas, misalnya perusahaan
nonpemerintah memberikan bangunan yang dimilikinya untuk

digunakan oleh satu unit pemerintah tanpa persyaratan apapun.
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Penyerahan aset tetap tersebut akan sangat andal bila didukung
dengan bukti perpindahan kepemilikannya secara hukum, seperti
adanya akta hibah.

Tidak termasuk perolehan aset donasi, apabila penyerahan aset tetap
tersebut dihubungkan dengan kewajiban entitas lain kepada
pemerintah daerah. Sebagai contoh, satu perusahaan swasta
membangun aset tetap untuk Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Selayar dengan persyaratan kewajibannya kepada Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Selayar telah dianggap selesai. Perolehan aset
tetap tersebut harus diperlakukan seperti perolehan aset tetap dengan
pertukaran.

Apabila perolehan aset tetap memenuhi kriteria perolehan aset
donasi, maka perolehan tersebut diakui sebagai pendapatan
pemerintah daerah dan jumlah yang sama juga diakui sebagai belanja

modal dalam laporan realisasi anggaran.

Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan merupakan penyelesaian nilai yang terus menerus
sehubungan dengan penurunan kapasitas suatu aset, baik penurunan
kualitas, kuantitas maupun nilai. Penurunan kapasitas terjadi karena
aset digunakan dalam operasional suatu entitas.

Penyusutan dilakukan dehgan mengalokasikan biaya perolehan suatu
aset menjadi beban penyusutan secara periodik sepanjang masa
manfaat aset.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap :

1. Aset Tetap Tanah

2. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)
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Revaluasi Aset Tetap

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar tidak memperkenankan
penilaian kembali atau revaluasi atas aset tetap, karena penilaian atas
aset didasarkan pada nilai perolehan ataupun nilai pertukaran.

Aset Bersejarah

Beberapa aset tetap dijelaskan sebagai aset bersejarah dikarenakan
kepentingan budaya, lingkungan, dan sejarah. Contoh dan aset
bersejarah adalah bangunan bersejarah, monumen, tempat-tempat
purbakala (archaeological sites) seperti candi, dan karya seni (works
of art).

Aset bersejarah biasanya diharapkan untuk dipertahankan dalam
waktu yang tak terbatas. Aset bersejarah biasanya dibuktikan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus
dibebankan sebagai belanja tahun terjadinya pengeluaran tersebut.
Biaya tersebut termasuk seluruh biaya yang berlangsung untuk
menjadikan aset bersejarah tersebut dalam kondisi dan lokasi yang
ada pada periode berjalan.

Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap

Suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila
aset secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada
manfaat ekonomik masa yang akan datang.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus
dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

Aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah daerah
tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus dipindahkan ke pos aset

lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.

#
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Konstruksi Dalam Pengerjaan
Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-aset yang sedang dalam
proses pembangunan. Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup
tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan
jaringan, dan aset tetap lainnya yang proses perolehannya dan/atau
pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan
belum selesai. Perolehan melalui kontrak konstruksi pada umumnya
memerlukan suatu periode waktu tertentu. Periode waktu perolehan
tersebut bisa kurang atau lebih dari satu periode akuntansi.
Suatu Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke aset tetap yang
bersangkutan
setelah pekerjaan konstruksi tersebut dinyatakan selesai dan siap
digunakan sesuai dengan tujuan perolehannya.
Konstruksi Dalam Pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan.
Kewajiban
Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar.
Setiap entitas pelaporan mengungkapkan setiap pos kewajiban yang
mencakup jumlah-jumlah yang diharapkan akan diselesaikan dalam
waktu 12 (dua belas) bulan dan lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal pelaporan.
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek
jika diharapkan dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal pelaporan. Semua kewajiban lainnya diklasifikasikan sebagai
kewajiban jangka panjang.
Kewajiban jangka pendek dapat dikategorikan dengan cara yang sama

seperti aset lancar. Beberapa kewajiban jangka pendek, seperti utang
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transfer pemerintah atau utang kepada pegawai merupakan suatu

bagian yang akan menyerap aset lancar dalam tahun pelaporan

berikutnya.

Kewajiban jangka pendek lainnya adalah kewajiban yang jatuh tempo

dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Misalnya

bunga pinjaman, utang jangka pendek dari pihak ketiga, utang

Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), dan bagian lancar utang jangka

panjang.

Suatu entitas pelaporan tetap mengklasifikasikan kewajiban jangka

panjangnya, meskipun kewajiban tersebut jatuh tempo dan akan

diselesaikan dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal

pelaporan jika :

(a) jangka waktu aslinya adalah untuk periode lebih dari 12 (dua belas)
bulan;

(b) entitas bermaksud untuk mendanai kembali (refinance) kewajiban
tersebut atas dasar jangka panjang; dan

(c) maksud tersebut didukung dengan adanya suatu perjanjian
pendanaan kembali (refinancing), atau adanya penjadwalan
kembali terhadap pembayaran, yang diselesaikan sebelum laporan
keuangan disetujui.

Tunggakan Kewajiban

Tunggakan didefinisikan sebagai jumlah tagihan yang telah jatuh

tempo namun Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar tidak mampu

untuk membayar jumlah pokok dan/atau bunganya sesuai jadwal.

Beberapa jenis utang pemerintah mungkin mempunyai saat jatuh

tempo sesuai jadwal pada satu tanggal atau serial tanggal saat debitur

diwajibkan untuk melakukan pembayaran kepada kreditur.

Lapora R———
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Jumlah tunggakan atas pinjaman Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Selayar harus disajikan dalam bentuk Daftar Umur (aging schedule)
Kreditur pada Catatan atas Laporan Keuangan sebagai bagian
pengungkapan kewajiban.

Restrukturisasi Utang

Dalam restrukturisasi utang melalui modifikasi persyaratan utang,
debitur harus mencatat dampak restrukturisasi secara prospektif sejak
saat restrukturisasi dilaksanakan dan tidak boleh mengubah nilai
tercatat utang pada saat restrukturisasi kecuali jika nilai tercatat
tersebut melebihi jumlah pembayaran kas masa depan yang ditetapkan
dengan persyaratan baru. Informasi restrukturisasi ini harus
diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan sebagai bagian
pengungkapan dari pos kewajiban yang terkait.

Jumlah bunga harus dihitung dengan menggunakan tingkat bunga
efektif konstan dikalikan dengan nilai tercatat utang pada awal setiap
periode antara saat restrukturisasi sampai dengan saat jatuh tempo.
Tingkat bunga efektif yang baru adalah sebesar tingkat diskonto yang
dapat menyamakan nilai tunai jumlah pembayaran kas masa depan
sebagaimana ditetapkan dalam persyaratan baru (tidak temasuk utang
kontinjen) dengan nilai tercatat. Berdasarkan tingkat bunga efektif
yang baru akan dapat menghasilkan jadwal pembayaran yang baru
dimulai dari saat restrukturisasi sampai dengan jatuh tempo.

Suatu entitas tidak boleh mengubah nilai tercatat utang sebagai akibat
dari restrukturisasi utang yang menyangkut pembayaran kas masa
depan yang tidak dapat ditentukan, selama pembayaran kas masa

depan maksimum tidak melebihi nilai tercatat utang.
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Ekuitas

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih
antara aset dan kewajiban pemerintah dalam satu periode.
Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalan perubahan
Ekuitas.

POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menyediakan informasi mengenai
realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, dan pembiayaan
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar yang masing-masing
diperbandingkan dengan anggarannya. Informasi tersebut berguna
bagi para pengguna laporan dalam mengevaluasi keputusan mengenai
alokasi sumber-sumber daya ekonomi, akuntabilitas dan ketaatan
entitas pelaporan terhadap anggaran dengan:

a. menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan
penggunaan sumber daya ekonomi;

b. menyediakan informasi mengenai realisasi anggaran secara
menyeluruh  yang berguna dalam mengevaluasi kinerja
pemerintah dalam hal efisiensi dan efektivitas penggunaan
anggaran.

Laporan Realisasi Anggaran menyediakan informasi yang berguna
dalam memprediksi sumber daya ekonomi yang akan diterima untuk
mendanai kegiatan pemerintah pusat dan daerah dalam periode
mendatang dengan cara menyajikan laporan secara komparatif,
Laporan Realisasi Anggaran dapat menyediakan informasi kepada
para pengguna laporan tentang indikasi perolehan dan penggunaan

sumber daya ekonomi:
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(a) telah dilaksanakan secara efisien, efektif, dan hemat;
(b) telah dilaksanakan sesuai dengan anggarannya (APBN/APBD);

dan
(c) telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Laporan Realisasi Anggaran sekurang-kurangnya mencakup pos-pos
sebagai berikut:

(a) Pendapatan

(b) Belanja

(c) Transfer

(d) Surplus atau defisit

(e) Penerimaan pembiayaan

(f) Pengeluaran pembiayaan

(g) Pembiayaan netto; dan

(h) Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA / SiKPA)
Pendapatan
Pendapatan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Daerah.
Pendapatan diklasifikasikan menurut jenis pendapatan.
Transfer masuk adalah penerimaan uang dari entitas pelaporan lain,
misalnya penerimaan dana perimbangan dari Pemerintah Pusat (Dana
Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus) dan dana bagi hasil dari
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan.
Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan brufo, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).
Dalam hal badan layanan umum daerah, pendapatan diakui dengan
mengacu pada peraturan perundangan yang mengatur mengenai badan

layanan umum maupun badan layanan umum daerah. .

“
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Pengembalian yang sifatnya normal dan berulang (recurring) atas
penerimaan pendapatan pada periode penerimaan maupun pada
periode sebelumnya dibukukan sebagai pengurang pendapatan.
Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-
recurring) atas penerimaan pendapatan yang terjadi pada periode
penerimaan pendapatan dibukukan sebagai pengurang pendapatan
pada periode yang sama.
Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-
recurring) atas penerimaan pendapatan yang terjadi pada periode
sebelumnya dibukukan sebagai pengurang ekuitas dana lancar pada
periode ditemukannya koreksi dan pengembalian tersebut.
Belanja
Belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas
Daerah.
Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pengakuannya
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut
disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan.
Dalam hal badan layanan umum, belanja diakui dengan mengacu pada
peraturan perundangan yang mengatur mengenai badan layanan umum
maupun badan layanan umum daerah.
Klasifikasi ekonomi adalah pengelompokan belanja yang didasarkan
pada jenis belanja untuk melaksanakan suatu aktivitas. Klasifikasi
ekonomi dikelompokkan dalam empat kelompok yakni Belanja
Operasi, Belanja Modal, Belanja Tidak Terduga dan Transfer.
Belanja Operasi terdiri atas:

1. Belanja Pegawai

2. Belanja Barang

3. Belanja Bunga
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4. Belanja Subsidi

5. Belanja Hibah

6. Belanja Bantuan Sosial
Belanja pegawai dalam kelompok belanja tak langsung merupakan belanja
kompensasi, dalam bentuk gaji dan tunjangan, serta penghasilan lainnya
yang diberikan kepada pegawai negeri sipil yang ditetapkan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan. Uang representasi dan tunjangan pimpinan
dan anggota DPRD serta gaji dan tunjangan kepala daerah dan wakil kepala
daerah serta penghasilan dan penerimaan lainnya yang ditetapkan sesuai
dengan peraturan perundang- undangan dianggarkan dalam belanja
pegawai.
Belanja barang digunakan untuk honorarium/upah dalam melaksanakan
program dan kegiatan dan pengeluaran pembelian/pengadaan barang yang
nilai manfaatnya kurang dari 12 (duabelas) bulan dan/atau pemakaian jasa
dalam melaksanakan program dan kegiatan pada pemerintahan daerah.
Belanja barang/jasa berupa belanja barang pakai habis, bahan/material, jasa
kantor, premi asuransi, perawatan kendaraan bermotor, cetak/penggandaan,
sewa rumah/gedung/ gudang/parkir, sewa sarana mobilitas, sewa alat berat,
sewa perlengkapan dan peralatan kantor, makanan dan minuman, pakaian
dinas dan atributnya, pakaian kerja, pakaian khusus dan hari-hari tertentu,
perjalanan dinas, perjalanan dinas pindah tugas dan pemulangan pegawai,
pemeliharaan, jasa konsultansi, dan lain-lain pengadaan barang/jasa, dan
belanja lainnya yang sejenis.
Belanja bunga digunakan untuk menganggarkan pembayaran bunga utang
yang dihitung atas kewajiban pokok utang (Principal outstanding)
berdasarkan perjanjian pinjaman jangka pendek, jangka menengah, dan

jangka panjang.
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Belanja subsidi digunakan untuk menganggarkan bantuan biaya produksi
kepada perusahaan/lembaga tertentu agar harga jual produksi/jasa yang
dihasilkan dapat terjangkau oleh masyarakat banyak.
Belanja hibah sebagaimana digunakan untuk menganggarkan pemberian
hibah dalam bentuk uang, barang dan/atau jasa kepada Pemerintah Pusat
atau Pemerintah Daerah lainnya, dan kelompok masyarakat/perorangan
yang secara spesifik telah ditetapkan peruntukannya
Bantuan sosial digunakan untuk menganggarkan pemberian bantuan yang
bersifat sosial kemasyarakatan dalam bentuk uang dan/atau barang kepada
kelompok/anggotamasyarakat, dan partai politik. Bantuan sosial diberikan
secara selektif, tidak terus menerus/tidak mengikat serta memiliki kejelasan
peruntukan penggunaannya dengan mempertimbangkan kemampuan
keuangan daerah dan ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
Belanja Modal terdiri atas :

1. Belanja Tanah
Belanja Peralatan dan Mesin
Belanja Geung dan Bangunan
Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan

Belanja Aset Tetap Lainnya

o v R W

Belanja Aset Lainnya

Belanja modal digunakan untuk pengeluaran yang dilakukan dalam rangka
pengadaan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12
(duabelas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan.

Belanja tidak terduga merupakan belanja untuk kegiatan yang sifatiya
tidak biasa atau tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana
alam dan bencana sosial yang tidak diperkirakan sebelumnya, termasuk
pengembalian atas kelebihan penerimaan daerah tahun- tahun sebelumnya

yang telah ditutup
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Belanja bagi hasil digunakan untuk menganggarkan dana bagi hasil kepada
pemerintah desa atau pendapatan pemerintah daerah tertentu kepada
pemerintah daerah lainnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
Bantuan keuangan digunakan untuk menganggarkan bantuan keuangan
yang bersifat umum atau khusus kepada pemerintahan desa, dan kepada
pemerintah daerah lainnya.

Realisasi anggaran belanja dilaporkan sesuai dengan klasifikasi yang
ditetapkan dalam dokumen anggaran. Koreksi atas pengeluaran belanja
(penerimaan kembali belanja) yang terjadi pada periode pengeluaran
belanja dibukukan sebagai pengurang belanja pada periode yang sama.
Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi atas pengeluaran belanja
dibukukan dalam pendapatan lain-lain.

Surplus/Defisit

Surplus adalah selisih lebih antara pendapatan dan belanja selama satu
periode pelaporan. Defisit adalah selisih kurang antara pendapatan dan
belanja selama satu periode pelaporan. Selisih lebih/kurang antara
pendapatan dan belanja selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos
Surplus/Defisit.

Pembiayaan

Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan pemerintah, baik
penerimaan maupun pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan diterima
kembali, yang dalam penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan
untuk menutup defisit dan atau memanfaatkan surplus anggaran.
Penerimaan pembiayaan antara lain dapat berasal dari pinjaman, dan hasil
divestasi. Sementara, pengeluaran pembiayaan antara lain digunakan untuk
pembayaran kembali pokok pinjaman, pemberian pinjaman kepada entitas
lain, dan penyertaan modal oleh pemerintah Daerah. Penerimaan

pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Daerah.
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Belanja bagi hasil digunakan untuk menganggarkan dana bagi hasil kepada
pemerintah desa atau pendapatan pemerintah daerah tertentu kepada
pemerintah daerah lainnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
Bantuan keuangan digunakan untuk menganggarkan bantuan keuangan
yang bersifat umum atau khusus kepada pemerintahan desa, dan kepada
pemerintah daerah lainnya.

Realisasi anggaran belanja dilaporkan sesuai dengan klasifikasi yang
ditetapkan dalam dokumen anggaran. Koreksi atas pengeluaran belanja
(penerimaan kembali belanja) yang terjadi pada periode pengeluaran
belanja dibukukan sebagai pengurang belanja pada periode yang sama.
Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi atas pengeluaran belanja
dibukukan dalam pendapatan lain-lain.

Surplus/Defisit

Surplus adalah selisih lebih antara pendapatan dan belanja selama satu
periode pelaporan. Defisit adalah selisih kurang antara pendapatan dan
belanja selama satu periode pelaporan. Selisih lebih/kurang antara
pendapatan dan belanja selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos
Surplus/Defisit.

Pembiayaan

Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan pemerintah, baik
penerimaan maupun pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan diterima
kembali, yang dalam penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan
untuk menutup defisit dan atau memanfaatkan surplus  anggaran.
Penerimaan pembiayaan antara lain dapat berasal dari pinjaman, dan hasil
divestasi. Sementara, pengeluaran pembiayaan antara lain digunakan untuk
pembayaran kembali pokok pinjaman, pemberian pinjaman kepada entitas
lain, dan penyertaan modal oleh pemerintah Daerah. Penerimaan

pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Daerah.
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Penerimaan pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran)
Pencairan Dana Cadangan mengurangi Dana Cadangan yang bersangkutan.
Pengeluaran pembiayaan diakui pada saat dikeluarkan dari Rekening Kas
Umum Negara/Daerah.
Pembentukan Dana Cadangan menambah Dana Cadangan yang
bersangkutan. Hasil-hasil yang diperoleh dari pengelolaan Dana Cadangan
di pemerintah daerah merupakan penambah Dana Cadangan. Hasil tersebut
dicatat sebagai pendapatan dalam pos pendapatan asli daerah lainnya.
Pembiayaan neto adalah selisih antara penerimaan pembiayaan setelah
dikurangi pengeluaran pembiayaan dalam periode tahun anggaran tertentu.
Selisih lebih/kurang antara penerimaan dan pengeluaran pembiayaan
selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos Pembiayaan Neto. Sisa
lebih/kurang pembiayaan anggaran adalah selisih lebih/kurang antara
realisasi penerimaan dan pengeluaran selama satu periode pelaporan.
Selisih lebih/kurang antara realisasi penerimaan dan pengeluaran selama
satu periode pelaporan dicatat dalam pos SiLPA/SiKPA.
PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
Pendapatan-LO adalah hak Pemerintah pusat yang diakuisebagai
penambahan ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan
tidak perlu dibayar kembali.
Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau
pendapatan direalisasikan yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas yang dapat berupa

pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

R e e e b 4 e e 53 e T LW
Liporan henangan Badan hepeganaian dan pengembangan Sumber hava Mamsia per 31 Desember %75 Page 49



Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi
aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi

diungkapkan dalam catatan atas Laporan Keuangan.

PENJELASAN POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
4.4. Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan Ketentuan

Yang Ada Dalam Standar Akuntansi Pemerintahan

Laporan Keuangan Badan Kepegawian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia untuk tahun anggaran 2025 mengacu kepada
kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar.
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BAB YV
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

5.1 PENJELASAN ATAS POS - POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
1. Pendapatan Asli Daerah Rp.0,-

DalamTahun 2025 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia tidak menganggarkan pendapatan.

2. Belanja
2.1 Belanja Pegawai Rp.3.625.393.446,-
Belanja pegawai di atas merupakan belanja pegawai dalam tahun anggaran 2025. Jika

dibandingkan dengan tahun anggaran sebelumnya, dapat dilihat pada rincian dalam
tabel berikut :

NO URAIAN oLl
TA. 2025 TA. 2024
BELANJA PEGAWAI
1 Gajidan Tunjangan 3,625,393,446 | 3,640,632,121
JUMLAH BELANJA TIDAK LANGSUNG 3,625,393,446 | 3,640,632,121
2.2 Belanja Barang Rp.1.724.086.881.,-

Belanja Barang dan Jasa diatas merupakan jumlah belanja dalam anggaran 2025. Jika

dibandingkan dengan tahun anggaran sebelumnya, dapat dilihat pada rincian dalam
tabel berikut :



JUMLAH

URAIAN

TA. 2025 TA.2024
Belanja Bahan Pakai Habis 257.518.080 207.254.300
Belanja jasa kantor 331.421.980
Belanja Alat bahan untuk kegiatan alat Listrik 7.387.000
Belanja Makanan dan Minuman 234.388.000
Honorarium Narasumber / Pembahas,Moderator 147.400.000
Belanja Jasa Tenaga Administrasi 99.200.000
Belanja Jasa tenaga Kebersihan 18.000.000
Belanja Jasa Tenaga Sopir 9.000.000
Belanja jasa iklan /reklame Film dan Pemotretan 2.640.000
Belanja tagihan air 6.656.500
Belanja tagihan Listrik 50.735.663
Belanja Surat Kabar/majalah 5.480.000
Belanja Kawat/Faksimili/Internet/Intranet/TV 50.141.749
Belanja Pembayaran Pajak,Bea dan perizinan 5.077.700
Belanja iuran Jaminan Kecelakaan Kerja Non PNS 3.088.800 3.391.200
Belanja Sewa bangunan Gedung Tempat Pertemuan 9.180.000 1.500.000
Belanja Sewa Asrama 56.715.000
Belanja Beasiswa Pendidikan PNS 220.000.000 260.000.000
Belanja Diklat Kepemimpinan 174.819.000
Belanja Bimbingan Teknis 39.260.000 3.000.000
Belanja Pem. Kend.Dinas Bermotor Penumpang 42.120.000
Belanja Pem. Kend. Dinas Bermotor Penumpang 36.768.000
Belanja Pem. Kend. Dinas Bermotor Roda Dua 9.820.000
Belanja pemeliharaan peralatan dan mesin 87.320.500
Belanja Pemeliharaan alat kantor dan Rumah Tangga 10.000.000
Belanja Perjalanan Dinas 503.922.521 | 1.305.300.796
Belanja jasa yg diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak la]  237.225.000 415.750.000
belanja pemelihara/rehabilitasi gedung 35.150.000
TIDAK LANGSUNG 1.724.086.881 | 3.162.544.908




2.3 Belanja Modal Rp.91.440.899,-

Belanja Modal diatas merupakan jumlah belanja dalam anggaran 2025.
Jika dibandingkan dengan tahun anggaran sebelumnya, dapat dilihat
pada rincian dalam tabel berikut :

JUMLAH
TA. 2025 TA. 2024

NO URAIAN

1 |Belanja Modal Pengadaan peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Belanja Modal Peralatan dan Mesin Pengadaan

Alat Kantor lainnya
3 |Belanja Modal Pengadaan Meubelair

Belanja Modal Pengadaan Peralatan dan Mesi
elanja Modal Pengadaan Peralatan dan Mesin 91,440,899.00 15,890,000.00

5 |[Belanja Aset Lainnya
6 |Belanja Peralatan Gedung Kantor
JUMLAH PERSEDIAAN 91,440,899.00 15,890,000.00

5.2 PENJELASAN POS-POS NERAC
1. ASET LANCAR

1.1 Kas di Bendahara Pengeluaran Rp.0,-

Merupakan uang Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar yang
sampai tanggal 31 Desember 2025 sudah disetor ke kas daerah yang
terdiri dari :

- Pengembalian Sisa UP Kas Bank sebesar Rp. 88.906.884,- (
delapa puluh delapan juta sembilan ratus enam ribu delapan ratus
delapan puluh empat rupiah), Nomor skpd
:2025/X11/19/4.1.04.15.01.001/0006 tanggal 19 Desember 2025
dengan nomor Virtual Account : 47301251219400064.

Rincian Pengembalian Sisa UP, dapat dilihat pada Lampiran 1
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1.2 Beban Di Bayar Dimuka Rp 0,-

Nilai Beban Dibayar Dimuka diatas merupakan nilai Beban STNK
Mobil Jabatan dan Kendaraan Dinas Operasional Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan
Selayar, yang dibayar di tahun 2025 dan masa berlaku sampai tahun
2024, dengan rincian sebagai berikut :

JUMLAH
— TA. 2025 TA. 2024
Beban Dibayar DiMuka
JUMLAH PERSEDIAAN - 0.00

Rincian Pembayaran Beban STNK , dapat dilihat pada
Lampiran?.

1.3 Persediaan Rp.0,-

Nilai persediaan di atas merupakan nilai persediaan hasil opname fisik
yang dilakukan oleh pejabat yang bertugas pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar
per 31 Desember 2025 dan 2024 dengan rincian sebagai berikut :

JUMLAH
TA. 2025 TA. 2024

NO URAIAN

Alat Tulis Kantor
Alat Listrik
Bahan cetak
Bahan bakar Minyak dan Pelumas
Makan minum Aktifitas lapangan
Makan Minum Tamu
l Makan Minum rapat
JUMLAH - -

N b W N

Berita Acara Stock Opname, dapat dilihat pada Lampiran 3.




2. ASET TETAP

2.1 Tanah

Nilai Tanah sebesar di atas merupakan nilai per 31 Desember 2025 yang
merupakan nilai buku asett tetap pada Badan Kepegawaian dan

Rp.3.000.000,-

Pengembangan Sumber Daya manusia dengan rincian sebagai berikut:

SALDO 31 MUTASI SALDO 31
NO URAIAN SALDO 2024 | PENYUSUTAN
Des 2025 DEBET KREDIT DES 2023
1 2 3 L] 5 6=3+4-5 7 8=6-7
1 |Tanah 3,000,000 - -{ 3,000,000 -| 3,000,000
}UMLAH 3,“,“ - = 3}”[” - 3,om,m0
2.2 Peralatan dan Mesin Rp.2.205.186.314,-
Nilai peralatan dan mesin sebesar di atas merupakan nilai per 31
Desember 2025 yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan rincian
sebagai berikut:
- — SALDO 31 Des MUTASI SALDO 31 Des
X5 DEBET KREDIT 2024
1 2 3 4 5 6=3+4-5
1 |AatAlat Angkutan 817.685.915 817.685.915
2 |Alat Alat Kantor dan Rumah Tangga 607.482.399 576.541.500
3 |KOMPUTER 715.528.000 655.028.000
4  |Alat-Alat Studio dan Alat Komunikasi 64.490.000 64.490.000
JUMLAH 2.205.186.314 r 2.113.745.415
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Posisi Perbandingan Peralatan dan Mesin

31 Desember 2025 31 Desember 2024 Kenaikan / (penurunan)
2.205.186.314 2.113.745415 91.440.899
PENJELASAN
A.BELANJA MODAL

Mutasi tambahan pada peralatan dan mesin dan Belanja asset Lainnya
sebesar Rp.91.440.899,- berasal dari belanja modal tahun anggaran 2025
( rincian terlampir)

- Belanja Peralatan dan Mesin : Rp 91.440.899.-

- Belanja asset Lainnya : Rp.
Saldo Awal 2.097.855.415
Penambahan :
Pembelian 91 .440.-‘399__

Transfer Masuk -
Pengembangan Nilai Aset -
Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas -
Reklasifikasi Masuk -
91.440.899

Pengurangan
Penghapusan
Transfer Keluar
Reklasifikasi Keluar
Koreksi Pencatatan -
Koreksi Nilai Tim Penertiban aset -

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin dalam tahun 2025 adalah
sebagai berikut:

Akun Uraian Jumiah

532111{BM Peralatan dan Mesin

532121|BM Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin Rp 91.440.899
Jumlah Belanja Rp 91.440.899

Penambahan Peralatan dan Mesin tidak sama dengan belanja modal, hal
ini disebabkan terdapatnya penambahan dan pengurangan peralatan dan
mesin yang tidak dipengaruhi oleh belanja.

Penambahan yang dipengaruhi oleh belanja modal telah sama dengan
pencatatan peralatan dan mesin yaitu penambahan melalui transaksi
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1 Pembelian

2 |Penyelesaian Pembangunan -

Pengembangan s
JUMLAH -

Selisih sebesar Rp.0,- (LRA - Jumlah a + b + ¢, adalah untuk :

Penambahan KDP -
2 |Ekstakomptabel
3 |Penambahan ke Aset Lain -
JUMLAH -

2.3 Gedung dan Bangunan Rp.1.991.832.321.,-

Nilai Gedung dan Bangunan sebesar di atas merupakan nilai per 31
Desember 2025 yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan rincian
sebagai berikut:

NO URAIAN SALDO 31 Des MUTASI SALDO 31 DES
2025 DEBET KREDIT 2024
2 3 q 5 8=6-7
Gedung dan Bangunan 1.891.832.321 . - 1.891.832.321
gedung tempat tingggal 100.000.000 100.000.000
JUMLAH r 1.991.832.321 - - 1.991.832.321

Posisi Perbandingan Gedung dan Bangunan

31 Desember 2025 31 Desember 2024 Kenaikan / (penurunan)

1.991.832.321 1.991.832.321 -

Mutasi/perubahan Gedung dan Bangunan tersebut adalah sebagai berikut:
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Saldo Awal ~ 100.000,000 |
Penambahan :

Pembelian

Transfer Masuk -
Pengembangan Nilai Aset

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas

Reklasifikasi Masuk o  1,891,832,321
1.891,832,321

Pengurangan

Penghapusan

Transfer Keluar

Reklasifikasi Keluar

Koreksi Pencatatan

Koreksi Nilai Tim Penertiban aset -
Jumliah 1,991.832,321

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan dalam tahun 2025
adalah sebagai berikut:

Akun Uraian Jumlah
533111|Rekla Gedung dan Bangunan -

533121|Rekla Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
Jumlah Belanja

Penambahan Gedung dan Bangunan tidak sama dengan belanja modal,
hal ini disebabkan terdapatnya penambahan dan pengurangan Gedung
dan Bangunan yang tidak dipengaruhi oleh belanja.

Penambahan yang dipengaruhi oleh belanja modal telah sama dengan
pencatatan Gedung dan Bangunan yaitu penambahan melalui transaksi :

1 Pembelian =

2 |Penyelesaian Pembangunan -

3 |Pengembangan
JUMLAH

Selisih sebesar Rp.0,- (LRA - Jumlah a + b + ¢, adalah untuk :

1 Penambahan KDP

2 |Ekstakomptabel -
3 |Penambahan ke Aset Lain -
JUMLAH




2.4 Aset Tetap Lainnya Rp.0,-

Nilai Aset Tetap Lainnya sebesar di atas merupakan saldo per 31
Desember 2025 yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan rincian

sebagai berikut :
NO URAIAN SALDO 31 Des MUTASI
2025 DEBET KREDIT
1 2 3 B 5
1
2
JUMLAH " 4 T

Posisi Perbandingan Aset Tetap Lainnya

31 Desember 2024 31 Desember 2025 Kenaikan / (penurunan)

Mutasi/perubahan Aset Tetap Lainnya tersebut adalah sebagaiberikut:

ecalisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya dalam tahun 2024 adalah
sebagai berikut:

Saldo Awal
Penambahan :
Pembelian

Transfer Masuk
Pengembangan Nilai Aset

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas
Reklasifikasi Masuk

Pengurangan

Penghapusan

Transfer Keluar

Reklasifikasi Keluar

Koreksi Pencatatan
Koreksi Nilai Tim Penertiban aset
Jumlah

Akun Uraian Jumiah

536111{BM Fisik Lainnya -
536121|BM Penambahan Nilai Fisik Lainnya :
Jumlah Belanja
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2.5 AKUMULASI PENYUSUTAN

Akumulasi Penyusutan Sebesar Rp (2.667.393.622,30) Saldo Per 31
Desember 2025 yang merupakan Penyusuaian Nilai Sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu asset yang terdiri dari :

No Uraian Jumilah
1|Akumulasi Penyusutan S/d 2025 -2.667.393.622,30
2|Penyusutan 2024
3|Selisih Penyusutan
Jumlah Belanja -2.667.393.622,30
3. ASET LAINNYA
3.1 Aset Tak Berwujud Rp. 409.296.100.-

Nilai Aset Tak Berwujud sebesar Rp. 409.296.100- saldo per 31 Desember
2024 yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan Kepegawaian, dan
pengembangan Sumber Daya Manusia yang tidak bisa diklasifikasikan
kepada asset tetap, dengan rincian sebagai berikut :

NO URAAN SALDO 31 Des MUTASI
2025 DEBET KREDIT

1 2 3 i 5

1 |Kondisi Rusak Berat

2 |Ekstakomptabel

3 |Asset Tak Berwujud 409.296.100

4 |Asset Lain -lain

5 |Akumulasi amortilisasi

6 |Akumulasi Penyusutan s/d 2020

409.296.100
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3.2 Aset Lain-lain Rp. 261.847.956,-

Nilai Aset lain-lain sebesar Rp. 261.847.956- saldo per 31 Desember 2025
yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan Kepegawaian, dan
pengembangan Sumber Daya Manusia yang tidak bisa diklasifikasikan
kepada asset tetap, dengan rincian sebagai berikut

URAIAN RO 2 Dhes wickiaes SALDO 31 DES 2023
2025 DEBET KREDIT
2 3 4 5 8=6-7
Kondisi Rusak Berat
Ekstakomptabel
Asset Tak Berwujud
Asset Lain -lain 261.847.956 261.847.956
Akumulasi amortilisasi
Akumulasi Penyusutan s/d 2020
261.847.956

3.3 Akumulasi Amortilisasi Aset Tak Berwujud Rp. (386.796,100,00)

Nilai Akumulasi Amortilisasi Aset Tak Berwujud sebesar Rp
(386.796.100,-) saldo per 31 Desember 2025 yang merupakan nilai buku
asset tetap pada Badan Kepegawaian, dan pengembangan Sumber Daya
Manusia yang tidak bisa diklasifikasikan kepada asset tetap, dengan rincian
sebagai berikut :

Kondisi Rusak Berat
Ekstakomptabel
Asset Tak Berwujud

Asset Lain -lain
Akumulasi amortilisasi 386.796.100,00 386.796.100,00
Akumulasi Penyusutan s/d 2020

L=n T L I B O PR S

386.796.100,00
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3.4 Akumulasi Penyusutan Aset Lainya Rp. (110.470.000.00)

Nilai Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya sebesar Rp (110.470.000,00)
saldo per 31 Desember 2025 yang merupakan nilai buku asset tetap pada
Badan Kepegawaian, dan pengembangan Sumber Daya Manusia yang
tidak bisa diklasifikasikan kepada asset tetap, dengan rincian sebagai

berikut :
NO URAIAN SALDO 31 Des MUTASI SALDO 31 DES

2025 DEBET KREDIT 2024
1 2 3 4 5 8=6-7
1 |Kondisi Rusak Berat |
2 |Ekstakomptabel ,
3 |Asset Tak Berwujud |
4 |[Asset Lain -lain
5 [Akumulasi amortilisasi
6 [ il 110.470.000,00 110.470.000

110.470.000,00

5.3 KEWAJIBAN

1. Utang Jangka Pendek Rp. 0,

Utang jangka pendek terdiri dari pajak yang telah dipungut oleh bendahara

SKPD yang belum disetor ke kas Negara, hutang pada PT. Askes dan hutang

kepada pihak ketiga penyedia barang dan jasa, dengan rincian sebagai berikut
a) Utang Beban Rp. 0,-

NO URAIAN 2023 2024
1 2 3 4
1 Telepon
2 STNK
3
2. Utang Jangka Panjang Rp.0,-
Pemerintah Kabupaten Selayar tidak memiliki hutang jangka panjang kepada
pihak lain.




5.4 EKUITAS

Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp.1.795.409.852.70 dan Rp. 1.615.062.069,70 Ekuitas adalah kekayaan bersih
entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut
tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

5.5 PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
5.5.1. Pendapatan

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desenber
2024 dan 2025 adalah sebesar Rp0,-d.an Rp.0,-Pendapatan tersebut
terdiri dari :

REALISAS|
RAIAN
’ Tahun2025 | Tahunzoza | 'K/ TURUN(X)

Pendapatan Pajak Daerah
Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Hasil Pengelolaan
Kekayaan Daerah Yang
dipisahkan

Lain-lain Pemdapatan Asli
Daerah Yang Sah

5.5.2. Beban
a). Beban Pegawai Rp. 3.625.393.446,-

Jumlah Beban Pegawai pada Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp3.625.393.446,- dan Rp3.640.632.121, Beban
Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan
kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.
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REALISASI
URAIAN Tahun2025 | Tahun 2024 i
Beban Gaji Pokok PNS dan PPPK / Uang Representasi - LO 2.162.694.142,00 2.067.862.600,00
Beban Tunjangan Keluarga - LO 143.184.452,00]  125.896.348,00
Beban Tunjangan Jabatan - LO 91.155.000,00]  110.320.000,00
Beban Tunjangan Fungsional - LO 167.280.000,00  148.168.782,00
Beban Tunjangan Fungsional Umum - LO 5347374900  52.067.000,00
Beban Tunjangan Beras - LO 99.414.55500]  95.884.080,00
Beban Tunjangan PPhTunjangan Khusus - LO 12.781.803,00 2.613.804,00
Beban Pembulatan Gaji - LO 32.679,00/ 28.230,00
Beban Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban Kerja 757.409.553,00)  568.106.843,00|
Beben Honorarium penarggirgjewsben Porgebla heusrgan - LO 129.099.408,0) (212.871.563,00)
Beban jasa Pengelola BMD yang Tidak menghasilkan Pendapatan
Beban luran jaminan Kesehatan
120.170.580,00,  106.869.794,00
Beban iuran jaminan Kecelakaan kerja
4.449.234,00 3.901.242,00
Beban juran Jaminan Kematian 13.347.699,00 11.708.746,00]
Jumlah 3.625.393.446,00] 3.412.521.877,00|

b. Beban Barang dan Jasa Rp.1.724.086.881.-

Jumlah Beban Barang dan Jasa pada Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp1.724.086.881,- .- dan Rp3.162.544.908, Beban Barang dan jasa
merupakan beban untuk mencatat atas jumlah belanja Barang dan Jasa dalam
anggaran tahun 2025.Rincian Beban Barang dan Jasa untuk Tahun 2025 dan 2024

adalah sebagai berikut:

Laporan hewangan Badan hepegawaian dun Pengembangan Sumber Bara Manusia Per 3| Desember 415




REALISASI

URAIAN NAIK / TURUN (%)
Tahun 2025 Tahun 2024

Beban Bahan- bahan bakar dan pelumas
Beban Barang Pakai Habis 257.518.080 207.254.300
Beban belanja Jasa Kantor 331.421.980
Beban Alat bahan untuk kegiatan alat Listrik 7.387.000
Beban Makanan dan Minuman 237.388.000
Beban Honorarium Narasumber / Pembahas, Moderator 147.400.000
Beban Jasa Tenaga Administrasi 99.200.000
Beban Jasa tenaga Kebersihan 18.000.000
Beban Jasa Tenaga Sopir 9,000.000
Beban jasa iklan /reklame Film dan Pemotretan 2.640.000
Beban tagihan air 6.656.500
Beban tagihan Listrik 50.735.663
Beban Surat Kabar/majalah 5.480.000
Beban Kawat/Faksimili/Internet/Intranet/TV 50.141.749
Beban Pembayaran Pajak Bea dan perizinan 5.077.700
Beban iuran Jaminan Kecelakaan Kerja Non PNS 3.088.000 3.391.200
BebanSewa bangunan Gedung Tempat Pertemuan 9.180.000 1.500.000
Beban Sewa Asrama 56.715.000
Beban Beasiswa Pendidikan PNS 220.000.000 260.000.000
Beban Diklat Kepemimpinan 34,000.000 174,819,000
Beban Bimbingan Teknis 5.260.000
Beban Pemeliharaan kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 42.111.000 42.120.000
Beban Pemeliharaan Kendaraan Dinas Bermotor Penumpang 33.625.500 36.768.000
Beban Pemeliharaan Kendaraan Dinas Bermotor Roda Dua 1.259.000 9.820.000
Beban Pemeliharaan alat kantor dan Rumah Tangga 4.325.000 10.000.000
Beban Perjalanan Dinas 503.922.521|  1.305.300.796
Beban jasa yg diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak lain 237.225.000 415.750.000
Beban jasa Hadiah yang bersipat Perlombaan
Beban Jasa tenaga Ahli Khusus
Beban Jasa pemeliharaan /Rehabilitasi gedung 35.150.000
Beban Jasa pelayanan Umum
Jumiah 1.724.086.081,00f 3.162.544.908,00
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5.5.4 Beban Jasa

Beban Jasa Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp.,- dan Rp.,- Beban Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam

rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Jasa untuk
Tahun 2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:
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5.5.6 Beban Perawatan Kendaraan Bermotor

Beban perawatan kendaraan bermotor Tahun 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp 0,- Beban perawatan kendaraan
bermotor merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan
aset tetap yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban
perawatan kendaraan bermotor untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah
sebagai berikut:

URAIAN REALISASI

Tahun 2025 Tahun 2024

Beban Jasa Service

Beban Penggantian Suku Cadang
Beban BBM/Gas dan Pelumas
Beban STNK

JUMLAH - R

Lo b e o S b e P e e




5.5.7 Beban Cetak dan Penggandaan

Beban cetak dan Penggandaan Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban cetak dan penggandaan adalah
konsumsi dalam penyelenggaraaan kegiatan. Rincian beban cetak dan
penggandaan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

REALISASI

NAIK / TURUN (%
URAAN Tahun 2025 Tahun 2024 / N

Beban Cetak
Beban Penggandaan
JUMLAH -

5.5.8 Beban Sewa Gedung / Kantor / Tempat

Beban sewa gedung/kantor/tempat Tahun 2025 dan 2024 adalah
masing-masing  sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban sewa
gedung/kantor/tempatadalah sewa gedung dalam penyelenggaraaan
kegiatan diklat. Rincian beban sewa gedung/kantor/tempat untuk Tahun
2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

REALISASI

NAIK / TURUN (%
Tahun 2025 2024 / %)

URAIAN

Beban sewa gedung/kantor/tempat
JUMLAH = z

5.5.9 Beban Sewa Sarana Mobilitas

Beban sewa sarana mobilitas Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban sewa sarana mobilitasadalah
sewa kendaraan darat dan air dalam penyelenggaraaan kegiatan.
Rincian sewa sarana mobilitas untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut:

REALISASI
Tahun 2025 Tahun 2024

URAIAN NAIK / TURUN (%)

Beban sewa sarana mobilitas darat

Beban sewa sarana mobilitas air

Beban sewa transportasi dan akomodasi
JUMLAH
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5.5.10 Beban Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor

Beban sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor Tahun 2025 dan 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban sewa
Perlengkapan dan Peralatan Kantor adalah sewa perlengkapan kantor
dalam penyelenggaraan kegiatan. Rincian beban sewa Perlengkapan
dan Peralatan Kantor untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut:

REALISASI
N (%
i Tahun 2025 Tahun 2024 NARC) Tomw )

Beban sewa Meja Kursi
JUMLAH -

5.5.11 Beban Makanan dan Minuman

Beban makanan dan minuman Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban makanan dan minuman adalah
makanan/minuman penunjang pelaksanaan kegiatan. Rincian beban

makanan dan minuman untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut:

REALISASI NAIK / TURUN
Tahun 2025 Tahun 2024 (%)

URAIAN

Beban makanan dan minuman harian pegawai

Beban makanan dan minuman Rapat

Beban makanan dan minuman pelatihan

Beban makanan dan minuman pelaksanaan kegiatan
JUMLAH

5.5.12 Beban Pakaian khusus dan hari-hari tertentu

Beban pakaian khusus dan hari-hari tertentu Tahun 2025 dan 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban pakaian khusus
dan hari-hari tertentu adalah pakaian olahraga peserta diklat. Rincian
beban pakaian khusus dan hari-hari tertentu untuk Tahun 2025 dan
2024 adalah sebagai berikut:
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URAIAN NAIK / TURUN (%)
Tahun 2025 | Tahun 2024

Beban pakaian olahraga
JUMLAH ' .

5.5.13 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban tersebut adalah merupakan beban yang
terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi,
dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk Tahun 2025 dan
2024 adalah sebagai berikut:

REALISASI |
. Tahun 2025 Tahun 2024 POARE /TR %)

Beban Perjalanan Dinas Biasa
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota
JUMLAH

5.5.14 Beban Pemeliharaan
Beban Pemeliharaan Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban Pemeliharaan merupakan beban yang
dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang

sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharaan untuk
Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

ALISASI
URAIAN . REALISAS

Tahun 2025 Tahun 2024

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

Beban Jasa Service

Beban Penggantian Suku Cadang

Beban Bahan bakar Minyak/gas & Pelumas

Beban Pajak Kendaraan Bermotor

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan

Beban STNK 2018

Beban STNK 2019

JUMLAH 0,00

0,00
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5.5.15 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025 dan
2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban Barang
untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah
dalam bentuk barang atau jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk
mencapai tujuan instansi dalam hal meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai akuntansi berbasis akrual yang sudah mulai
diterapkan pada tahun 2016. Rincian Beban Barang untuk Diserahkan
kepada Masyarakat untuk Tahun 2025 dan 2024 sebagai sebagai
berikut:

REALISASI
RAI
T Tahun 2025 Tahun 2024 N S TomON )

Beban Gedung dan Bangunan untuk
diserahkan kepada Masyarakat/Pemda
Beban Peralatan dan Mesin Untuk
diserahkan kepada Masyarakat/Pemda
Beban Barang Lainnya untuk diserahkan
kepada Masyarakat/Pemda

JUMLAH -

5.5.16 Beban Pendidikan PNS
Beban pendidikan PNS Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban pendidikanmerupakan beban dalam
bentuk uang, yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang melakukan tugas belajar.Rincian beban Pendidikan PNS
untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

REALISAS|
URAIAN
Tahun2025 | Tahunzo2a | "¢/ TURUN(%)

Beban beasiswa tugas belajar S1
Beban beasiswa tugas belajar S2
Beban beasiswa tugas belajar $3
JUMLAH -
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5.5.17 Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan BimbinganTeknis PNS

Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS
Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan RP,0-
Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS
merupakan beban dalam bentuk uwang, yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), yang telah menjalani Diklat PIM. Rincian
beban makanan dan minuman untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah
sebagai berikut:

REALISASI
URAIAN NAIK / TURUN (%)
Tahun2025 | Tahun 2024

Beban kurus-kursus singkat/pelatihan
JUMLAH : :

5.5.18 Beban Honorarium PNS-LO

Beban honorarium PNS Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban honorariummerupakan beban dalam
bentuk uang , yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang berstatus
PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan.Rincian
beban makanan dan minuman untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah
sebagai berikut:

ISASI
URAIAN . NAIK / TURUN (%)
Tahun 2025 Tahun 2024

Beban honorarium panitia pelaksana kegiatan

Beban bendahara, bendahara pembantu, pengurus
barang, dan pembuat SPP Gaji

JUMLAH

-
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5.5.19 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.106.084.658,32,-. Beban
Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis
atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets)
selama masa manfaataset yang bersangkutan. Sedangkan Beban
Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi untuk Aset Tak berwujud.

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk tahun 2025 dan 2024

adalah sebagai berikut:
REALISASI
AIK R %,
. Tahun 2025 Tahun 2024 NAIK / TURUN (%)
Beban penyusutan dan Amortisasi 106.084.658,32

Beban Penyusutan dan Mesin

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan

Beban Penyusutan, Jalan, Irigasi, Jaringan

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya -
JUMLAH PENYUSUTAN - -

Beban Aset Tak Berwujud

Beban Penyusutan Aset Lain-Lain - -

JUMLAH BEBAN PENYUSUTAN - -

5.5.20 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk
mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode.
Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Tahun 2025 dan
2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Rincian Beban
Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut:

REALISASI NAIK /
Tahun 2025 | Tahun 2024 | TURUN (%)

URAIAN

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

~ Piutang Jangka Pendek -

~ Piutang Jangka Panjang
JUMLAH
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5.5.21 Beban Lain-lain

Jumlah Beban Lain-lain untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban Lain-lain merupakan beban
yang timbul karena penggunaan alokasi belanja meodal yang tidak

menghasilkan aset tetap. Rincian atas Belanja Lain-Lain untuk Tahun

2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

REALISASI NAIK /
Tahun 2025 | Tahun 2024 | TURUN (%)

URAIAN

Beban Aset Extrakomtabel Peralatan dan
Mesin
Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan

Bangunan
Beban Aset Ekstrakomtabel Aset Tetap

Lainnya - ?
JUMLAH

5.6 KEGIATAN NON OPERASIONAL
Jumlah Beban Lain-lain untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Beban Lain-lain merupakan beban yang timbul karena
penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian

atas Belanja Lain-Lain untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

REALISASI NAIK/TURUN
Th.2025 | Th.2024 (%)

URAIAN

Surplus PenjualanAset Non
Lancar - - -
PenjualanAlatAngkutanDarat
DefisitPenjualanAset Non
Lancar - - -
PenjualanAlat Kantor
Surplus (Defisit)
dariKegiatan Non - - -
Operasional




5.7 POS LUAR BIASA

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering

terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Rincian Pos
Luar Biasa untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

REALISASI
Th.2025 Th.2024

URAIAN

Pendapatan Luar Biasa . % b

Beban Luar Biasa ” - |-

Jumlah - - |-

5.8 PEJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

5.8.1

5.8.2
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Ekuitas Awal
Nilai ekuitaspada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp1.615.062.069,70,- dan Rp. Rp1.705,256,721,-

Surplus (Defisit) LO

Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2025 dan 2024 adalah sebesar Rp.(5.349.480.327,-) dan Rp.
Rp.(6.909.261.687,32,-)

lebih/selisih kurang antara pedapatan dan beban selama satu periode

Surplus/Defisit LO merupakan selisih

pelaporan.

NAIK/TUR
UN (%)




No Uraian Jumlah
Beban Pegawai -LO 3.625.393.446,00

Beban Persedian

Beban Jasa

Beban Perjalanan Dinas
Beban Barang dan Jasa 1.724.086.881,00
Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Belanja 5.349.480.327,00

]
2
3
4{Beban Pemeliharaan
5
6
7

5.8.3 Koreksi Ekuitas LPE

Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024
adalah sebesar Rp.0,-) dan Rp.0,-) Koreksi Ekuitas LPE merupakan selisih

lebih/selisih kurang antara pedapatan dan beban selama satu periode pelaporan.
5.8.4 Kewajiban untuk dikonsolidasikan

Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2025
adalah sebesar Rp.0,-) dan Rp.0,-) adalah Kewajiban untuk dikonsolidasikan
merupakan selisih lebih/selisih kurang antara pedapatan dan beban selama satu

periode pelaporan.
5.8.5 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang
diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode
sebelumnya. Koreksi nilai persediaan untuk tahun 2024 dan 2025 adalah masing-
masing sebesar Rp.0,-dan Rp.0,-. Rincian Koreksi Nilai Persediaan untuk tahun 2025
adalah sebagai berikut:

JenisPersediaan Koreksi

BarangKonsumsi =
SukuCadang -
BarangPersediaanLainnya -

Jumlah
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5.8.6 Koreksi Aset Tetap

Koreksi Atas Nilai Perolehan Aset Tetap merupakan koreksi atas kesalahan pencatatan
kuantitas aset pada laporan keuangan. Koreksi pencatatan aset tetap untuk tahun 2025 dan
2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp. 0,-Nilai koreksi nilai Aset Tetap

tersebut adalah koreksi nilai (misalgedungdanbangunan).
5.8.7 Koreksi Atas Beban

Koreksi Atas Beban merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan beban yang terjadi pada
periode sebelumnya dan baru diketahui pada periode berjalan. Koreksi atas Beban untuk
Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0.,- dan Rp 0- Rincian untuk tahun
2025 adalah sebagai berikut:

JenisPersediaan Koreksi

Beban Pegawai
Beban Jasa Telpon

Jumlah

5.8.8Koreksi Atas Pendapatan

Koreksi Atas Pendapatan merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan pendapatan yang
terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui pada periode berjalan. Koreksi atas
Pendapatan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,-.
Rincian Koreksi Atas Pendapatan untuk Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

5.8.9 Koreksi Ekuitas LPE

Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2025
adalah sebesar Rp.(5.349.480.327,00,-) dan Rp. Rp.(6.909.261.687,32) Koreksi
Ekuitas LPE merupakan selisih lebih/selisih kurang antara pedapatan dan beban

selama satu periode pelaporan.
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JenisPersediaan Koreksi

PendapatanJasaPelatihan -
PendapatanLainnya -
Jumlah -

5.8.10 EkuitasAkhir

Ekuitas adalah kekayaan bersih Pemerintah Daerah yang merupakan selisih antara asset dan
kewajiban Pemerintah Daerah. Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024
adalah masing-masing sebesar Rp1.795.409.852,-dan Rp.1.615.062.069,70,
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BAB VI
PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN

a. Dasar Hukum Pembentukan Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Badan Kepegawaian daan Pengembangan Sumber daya Manusia

dibentuk dengan Peraturan Daerah Kabupaten Selayar Nomor 4 tahun

2020 tentang Perubahan atas Perda Nomor 8 Tahun 2013 tentang

Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Selayar.

b. Dasar Pelaksanaan Pembiayaan Tahun anggaran 2025

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten

Kepulauan Selayar disahkan dengan peraturan daerah :

1. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar nomor 6 tahun
2024, tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Kepulauan Selayar tahun anggaran 2025(Lembaran Daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2024 Nomor 136).

2. Peraturan Bupati Kepulaan Selayar Nomor 60 Tahun 2024 tentang
Penjabaran Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten
Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten
Kepulauan selayar Tahun 2024 Nomor 847)

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar nomor 3 tahun
2025, tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2025 Nomor 139).

4. Peraturan Bupati Kepulauan Selayar nomor 27 tahun 2025 , tentang
Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
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Kabupaten Kepulauan Selayar tahun anggaran 2025 ( Berita Daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2025 Nomor 876).
¢. Komitmen / kontinjensi yang tidak dapat disajikan dalam neraca
Terbitnya Permendagri nomor 13 tahun 2006 yang telah beberapa kali
direvisi dan terakhir dengan permendagri nomor 21 tahun 2011 yang
menjadi pedoman pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerah,
mengamanatkan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sebagai
pengguna anggaran. Kewenangan ini sekaligus memunculkan kewajiban
kepada kepala SKPD sebagai entitas akuntansi untuk menyusun laporan
keuangan berupa neraca, laporan realisasi anggaran, Laporan

Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan catatan atas laporan

keuangan.

Dalam menyusun laporan keuangan tahun anggaran 2025, SKPD

mengambil Kebijakan sebagai berikut:

1. Aset Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar masih
dipusatkan di Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah(SKPKD)
sesuai laporan keuangan tahun 2024 yang sudah diaudit.

2. Aset yang diperoleh dalam tahun anggaran 2025 sesuai belanja tahun
anggaran 2025 telah didistribusikan kepada setiap SKPD.
Pendistribusian ini berdasarkan transaksi tahun anggaran 2025.

3. Dalam mengklasifikasikan rekening, berdasarkan pada rekening
objek. Jika dalam menyusun anggaran ada penambahan rekening
untuk kepentingan laporan akan ditempatkan sesuai objek yang ada di
permendagri no. 13 tahun 2006. Karena dari rekening objek itu akan
disusun sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) sesuai PP 71
tahun 2010.




Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar di tahun anggaran 2025, telah
melakukan inventarisasi dan reklasifikasi sekaligus menilai aset yang ada
untuk didistribusikan kepada setiap SKPD. Data itu akan dijadikan
referensi untuk penyusunan laporan keuangan tahun 2025.

. Kejadian yang mempunyai dampak sosial

Tidak terdapat kejadian yang mempunyai dampak sosial yang
menyebabkan tidak dilaksanakannya kebijakan sesuai Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Daerah Kabupaten

Kepulauan Selayar.
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH
Jin. Jend. Ahmad Yani No. 1 Benteng, Kode Pos 92812

BERITA ACARA REKONSILIASI DATA PERSEDIAAN
NOMOR : 22/1/2026/Akuntansi

Pada hari ini, Rabu tanggal Empat Belas Bulan Januari Tahun Dua Ribu Dua Puluh En

dibawah ini, kami :
Nama :Jumriati, SE., M.M
Nip 119770925 201001 2 002

Jabatan : Kasubid Pelaporan, Statistik dan Pembinaan Akuntansi Keuangan Daerah
Sesuai dengan Surat Panitia Pelaksana Kegiatan Rekonsiliasi Data Keuangan OPD Oleh Kepala Badan Pengelolaan

keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar selaku penanggung jawab, Nomor :

004/900.1/1/2026/BPKPD, telah melakukan Rekonsiliasi Data Persediaan pada :

1.  Nama :Andi Nurwaliyah, SE
Nip : 19760201 200502 2 005
Jabatan :Kasubag Keuangan

2.  Nama :Roslinda

Nip 19830629 201001 2 011
Jabatan : Pengurus Barang
SKPD

: Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

am, yang bertanda tangan

Berdasarkan Hasil pemeriksaan Rekonsiliasi Data yang berada dalam pengurusan itu, kami menemukan

hasil sebagai berikut :

: Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir

No Uraian Ket
31-Des-24 Pengadaan Penggunaan | 31-Des-25
1{Alat tulis Kantor -] 21021955 21.021.955 .
2|Alat Listrik dan Elektronik - 6.227.898 6.227.898 -
3|Bahan Komputer - 46.831.179 46.831.179 -
4|kertas cover ' , 30.006.888 30.006.888 -
5|Benda Pos - 247.006 247.006 -
6|Bahan Cetak - 44.935.154 44.935.154 -
7|Perabot Kantor - ’ - - -
8|Makan Minum Rapat - 100.778.000 100.778.000 -
9|Makan Minum Jamuan Tamu - - - -
10{Makan Minum Aktivitas Lapangan - 7.470.000 7.470.000 -
11|Bahan Lainnya - - - -
12|Pemeliharaan Kendaraan Dinas Perorangan - 42.111.000 42.111.000 -
13|Pemeliharaan Kendaraan Dinas Roda Dua - 7.259.000 7.259.000 -
14|Pemeliharaan Kendaraan Dinas Penumpang - 33.625.500 33.625.500 -
Jumiah - 340.513.580 340.513.580 -

Demikian Berita Acara ini di buat untuk dilaksanakan.
Tim Verifikasi,
[+

f

JUMRIATI, SE., M.M
NIP. 19770925 201001 2 002

Mengetahui :
An. KEPALA_SAIQAN PENGELOLAAN KEUANGAN
DAN.PENDAPATAN DAERAH,

PRID AKUNTANSLDAN PELAPORAN KEUANGAN DAERAH

T,

Ly

Kasubag Keuangan

Pengu

Roslinda
NIP. 19830629 201001 2 011

rang

Nip. 19760201 200502 2 005




PEMERINTAHAN KAB. KEPULAUAN SELAYAR
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA

TAHUN ANGGARAN 2025
1 Januari 2025 Sampai 31 Desember 2025

NERACA

(Dalam Rupiah)
r Kode Rekening Uraian I 2025 l i J
1] ASET 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
11 ASET LANCAR 88.906.884,00 0,00
1.1.01 Kas dan Setara Kas 86.906.884,00 0.00
1.1.01.03.01.0001 Kas di Bendabara Pengeluaran 88.906.884,00 0,00
JUMLAH ASET LANCAR 88.906.884,00 0,00
13 ASET TETAP 1.532.625.012,70 1LA441.184.113,70
L.3.01 Tanah 3.000.000,00 3.000.000.00
1.3.02 Peralatan dan Mesin 2.1305.186.314,00 2.113.745.415,00
1.3.03 Getung dan Bangunan 1.991.832.321,00 1.991.832.321,00
1307 Akumalasi Penvusutan (2.667.393.622.30) 2.667.393.622.30)
JUMLAH ASET TETAP 1532.625.012,70 1.441.184.113,70
15 ASET LAINNYA 173.877.956,00 173877 556,00
1503 Aset Tidak Berwujud 409 296.100,00 409.296.100,00
1504 Aset Lain-lain 261.847.956,00 261.847.956,00
1.5.05 Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud {386.796.100.00) (386.796.100,00)
1.5.06 Akumulasi Penvusutan Aset Lainnya (110.470.000,00) (110.470.000,00)
JUMLAH ASET LAINNYA 173.877.956,00 173.877.956,00
JUMLAH PROPERTI INVESTASI 0,00 0,00
JUMLAH ASET 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 0,00 0,00
JUMLAH KEWAJIBAN 0,00 0,00
3 EKUITAS 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
a1 EKUITAS 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
3.1.01.02 Surplus/Defisit-LO (5.349.480.327,00) (6.909.261.687,32)
3103 Ekuitas unuk Dikonsolidasikan 5.529.828.110,00 6.819.067.029,00
JUMLAH EKUITAS 1.795.409.852,70 1.615.062.069,70
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS L795.409.852,70 1.615.062.069,70

Kab. Kepulauan Selayar, 26 Januari 2026
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBERDAYA MANUSIA

ANDI TRIYANTI MUSDALIFAH, SE, MM
NIP.197805202006042036



TIO0 Z TOOTOZ 6T90EB6T 'dIN

90 T #0900Z OZSOBL6T "dIN

dV'S VaNIso8 euIquad : Jedueg
HNONId VISNNYW YAVQ H3aN FTERYFIN 3d
NVIVMVY93d3) NYAYE VIVdIN
nyejaBuapy
o
WaSaRg WasdXe HVAVIES N3dd 30 VO HVIH  |00'000°000'¢ EBEL/TI/TE ffed yey U Yoy 61 ON £ DU 1) W00 61 wean 600L/10/10 I86L/TUTE 1 JT00100 10 IO TOET ey AN yrwimy i HYNYL
NIWNN0A | NIWNXOa NYH HYNVL | 1SN ISYMVAIY NYYOVONId
AINN ad N I DNVHVE SINIT
NS YONVHILIN VN ‘ON pr— SnLViS NYVNNOON3d | ISYNOT f NYLT sym sy . N 1 i D3d | ONVHYE 300N ONVEVE YIWVN
VISNNVYIA YAVO  H38IAINS NYONVEWION3d NYa N YIVMYD3daN Nvave : ISYSINVONO LINN
HVYAVIAS NVNYINGIN NALYANEY) HYLNIHIWA ¢ V1O / av)
NVLVI3S ISIMYINS : ISNIAONd
HVYNVL

V (91N ) ONVYYE SIHVINIANI NIV ISVINLIdVINTH




E - | = e | e L] 1524/ M
WaSaNE fPP—— L [00'000°09L'6T  [00°000'09L'6T  J00'000'0SL'ET | AVR | onnr | upumpe st e, WvaiH | 120Z/T0/50 | STOZ/TL/6T | € | TOO'WOOTOTOTOET 1030 #pades( NYLNNONY LVTY
WasHie 415°s IUNVAVEIMaNLLL| 000 [ooooo'oss’sT  [00000°09¢'6T  [00'000'09L'T | NIV !,S.S..z .._E-i. wl wyewe), WvaiH | Tzoz/to/so | STOZ/TT/ET | € | TOO P00 TOZOZOET 030 epades| NYLAIONY LYV
Wasdie 35 HYAIWANNN IONY| 000 [00'000°09L'6T  |00'000°09L'6T  |00'000'0SL'ET | NivE | ..8._" A e._..a.uss szt wyowe, WvalH | sToz/zi/ts | stoe/te/et | vE | T00'000'TOTOTOET 1030 padas| NYLANONY LYV
wasdg so5's eusen: wundBusgl 000 |00'000°09L'6T  [00'000'09L'ET  |00'000'0L'6T | MIVE !B-.Sn.: ._?.e__.s E=1744 yrwe, HYEIH | STOZ/ZU/TE | STOZALT/6T | ZE | TOO W00 TOTOZOET 1010 wpades| NYLNIONY LY1V|
WOSENE B o00  Jocooswzsw foovoswsIr fooooswzsEr |uive aveneo | W/ L ogopp wyewe, WvaIH | sToz/zi/ve | sToz/Tr/et | 62 | 100 P00 TOTOTET 3o #pedes| NYLNNONY LV
“peiBujushing Jny : suniBusy -3TwE3 ujwee
Wasdxe 1§ epuekey: wunBBusg| 000 [00'00S'ZS'ST  [00'00S'FTEET  |00'COS'BZS'IE | XIVE S:- . _Ez nsu Ty, urieqweyg | STOZ/ZL/TE | STOZ/TT/ET | T | TO0POOTOZOZOET o301 9pedag| NYLIIONY LYY
4V : " i o 0 ANV
WOSHR | 0y pewyy : sunBBusy 000  |ooossTes'st [000997TISIT  [00°099'796'9T | NIVE | ¥ OTYSKLSOY eaa] 22STE o ayewe), | usiequed | prOZ/ZL/TE | ¥TOZ/ZT/AT | ST | TOOPO0TOZOTOET JoioN EpRdeg| NYLNNONY LVIV)
Wasdie sog 'sunigew: wndBusgl 000 |00'000'GPTLT  J00'000'SPT'LT  [00'000'SYT'LT | XIVE | ¥ 6ZSTEEE0T :?.e_.z 201t ...-..nﬂ.zg HYBIH | pToz/zt/TE | Proz/90/et | v2 | TOO SO0 TOTOTOEY 010N spedes z«Buu..S.Sq_
|
wasom | avsuppnneisiwdtuagl 000 fooooo'sta'st Jooooo'sta'sT forooo'sTeier | uva fuoeszesto ] o o | e | moeszrne | mazssorst | e | oo voaozozot 1010 wpedes| NYLAXONY LYIV]
wasdne 4SMINY vilvdi unBBusgl 000  |00'000'OVZOZ  [00'000'OVZ'OZ  |OO'000'0¥ZOT | WIVE |H TESTEETON _._ﬂ. /| e o_-n...n.m_ou._..o: HveiH | pToz/ze/ie | Proz/e0/9t | O | TOOP00TOZOTOET 1010 #pedag| NVLANONY LYTY
WOse £¥svonnsoy: windBusy| 000 [oo0oo'0se'st  |00'000'066'ST  J00°'000°0SE'OT | NIVE ...35..8., ._h“-_.: 3801 opucH WwgiM | TToz/z/E | t102/10/T0 | LT | TOO P00 TOTOTOET 010N #pades| NYLANONY LYTV]
NS 3 0 looocoosssr  Joooooose'st [oo000'0s6'9T | Xive [u 906957901 "9/ | s puoH WvaiH | Troz/zi/te | troz/to/to | ST | T0CPOOTOZOZOET 1010 Wpades| NYLANONY LYV
sy pruweyny | sundusy unuRjey
WasdNg 35'usynn!eundBusg| 000  [00'00000E'ET  |0U'000'00E'ET  |00'000'00E'ET | MWW | ¥ TETOTTF -3 g......,-...u.ﬁ 39671 | unBougmning | HvelH | 600Z/T0/T0 | LOOZ/TT/TE | ¥ | TOOWOOTOTOZOET 1o epedes| NYLANONY LYTV|
WasHE it 000  |oo000'00S'ET  |00'000°'005'ET  [0O'000'0OSET | WiV | W 0STOTIY-3 v 39571 | undoysmning | wwvem | e0oz/To/to | s0ozEi/TE | T | T00ROOTOZOZOET o100 #pUdes| NYLMNONY LVIV)
eyry peuweyn iy | euniBusy VN
WasHIE | uesjpruweynp: wuniBueg| 000 [00'000'002'PT  [00'000°00Z'YT  |00'000°00Z'FT | NIVE ..:E“- anil _._.._ﬂe...._ sagzt | undoyswnang | Hwen | eoo0z/Tosto | s002/TL/TE | OT | TOOWOOTOTOZOET oW epedes| NYAMNONY LYY
WasdR NIGONNYSYH: uniBusg| 000 J00'00S'9EETT  JO000S'SETT  |00'00SSRETTT | NIVE _._...e ns WINSTIYHO WveiH | 600Z/10/T0 | S00Z/ZT/IE | ¥ | TOO'POOTOZOZOET 1010 wpedas| NYLANONY LV1V|
wasdie uppnwiy wundBuag| 000  Jo0'005'98E'Tt  [00'DOS'SRETT  |OO'0DS'BRETT | NIVG | ¥ rRLEE06D ._E_.a_-: nszt vwsHyHy | umieawsd | sooz/to/to | €ooz/zi/ez | 9 | TOOPOOTOTOTOET 00 epedes| NYLNNONY LYV
wasde (huuoy)sos) o logocoriett  foooonzieTe '000°ZIETE | IV woe-a| "V oot wdng H 6002/X0/10 | Z0OT/TL/ET T00'#00'TOZOZOET 010/ BpRdES| NYLAXONY LY1V|
S IPNEA NN WnBTuRg 100'000°ZL6 Ave | ¥ ovs ] s 2 X =puoH YaIH 0 v | oo
Wosdxg | Buely pewweynyy i sun®Busg|  00'0  [00°000'ZIETT  J00'000'TIETT  J00DOOTIETE | ON sz.e_.i 3000t | wdngepuoy WvaiH | s0oz/to/to | Tooz/Tr/ET | € | TOO OO TOZOTOET 010 wpRdes| NYLNNONY LYV
vH
. ’ . " S—_— 4 7962880 HWoTe S { yemeqey
WasER VI QNS LR WD 000 00°000°009°'¥8Z [00'000°009'VST [00°000°009'VET | NIVE oN #eg | 220002 | oAoL WvaiH | szoz/to/to | stoz/ro/ez | T | BOOTOOTOZOLOET | g,0;n ot Busdwinusg ) s0g 1UIN NYLNAADNY LY V|
i T VS (35p) wAuuIE) unBuRICIRd)
9 WS waanvsiw] 000 Joo'000'00vTET |oo'000'00b'TEE [00'000'00v'TEZ | Arve | M STZLETOTI | e | BT lep ey wioaod HvaiH | Troz/zi/te | Toz/to/to | T | 900 TO0TOZOZOET R P URRpUY NYLNNONY 1¥1v|
it bivosy 1516 [
ad NYONVHILIN NUNG IVIN | NVLINSNANId | NYLNSNANId WUN DIJEON | NVHVE [ NVHOI | 3dAL-NEIW | I0SNVSY VVOVONId (03|  GNVHYE 300N ONVHVE VIAIVN SNVHVE SINI
NOW WOONYL
WY Rt IWOONYL
wAva NYON Nvave ! unNn
HVAVIIS NVOVINGIN NILYONEVE HY INININAd ¢ Vi / e
NVLVIES ISTMVINS © ISNIAOBd

NISIW NVa NVLYTVE3d
2 (801 ) ONVHVE SIVINIANI NLEYN ISYINLId YN



Wasdie | WosdeE 000 [00'000°056 100°000'056 j00'000'056 Hive 1og YIHLONE uv|equag | 600Z/TO/T0 | E00Z/ZT/TE | € | SO0'®00TO'SOZOET 1599 1wuqu) Bujid
Wasd¥e | wasoe 000 [00000'005 lo0000'005 00 000'005 Ave L] WANNA yeqiH | 600Z/10/10 | 9661/ZT/15 | T | S00'PO0TOSOZOET 1599 19uiqe) Buy
Wasdne | wosde 000  |00°000°0SS 100°000°055 j00°000'055 uve AV IAZ uwyeqused | TT0Z/ZL/TE | TIOZ/T0/10 | 8 | POOPOOTOSOTOET nAmy 4oy
WAasdNE | WNOSdNE 000  |00°000°00Y 00°000°00% 00" 000'00% Nve nAY uRj[@qWey | TTOZ/ZL/IE | TT0Z/10/10 | 9 | YOO PO TO'SOZOET nAey xoy
Wasdxs | wosoe 1539 dISUY NV 000 [00'000°00%'F  |00000°003'F  [00°000°009'Y | MIvE ".-_ﬂu unmqueq | ZT0Z/ZE/TE | TL02/T0/10 | 2 | S00W00TOSOZOET 1509 30y
wasdxe | wasde 000 |00'000'05% 100'000'058 00000058 ive NAV ueijequied | 6007/T0/T0 | ZOOZ/TT/TE | 9 | ZOO'PODTOCOTOET nhey pewen
WaSINe | WOsene 000 |00°000°0SL 100°000'05 oo 000052 Ve nAWN wng ueiequey | 600Z/TO/TO | 666L/TL/TE | € | ZOOPOOTOSOTOET nhey e
wasdxe | wasene 000  00°000°008 l00'000'006 l00°000'00% ¥vE AN ueqiH | 600Z/TO/TO | 966T/ZI/TE | T | Z00PO0TOSOZOET nAwy e
WaSIXE8 | WOSE ISYANA NVONYITY|00000°001°T |00°000'006'T  |00000°006'T  [00°000°000'S | NIV 1og sun MmN siequed | 1Z0Z/T/9T | TZ0Z/TT/E0 | OZ | TOO'PO0'TOSOZOE'T 1B/ 15eg Pewiay
WasaNe | wosE usdueney usluemy | 00'000'001°T [00°000'006'T  [00'000006'T  J00'000°000'E | Ve ] sur meN viequeg | TZ0Z/TT/9T | TZOZ/TL/E0 | 91 | TOO P00 TO'SOTOET R N/159g e
Wasexe | Wasdne meguews)| 000  [00°000'00R'E  [00'000'00S'E  |00'000'00SE | Wive ] ¥IHLONE w9quay | 6LOZ/ZT/TE | 6TOZ/TT/6T | 9T | LOO'P00'TO'SO'20'E'T 1#191N/150 (wwie
WasIXE | WOsdNe weguews)| 000  |00'000°00S'E  [00'000'00S'E  [00'D0000G'E | NivE L] ¥IHIONE | ueieaweq | TOZ/ZT/TE | 6TOZ/TT/ST | €T | TOOWOOTOSOZOET 19181/ 1508 pewsa
Wasdxe | WOSdNE wseyuslueny| 000 |00'000'008'F  |00'000'00S'E  |00'000'005'E | Niv@ ] YIHLONE  [uwiequed | RTOZ/TT/60 | §T0Z/TL/60 | 2T | TO0POOTO'GOZOET 193210/ 150 e
WOSENE | WOSdxE usdueney ueluemy| 000 |00'000'00G'€  [00'000'005'T  [00'DO000S'S | MIVE neg ¥IHIONE [ uereaweq | ST0Z/TT/60 | STOLTL/60 | 6 | TOOWOOTOCOZOEL w1/ 159G Lewe]
Wasd¥e | WasdE wumanes| 000 |00'000'0ZZ'E  [00'0000ZZ'E  [00'000'0ZT'E nve g L) usiequed | LTOT/TT/ET | LTOT/TL/90 | # | TO0POO'TOSOTOET LT Tl
WasXE | WOsdiE 000 [00000'000'T  [00°000°00FT  |00'00000FT | NIVE bs...\_cn: wiwquweg | OTOZ/ZT/TE | 0T0Z/T0MT0 | 9 | T00'PO0TOSOZOET B/ 15g e
Wasd¥e | wosde 000  |00000'0ST'T  J00'000'0SZTT  JOO'000'0STT | MivE nAYY wiequey | 600T/T0/T0 | SO0L/TL/TE | € | TOOPOOTOSOTOET B/ TR e
Ve
WaSHE | wasde 000  [00000'052'T  [00'000'0S2'T  [00'000'0SZT oN Ay uwRqued | 600Z/T0/T0 | 8O0Z/TL/IE | T | TOOWO0TO'SOZOE'T B /10 e HYINNY NYO!
Rl YOLNYX LYY
WaSdxe WNOSde dS WINY YiLvd: vunPBusy |99 ZyT ZEE's PT LG8 LOL'0T  [PTLST'LOL'0T  J00'000'00T 0T Ave -n‘uchg.o g {149 weue, usiequiag | ZTOZ/OT/E0 | TZOL/vO/6T | IS | TO0POOTOTOTOET Jo0p wpedes| NYLANONY LYV
WasdE | wWosdne 15 ‘olushiy pyry s eunBBusy| 000 |00'000°GEE'YT  |O0'000'SEE'YT  [00°000'SEEVT | NIvE :m“”nﬂ. (] DIETT | roiw vyewe, |ueiequed | 6T0Z/Z0/ST | ¥10Z/80/v0 | £v | TOO'POOTOTOTOET 1010 FPEdRS| NYLANDNY LYTV
Wosde | Wasde wpusoy: eunBBuay| 000  JOO'SSZT'OSTTZ [0O'SSTOST'TZ  |0O'SSTOSTZZ | NivE E-.._.__E.z _._..ﬂ_..s o5t e, uwijequed | GTOZ/ZT/TE | STOZ/TT/6T | 97 | TOOPOOTOZOZOET 10 spedes| NYLNNONY LYY
wosaxa | wosane UM 00 focooooscst fooooooscst foroocoscst |wive X o wewe, | umpawsq | stoz/zie | stozruet | ev | tooveotozozoeT Jo10W #pedes| NYINNONY L¥TV]
nuwiyy puy : sundBuay TELTROOT-IN |unue@iy
wosdvg | wasdng | Buely pruweyniy: eun®Busg| 000 [00'000'094'6T  |00°000°09L'6T  |00°000'0SL'6T | NIV .Euhn..: L“-...: set wyeuwe) HvaiH | TZ0Z/T0/S0 | STOZ/TT/6T | Ty | T00'WOO'TOZOTOET 1010 WPHES| NYANNONY LYV
wosde | wasde TSN oo0  fooooooscer fooooooscer fooooooscsr |xve o o d szt oy HYEIH | TZ0Z/T0/50 | sToz/Ti/6T | 66 | TO0 P00 TOZOZOET 1010 #PRdEs| NYLNNONY LYTV|
wieH (npRY : sunBBuag FBLIBOOT-W [unuee




YOONVL]
WasdNg | WOsdiE NVIYON3d “hﬂu“ 000 |00'000°00F |00-000"00% j00°000"00¥ vy L] urilequiad | ZTOZ/TT/TE | ZTOZ/T0/T0 | L€ | LZOwO0TO'SOZOET ) e HYWNY Nva
HOLNVX LVTV]
V130N YOONVL]
Wasd¥E | WwosoR 000 foo000'cov o0"00000% j00°000'00% Ve 1wog usequsd | ZT0Z/ZT/TE | 2T0Z/TO/T0 | 9€ | LZ0WO0TO'SOTOE T w2 pRwE HYINNY NV
NYWVON3d / SvHIL
HOLNW LYY
VI3ON3r| YOONVL
Wasdy8 | wasene 000  |00"000'00Y 00 000" 00¥ l00°000'00% Ve =g wiequwed | ZToz/21/TE | ZE0Z/T0/10 | € | czovooTOSOZOET LT ) HYINNY NYQ)
NYIWVONId / SITvea
HOLNYY 1v1v]
VI3ONT VOONVL)
WNasSdE | Wasos 000 |00°000°00F j00'000'000 100°000'007 Nve ] URQUed | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/T0/T0 | TE | LZOPO0TOSOZOET ey Lewa) HYINY Nva
NYINVONI4 / STTveay
HOLNWA LYY
¥130M3r| VOONVL]
Wasend | wasae NvWYONId /svesy| %90 [ov0oocor oa 000'00¥ |00°000°00% v wog usilequisg | TTOZ/ZT/TE | ZTOZ/TO/TO | T | LZO'WOOTOSOTOET w20 Jowian HYINNY NV
HOLNW L
V130N3r YOONY.
WS | Wasde 000 |00000'00P joo 000'00w Joo"000'00¥ Ave sog umiiequIsg | TTOZ/TL/TE | ZEOZ/10/T0 | 92 | LZ0'PO0TO'SOTOET vauy pewe HYNNY Nva
NYINYONId / SITVEL Roypimingy
YI3aN3N VOONY.
WOSdE | Wasee 000 (00000007 j00'000'00% 100°000'00% nve 1sog usiequey | TTOZ/ZT/TE | ZT0Z/10/10 | 9T | LZOPOOTOSOZOET ey e HYWINY NYQ|
NYWYON34 / SIvyay
HOLNYX LYY
YI3ON3M
Wasdne | WosdE 000 |00'00c'00r 00"000°00% j00°000°00% Avg wog usiieqlusy | ZTOZ/ZT/TE | Z10T/TO/T0 | €2 | LZOWOOTOSOTOET 2R P HYINNY NV
NYWVON3d / Sveal
HOLNYY L)
Y13aNar| FOONY,
WaseXE | WasdE 000 fo0000'c0Y 00 000" 00w 100°000°00F AV g wieqwey | TT0Z/TE/TE | ZT0Z/T0/10 | T2 | cZowooTOSOZOE T LT HYINNY NYQ
NYIWVDN3d / SNveay
HOLNYY LIV
VION3r VYOONY.
WOsd¥E | Wasdie 000 [00'000'00Y j00°000"00% [00'000'00F Ave ] UBiiequag | TEOZ/ZT/TE | TTOZ/T0/T0 | 6T | LEOYO0TOSOZOET w2y W HYINNY NYa
NYWYENId / SOvEaL
HOLNYY L
V13N VI
WOsSdNE | Wasde 000 [00°000'00% 00'000°00% oa°000'00% avg ] Uriequisg | ZT0Z/ZT/TE | ZTOZ/TO/TO | LT | LZ0'POOTTOSOZOET RO 0 HYINNY NYVO
NYNVONId / SITvaay YOLNVY L
viagNar VOV
Wasdne WOSDN 000 |00°00Q 00 00°000 00¥ 00°000'00F ive g PiSqUey | TT0Z/ZT/TE | TLOZ/TOMO | ST | LZ0PO0TO'SOZOET Qe e HYINNY NYQ
NYWVYENId / SNvYaL WOLNYY 1
viaaNar] bt
WOseNE | WOSdiE 000  [00°000'00F j00'000'00% 100'000 007 e g usiiequey | TTOZ/ZT/TE | TROZ/TOMTO | ¥ | LZ0'W00TOSOZOET Oy e HYWNY NYQ|
NYWYON3d / SITvedl
HOLNW LYV
V13aN3! YO
NQSdne Wase ooo 100°000°00% 00°000°00% [oo000‘00r nive g UseqWed | ZTOZ/ZT/TE | ZTOZ/TO/TO | TT | L20'W00TO'SOTOE'Y R e HYWNY NYO,
NYWVYDN3d / SIvedy
HOLNWY L
¥13ON3r| WOONV.
WOSdNE | NaSEe NYWYENZG/Svezy| 900 [ooooc‘oor jo0 000°00v 00°000°00F e neg umrequisg | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/TO/TO | OF | (ZOWO0TOSOZOET wmy ewe) HYWNY NvQ
HOLNY 1
vanar YOOV,
WasdNE | WOSE NYVONId fsvyzy 000 [oo0co'cow jo0'000'00% 100'000'007 Aive g usiequisy | ZTOZ/IT/TE | TROZ/T0/T0 | ¥ | LZ0POOTOSOZOET e e HYIWNY NYa
HOLNYN L)
VI3aN3r| VOONY,
Wasexe | wWosdne 000 00°000°00F (00°000°00% 00°000°00% Nvg g URieqUAY | TTOZ/TL/TE | ZTOZ/TOMNO | 9 | LZ0'PO0TO'SOZOE Y w20 )| HYIWNY NYO|
NYWVON3d / SNV 3L
HOLNWH LYV
VIIANI .
Wosaxe | wasdne 000 [00°000‘00r 00°000'00% 00 000"00F NIVE =g umifeqwed | TTOZ/TT/TE | Tt0z/To/To | v | cZowoo oS0 Zow T N e HYINMY NvQ
NYINVONId / SNval
HOLNWH LYY
VIIONIT VOONVL
Wasdne | wasane 000 [00°000'00F j00'000°00% 00°000 007 AV ] uesiequeyd | ZTOZ/ZT/TE | ZLOZ/TOMO | T | LZOWOOTOSOZOET LT HYINNY NYO
NYWYDN3d / SIveal
YOUNWY L
VOONY,
Wasdne | wasdne 000 j00000004'S  J00'000'00LS  |00°000'00LS | MivE wlwg/isoq VS AULNIS | uwiequey | pLOZ/ZL/TE | #T0Z/90/5T | 2 | LOOWODTOSOTOET smpueg HYIWNY NvQ
HOLNW LYV
] LT ¥
Wasd¥e | wasam won il 000 [00000'005'T  [0000000ST  |00000'005T | Nive Ty HIHLONG umpequieg | ZTOZ/TT/TE | TLOZ/TO/O | ZT | S00'P00TOSOZOE T 1593 wuiqed Buli HYINNY Nva
HOLNYN LYY
Lo YOONVL]
Wasdn | wasaxe 000 [00000'0STE  (00000'0SZE  JOO'000'0STE | Nive neg ¥IHIOWE ueyequey | TTOZ/TT/TE | TLOZ/TO/TO | O | SO0S00TO'SOZOET 1599 BUIqe) Buijiy| HYINNY NV
HOLNYN LYY
e/ YOONY.
Wosd¥e | wasom 000  JOO000'0STE  [00'0000STE  [00'0000STE | Nve - ¥IHLONE umiequisd | TTOZ/ZT/TE | TT0Z/10/T0 | £ | S00PO0TOSOZOET 1598 1wuiged Buipy HYWNY NYO|
HOLNYN LY}
v YOONVL]
WOSOE | WOSdNe 000 |[00°000002F  [00000'00TE  J0O000'0OTE | Nive e VIHLONE umequey | TTOZ/TT/TE | TE0Z/10/10 | § | SO0POOTOSOZOET 1599 19uiqe) Buily HYINNY NV
HOLNYN LVIY




VOONY.

Wasd¥e | wasdre —— “_“m....u 000  j00"000°00F oo 000 00 oo oo00‘00r Ve g uwequa4 | Z10Z/78/TE | ZT0Z/10/t0 | 98 | LZo w00 TO'SOZOE T w2y ewe) HYINNY NYO
HOLNW LYV
VI3ON3r VOONV.
Wasdxe | wasdne NYWvON34/svezy 00  [00oocioor j00'000'00% l00°000'00% AvE ] usiiequey | TTOZ/ZT/TE | ZLOL/TOMO | ¥8 | LZOPOOTOSOZOET LT HYWNY NvQ|
HOLNV L
v130N3T YOONV.
Wasdxe | wasdw NVWVENId /STveay| 90 [eTococor j00'000'00¥ l00°000°00% uve og usiiequey | TTOZ/ZT/TE | ZL02/T0/10 | 28 | LZ0w00TOSOZOET w2y e HYINNY Nvg
HOLNW LYV
U YOONY.
WaSIxE | wasd 000 j00"000'00% joa'000'00r 100'000'00% Ave ] usiequisd | TTOZ/ZL/TE | Ztoz/To/to | 08 | (Zo'w0010'S0°Z0E T w3 | HYINNY NYO|
NYWVONId / STvH3L
HOLNYY LYY
viaNar yome
wasaxe | wosom 000 Jo0'000'00r j00000°00% loo"000'00r AV weg ueiequWeg | TTOZ/TIAE | ZT0Z/T0/T0 | £L | £20'w001OS0ZOET wIN HYINNY NvQl
NYINYONId / STvedL
HOLNYY LvTv|
viaNar VOONVL
Wasdxe | wasae 000 [00°000'00Y joo 000'00% l00"000"00% Ave 5oy URIRQWe | ETOZ/ZL/TE | ZLOZ/TO/TO0 | SL | £Z0'W00TOSOZOET wIey ewe HYINNY NYQ
NYWVYDN3d / SIveay
WOLNWY LvTv]
YI3ON3 besgaurs |
Wasdre | wasdg 000 fo0 000’00 |oa'000'00% oo*000'00r Ve neg ueiequey | TLOZ/ZT/TE | ZTOZ/TO/TO | €L | LZOPO0TOSOTOET RN HYWINY Nva
NYWYONId / SNvH3s
HOLNYY L
yianar VY,
WaseNE | Wosdie 000  [00°000'007 j00"000'00% 100'000'00% Ave ] UNieqUeg | ZTOZ/TT/TE | TTOL/TO/T0 | 22 | L20W00TOSOTOET L T ] HYWNY Nva
NYWYON3d / SITvHay HOLNYN L)
VI3aN3r YOONY.
Wasdys | Wosdie 000 [00°000'00Y 100'000'00% j00"000"00% Ve ey quag | ZT0Z/TT/TE | ZT0Z/T0/T0 | 69 | ZowootosozoeT ey L HYINY NYQ)
NYINVON3d / SIval
HOLNYA LYY
20N biskouich |
wasde | wasdne 000 [00°000°00F |od 000 00 00000007 Atve ] uBeqUuey | ZTOZ/TT/IE | TXOZ/TO/T0 | £9 | LZOWOOTOEOZOET w2y HYINY NvQ
NYINYON3d / SNVHEL
HOLNVY LYY
V130NIT| VOONY. |
Wasene | wosdve 000 00°000'007 100°000°00w 100°000°00% e g usiiequisy | ZTOZ/TL/TE | ZT02/T0/T0 | §9 | LZ0w0O'TO'SOZOET ey v HYWNY NV
NYIWVONId / STvHEL
HOLNYY L
[P YOONY.
WOsONE | wasdne NvRvYONId/svezy| 000 [oooooaor 100 000°00% loo000'00r nve g usiequieg | TTOZ/ZTL/TE | TTOZ/T0/T0 | 9 | LZOPOOTOSOZONT 0N e HYNY NYQ
HOLNVH L
¥130N3r v
Wasdxe | wasde NvAvONld/svezy| 00 Joooovoor oo 000°00 00°000'00% Avg ] ¥II9qUsY | ZTOZ/TL/TE | Z10Z/T0/10 | 19 | LZ0'W00°TO'SOTOET N e HYINNY Nva|
HOLNYY Lt
Y13GNar YOONVL
WasaNe | wosdxe NvWvONId/svuay| 000  [owroodoor |00 -000'00¥ 100°000 00F Ay ] usleqlued | TTOZ/ZT/TE | ZT0Z/T0/T0 | 09 | L20'WO0TO'SOTOET I e HYINNY NYO)
YOLNVN L
vi3aNar VOONVL]
NaSNE | WOSHE 000  [00°000‘'00 100°00000 00°000'00¥ nvg ] Umeqlued | ZTOZ/TT/IE | TTOZ/TO/T0 | 96 | LZ0'WOOTOSOTORT oy e HYWNY Nva
NYWYON3d / SITveay
HOLNYYN L
v13aNar VOONY.
WOSIXS | WNOSINE 000 100'000'00F |00 000"00% |00°000'00¥ Avg reog URIeqUed | FTOZ/ZT/TE | ZLOZ/TOMO | 95 | LZ0'WO0TOSOZOET I HYWNY Nva
NYINYONId [ SIvHE)
HOLNVY L¥TY|
v13aNar YOONY.
NOSd¥E | WaSdNe NYWYEN3E/ SIVH4 000 100°000'007 100°000'00t 100°000"00% Ave o Sifequeg | ZTOZ/ZT/TE | TIOZ/T0/T0 | ¥6 | LZ0WOOTOSOTOET ey P HYWNMN NV
MOLNWY LWV
vilanar VOONY.
WaSENE | WOSdE NYWvONId/sveay| 000 [eooco’aor 00°000°00% 00°000'007 A 1sag uRiequad | ZT0Z/TT/TE | ZLOZ/TO/TO | TS | LZ0POOTOSOZOET w0y HYWMY Nval
HOLNWY LvTV|
VIIaNIT YOy,
WOSEXE | WaSdne 000 |00'000°00F 00000°00% 100°000'00% Ave g usiequey | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/T0/T0 | 6F | LZ0PO0TOSOTOET w0y L HYINNY NYO|
NYIWVDNId / SIvHaL
YOLNWY LYV
v13aNar VOONY.
WOSINE | wasdie oo 100000 00% 100000 00% 10000000 ave ] usequag | TTOZ/TT/TE | TUOL/TO/T0 | £¥ | LZ0'900'TOSOZOET N e HYNNY NYQ
NYWVON3 / STV
HOLNYY L)
v13aNar YOONY)
WOsd¥E | WOsdne 000 [00°000'00F 00 00000 oo 000'00w Ave ] uiequey | ZTOZ/ZT/TE | ZT0Z/10/10 | 9% | LZo'P00TOSOZOET w0y ] HYWNY NvQ
NYWYONId / SITvHaL|
BOLNYY LYY
¥13aNIN YOONY.
Wasae | wosam 000 [00°000°00F j00'000"c0Y j00°000'00% xve ] umiequed | ZTOL/TI/IE | ZT0Z/10/10 | ¥p | LZ0'PO0TOSOZOET N Uewe) HYNNY NYQ
NYWYONIA / SIVHIL
HOLNYY L¥Tv|
Um— VOONYL]
Wasd¥E | wasdne 000 00'000'00Y 100°000'00% [00°000'00F Ave ] wjequiad | TTOZ/ZT/TE | ZI0Z/T0/T0 | Zr | L20'W00°TOS0ZOET LU TR | HYWNY Nva
NYWYONId / STIveay,
HOLNWY L¥Tv]
vI3aNar i
wasav | wasens 000 [00°000'00% loc-000'00y loo-000‘00y vy 1oy ueiisquad | ZT0Z/ZI/TE | ZTOZ/T0/T0 | 66 | LZ0P00TOSOTOET ey ews) HYINNY NYQ
NYINYONId / SITVH3Y) oAV




Jooro0o'ozE

|00 000°0ZE

nve

uw@quiag

1T0Z/T1/1E

THOZ/10/10

€00 TO0TOSOTOE'T

(Bin/150g |sn)

YOONV.
HYINNY NYD
HOLNY 1VTV

?.g.ﬁﬂn

VHningd

Troz/10/10

€00 L0 TOSOTOET

1B/ 1seg Ny

YOONV.
HYINNY NYQ
HOLNWA L

|00"000'0ZE

nve

wunungd

uwequisg

T10Z/T1/T%

Troz/to/to

€00 TO0 TOSOTOET

(w38 py/1sag (uny

YOONY,
HYINNY NYO
HOLNYN LYY

|00 000'00€

00000008

=en
]

WunLnd

unpquey

Troz/I/ie

Troz/tro/to

E00°T00 LOSOTOET

118 N/159g 1y

YOONVL
HYNMY NYO)
HOLNYY 1)

00'000°008

00'000'00€

Lol
]

TT0L/T0/10

€00 TO0ZOSOTOET

YOONVI
HYWNY NVO|
HOLNYY LVTV

00 000'008

|00°000°00%

ey
/1

Tr0Z/TI/IE

T10Z/10/10

£00'T00'TOSOTOET

VOONY
HYINNYE NYO,
HOLNYN LYV

uvepeluay
ueQ seuIo4 Buspiggns|

j00°ZZY TEYT

00T IEY'T

ARy JueRg |l

LroT/T/Er

£LT0L/TT/90

T00'TO0ZOSOTOET

VYOONVL
HYWMYE NYO
HOLNYX LYV

nuey efey

00000005

|00°000'005

ouis

sToz/Tn/Ie

STOUTT/LT

00100 Z0SOTOET

VOONVL
HYWNE NYO)
HOLNYN LYV

nwey efo

|00°000'000°T

00000000

|00°000'000°T

Aive

TTZ/ VZNYINOY | u

$I0Z/ZL/1E

¥10T/90/0T

T00'TO0'ZOSOLOET

YOONVL)
HYNNY NYQ.
HOLNYY LYV

ey efap|

|00"000'00§

00°000'008

v

usiequeg

€T0Z/TL/TE

€1oz/TINE

TO0TO0TO'GOZOET

YOONY.
HYWNY Nvaj
BOLNVY L

nwey efepy

100000005

00' 000005

e

ubRquIsy

troz/Ti/ie

TToz/T0/T0

TOO'TO0TOSOTOET

YOONVL
HYWNY Nva
HOLNWY LY

nuwel e

[00'000'008

uwequing

TToT/TL/TE

troz/rofto

T00'TO0'ZO'S0TOE'T

VOONY.
HYWNY NVQ
HOLNYY L

00°000'6LT°T

J00'000'5LTT

00'000'SLTT

usiequey

600Z/10/T0

zooz/Tr/1e

TOOTO0TOSOTOET

YOONVL]
HYWNY NYQ,
HOLNW L

100'000°6LT'T

j00°000°SLTT

100000'5LTT

z00L/TT/1E

00 TO0TOSOTOET

VOONY.
HYINNY NVD
HOLNYA LYV

000

|00°000'000'S

[00'000°000'S

ave

uepnjog

aT0Z/TT/TE

atoz/T/st

TIO'S00TOSOTO'ET

1sussqy uisep

VOONYL
HYINNY NYO
HOLNYH LYV

w0 eBuemy
1P (uepeg 7 ) disy uewe|

00'000°005'Y

jooo

|00°000°005 'Y

e

gady

szoT/TL/9T

szor/T/er

LIOPOOTOSOTOET

oy

VOONV.
HYWNY NVO|
HOLNY L)

wpiiq uelueny
19 | uepeg 7) disy pews)

00" 000°005 Y

00°000°005 Y

Ave

sToT/TT/9T

LTOPOOLOSOTOET

YOONV.
HYWNY NYO|
HOLNWY 1\

VI3aNIr
NYWVONId / STIVE3L

00000007

nve

un|@quegd

TTOZ/TLTE

TL0Z/10/10

LTOPOO TOSOTOET

Lo 1o ]

YOONV.
HYIAINY NYO|
HOLNYYA 1YV

VI3aNan
NYINVONId / SNvEIL

oo 000‘00%

Nive

usequisg

Toz/TL/te

TT0L/T0/10

LTOPO0TOSOTOET

I e

VOONV1|
HYINY NYD
HWOLNYN LYV

shsedad

V130N
NYWYDNId / SIIVHL|

jo0'000‘00r

vy

Troz/T/ie

Troz/10/10

LTOPOOTOSOTORT

L ] |

VOONVL]
HYINMNY NVO|
YOLNW LYIV]

AAELED
NYINVONId / SITWHL

|oo"000'00%

nve

usquisg

Troz/Ti/ie

Troz/10/t0

LTOPOOTOSOTOET

Iy eE

YOONYL]
HYWNY NYO,
HOLNYA LYV

YI3aN3r
NYIWVON3d / STIVHL

j00°'000'00Y

|00°000 00

ave

umequay

ToT/TI/Ie

T10Z/T0/T0

LTOPOOTOSOTOET

YOONVL|
HYWNYE NYO,
HOLNY LYV

VIIONIM
NYWYON3d / SITVHIL|

oor0o0'0or

foo000'00¥

umipsquing

ToT/TI/IE

Troz/to/to

LZOWOUTOSOTOET

VOONVL|
HYNNHE NVQ,
HOLNYY LYV

VIIANIT
NYWYON3d / SIVHIL|

00" 000°00%

|00 000" 00Y

|00 0a0’00r

nive

usequag

ToT/TT/TE

Troz/10/10

LTOWOUTOSOTOET

YOONYL
HYWNYE NYQ
HOLNY LYY




AV
L]
WOsaNe | wasexe 000  J00°000°00E oo000'00% o0"000'00€ N _:Bn NINOH3 umiequay | ZT0Z/TT/TE | ZE0Z/TO/TO | LL | E00'TO0TOSOZOET 1= /159G (i
WH
N e
NGSdNE | wasde 000 [00'000'00€ j00'000'00€ 100'000'00€ 9N sy NITNOYd usiequiag | Z10Z/TT/TE | ZTOZ/T0/T0 | 2 | €00°T00°Z0'SO'ZOET |IB/ 158G (8N
VU
] e
WOsde | wasde 000 00000008 100'000°00E 00°000'006 oN 7y NMNOY4 umquey | ZTOZ/ZT/TE | TVOL/TO/T0 | w2 | €00TO0TOSOZOET 1¥IBI/159G juu
Al
e
WOsd¥E | wWosae 000  |00000°'00€ 00°000°00€ |00'000'00€ N _:.h NITNOH4 usequueg | ZTOZ/ZT/TE | ZLOZ/TO/O | TL | €00°T00°Z0'SOZOET IwIRN/15eg |y
WHMNA
e L
Wasdee | WasoR 000  |00000°008 100°000'00% j00°000'00€ oN sy NNO¥4 usquad | ZT0Z/TT/TE | TTOZ/T0/T0 | 0L | E00TO0TOSOZOET (IR 1599 Ly
WHAN
e (o
Wasdxe | wasos 000  |00'000°00€ |00'000'00% 100'000'00€ oN e NITNOY: wiequng | TTOZ/ZT/TE | Z00Z/T0/T0 | £9 | €00'TO0ZO'SOZOET ¥R /159g uiny
vHn
Niva J—
WasdNe | WasdR 00 00°000'008 00°000'00€ |00'000°'00€ oN /oy NNNOY usiequsag | ZTOZ/TT/TE | TLOZ/T0/T0 | §9 | €00'T00TOSOZOET #1159 juny
YHNA
b L]
WQSdNE Wasd¥a 000 |00 000°00€ |00°000°00€ 00°'000'00€ oN /meg NINOY4 ueisquied | TTO0Z/ZT/TE | ZTOZ/TO/TO | ¥9 | £00'TO0'TO'SO'ZOET Ie1apy/seg funy
v
B e
WOSINE | WOSdE 000 [00°000°00F 00000006 j00°000'00% oM e NNNOY¥4 uwieqwsey | ZT0Z/TT/TE | ZL02/T0/T0 | T9 | £00T00ZOSOTOET 1WIe /150G LNy,
VAN
e L
wasd¥e (] 000 100" 000'00€ |00°000°00€ 100°000°00€ ON Fweg NIMNOHA Ueiequsy | TTOZ/TT/TE | TTOZ/TO/TO | 65 | €00 TOOZOSOTOET 1@/ 1seg juny
YU
WasdNE | wasdee 000  |00°000°05E 100'000°05% |00°000°0S€ Niva ey VENLNY ®I9quRd | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/TO/T0 | w» | €00'T00ZOSOZOET w38 1/159g |mn)
Wasdne wasdxa o000 |00'000"06¢ 00'000'06E 00'000'05€ nive eg wEnLnd usiiequing | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/TO/T0 | Tr | S00'T00ZOSOZOET |w3a/1ag juny
Wasd¥e | wasdxe 000  |00°000°0SE j00°000°05€ 100'000'05€ v ey WHNLNA UeiRqueg | [TOZ/TT/TE | TTOZ/TO/TO | 6E | €00°T00Z0'SOZ0ET 1934/ 1s0g sy
WasdNE | Wasde 000 |00'000°05€ j00°000'05% Joor000'ose Ave ] winLnd usisquied | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/TO/T0 | 9% | €00°T00°Z0'S0ZOST w12/ 15ag 1
WOsdNe Wasde 000 |00 000°05¢€ 00000 0SE 100'000°0SE nive ey VHNLNS usiequed | TTOZ/TT/IS | TTOZ/TO/TO | §8 | €00'T00°Z0'SOZOET W8N /150g [Ny
Wasd¥e Wasdie 000 100°000°06€ j00°000'05E [00°000°0SE ANiva 1og VHNLNd uRiequweg | TTOZ/IT/TE | KTOZ/TO/TO | 8 | S00T00Z0'SOTOET 1B/ 1seg juny
WasaNE | WaSOE 000  |00°000'05€ j00°000'05E 100'000'05% vy meg VHNLNY wiPquey | TTOZ/ZT/TE | TT0Z/10/10 | 26 | 00'TO0ZO'SOZOET IwIe i/ 15eg jsny
Wasdne | wasdxe 000  [00'000'0SE j00°000'05€ loo"000'05€ Ve L] VHNLNY usiequsy | TTOZ/TT/TE | TLOZ/10/T0 | 0F | E00T00ZOSOTOET 1R/ 1veg juny
WOSdNE | WasdE 000  [00°000°0SE 100°000°05E 0000005 ave ] WHNLNg #ISquag | TIOZ/ZL/TE | TTOZ/T0/0 | £T | €00'L00°Z0'SOZ0ET 1=iBi/1seg |riny HYWNY Nva
HOLNWY L)
VOONYL]
Wasd¥d | wosdne 000 [00'000°05€ oo000’ose j00°000'05% aivg weg VHNLNY WS4 | TTOZ/ZT/TE | TT0Z/10/T0 | 92 | €00°100°Z0SOZ0ET I3/ rseg puny HYWNY NVO|
HOLNYN v
YOONV]
Wosdxd | wasas 000  [00°000'06€ joo000‘0sE 0000005 Ve ] vunind #qWad | [10Z/28/TE | TT0Z/T0/T0 | €7 | 0o'to0zo'S0ZOE T |02/ 50g 8y HYIAINY NVQ
HOLNWA L
YOONV
wasdse | wasdie 000 |00'000"06E |00°000°05€ j00°000°05€E Nive g wenLnd ueiequed | TT0Z/TT/TE | TT0Z/T0/T0 | 22 | €00 T00ZOSOZOET 1wIBp/158g funy HYINNY NvQ|
HOLNWY LVTY
YOONY,
Wasde | Wasde 000 [00°000°0ZE j00°000'0zE |oor000‘0ze Hve L] vEnLnd ¥ii®qWied | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/TO/TO | 6T | €00°TO0ZO'SOZ0'E'T 1B N/158g 8 HYWNY NV
HOLNYY L
VOONY.
Wasdne | Wasene 000 Jo0000'0zE 00°000'07¢ j00°000'0Z€ »ve =g VEnind wiequag | TTOZ/ZT/TE | TT0Z/T0/10 | 8T | €00T00ZOSOZOET 19 /159g Ny HYINNY NYD
HOLNY LYV




¥ :-'?'-

EECLL|
wasaxa | wasane 00 [fooocone  [ooooooce  Jooooooce  [wva s wenind wiequag | et0z/zi/ce | exoz/er/ie | ovt | eooto0TosozOE T jwen/seg unx| WYY NYO
HOLNVY LYWV
p— VooNvi]
wasaxs | wosos 000  |ocoovocs  foooooocs  fooooooce  |wve s venins | ueieawsy | sroz/zes | evozszise | wer | sootoozosozoet jew/seg Y| HWNY NVD
. HOLNW LY
= VOONY
wosa¥e | wasane o000 Jocoovoce  Joooococe  fooooooce  |wive g vinins | useawsq | eroz/ze/rs | evoesznsre | st | eootoozosozoet jeep/seg unY| MDY NVO
wasaxs | wosos 000 foooovoze  Jooooooe  foooooocs  |aive Py vining | usiequed | e1oz/zi/e | evoz/zn/ve | vet | sootoozosozoet (w3 i/15og [
wasen | wasos 000  [ovooooce  foooooncs  fooooooes  |uve g venind | umeauwsy | etoz/zi/e | etozen/ie | tet | sootoozosozoet (o /15o i
wasaxs | wosans o000 |ocoovoce  fovooonce  foooooocs e i vinund | ueequeg | eroz/zi/e | evoesen/ie | ezt | sootoozoso o (waei15eg iy
wasaxs | wosom 000  fooooooor  fooooonor  fooooo'oor  |ive st venung | veequeg | zroz/zi/re | zxoesone | ezt | seatoozosezoe w3y rvog i
L]
waséxe | wosorm 000 o000 [oooco'0or  fooooooor  [ive yos vinind | veiwawss | zroz/zi/rs | zrozsroro | szr | sootoozosozow e/ 1veg rumy,
L
wasax | wosipe 000 fovooooor  fovooonos  fooooooor  [ive o vinind | veieawed | zroz/zt/ts | zroesrono |ver | sooteozosozow [we/iseg ()
wosaxe | wosoe wo Jovoovoor foooovoor  looosooor e M_.-...-_.u winind | ueeawsq | zroz/zisre | zvoesrono | et | sootoozosozoet jei/meg
e VOONY.
wasexs | wasoe 000  fooooooor  fooooooor  Jooooo'oor  [dive . wenund | veneaued | zrozzzests | zrozvorto | ozt | sootoozosozoet jmon/seg uny| Ky Nva
OLNVY LY1
ﬂ ey
wason | wosin 00 fooooooe  foocoooos  Joooooooe | o g wnnowd | uwiequed | zxoz/zue | zrozsmorto | arr | sootoozosozost je10y/159g |inX
uny
ﬂ ey
wasers | wosos 000 fooooooos  foooooooe  Jooooooos | ON sy wnnows | unisawsg | zeozszue | zroeorto | et | sootoozosozost jeve/ 5o
vun
wasen | wosen 000  |ocooooce  [ooooooce  Jocooooos | O H..nu NhNOU: | usiwaweq | zvoz/zu/vs | zroz/orto [Tt | sootoozosozoEt je1mi/ 150
vu
waséxs | wosar 000 foooooooe  [0o000'00s  Jooooooos | oW e NnNO¥s | uwiawsy | zvoz/zi/ee | zroesono | is | sootoozosozewy usop/ 150 1114
wurn :
N (L 1%
WaséNs | wasom 000 fovooo'ooe  fovooonoe  [oo000oos oN e NnNOus | usiisawsy | zvoz/ziee | zroz/rorto | 96 | sooteozosozoEy o8/ wog [y
vy
vy e
Wasaxs | woserm oo foooococe  Jooooo'oos  Joooooooe | ow [y NNOus | uemawey | zroz/ze/ee | zozronto | o8 | sootoezosozoET 038 /1w ey
v
e e
WasdNe | WOosdm 000 00°000°00€ o0 000'00¢ 00°000°00€ ON 1 nog NMNOYd uwpqwey | ZTOL/ZL/TE | TIOZ/TO/T0 | 16 | SO0 TOOZOSOTOET |/ 150 funy
venx
oo o
wasare | wosire 000 [ocooo'ooe  foooooooe  [oooovoos | oM yos NnNOUd | usieewsy | zvoz/zu/te | zrozo/to | os | sootoozosezoet {99/ 159G [
wunx
nva f
wasexs | wosoe 00  |oooocooe  Jooooo'ooe  Jooooo'ooe oN e nnnows | ummowsy | zvoz/zu/te | zroz/tono | we | sootoozosozot (e i159g 1y
YHN
Hw“l mew
wasans | wasoe 000 [fovoco'ooe  [oooooooe  Joooonooe oN pi NNOws | uwiequs | zvozszisre | voztoa | 98 | sootoozosozoe (o159 [y
i
e ey
WNasdne WOSdXe 000 |00" 000°00€ 100°000°00€ |00°000°00E oN 71599 NIMNO¥S wijequiad | ZTOZ/TT/TE | TUOZ/T0/T0 | v@ | €00 TOO'ZOSOZOET [N/ 15eg my
i
e new
WNasdne WOSdxe 000 |00 000°00€ j00°000°00€ |00°000°00E 9N ) NMNOY: umequiag | ZTOZ/TT/TE | ZTOL/TO/T0 | TF | €00'TO0TOSOTOET (LIS
v
e ey
wasers | wasom 000  [00000008  [oovoo'00E  [ooooo'0oe | oM Nvous | ueiequed | znozszrsve | zroz/toro | ov | sooteozosozoe (wow/seg wnx| WY Nva
vy g HOLNYH Y1V




L

wosaie | wasom o000 fovoovocs  Joooocoes  Joooooozs  |wve jp venind | uereqweq | €oz/er/ve | tozser/ie | st | eootoozosozont w9/ 150 1y
WasdNs | WosHs 000 [oocooooze  fooooosee  fooooooce  |wve sl venins | verequed | etoeszi/is | etozszize | ot | cootoozosozoes {may/img iy
WasSdne WOSNE 000 100 000'0LE |00 000'0LE J00°000'0LE Ve n—-l”h vEnLNd umijequeg | CTOZ/ZT/TS | ETOZ/TT/TE | voT | £00°T00ZOSOTOET B N/15eg 1Ly
WasdiE | Wasd¥e 000 [00'000'0LE |oo"000'0LE 00 000'0LE e ,..-.,.-h VHNLNd uwjjequey | T0Z/ZT/TE | ETOZ/TT/TE | 19T | €00 00 ZO'SOTOET w334 /150g |uny
wosae | wasix 000 |ovoooozs  fogooooes  [ooooooce  |aive o vining | ueneqweq | eroz/zi/ie | stozsztite | sct | sootoozosozowt [#191/150g [1iny
wose | wosoe 000 fooooo'oss  fooooo'oes  Jooooooss  [wive g2 vinind | ueyeqwey | stoz/zn/is | erozszrs | st | sootoozosozoe (w10 1/150g win,
58
wasars | wosane o000 focooo'tes  Joooooocs  Jovooooss  [wive i vénins | ueyeawsq | eoz/zi/te | erozszie | acr | sootoozosozos (@150 1Ny
wasan | wosae 000 fovooceze  foooovous  Jowooooe  [wve pach wurund | venwawaq | eroz/zi/ve | etozszr/te | st | sotoozosozoe 19/150g 5
@]
Wosdis | wospe ove [ovoooose  Joooocoss  fovoooos  [wive et vuning | ueieawsq | sroz/ze/te | enoezie [zt | sootoozosozowt /e iuny|  HYWNY NYO
/1w0g
YOLNYY L¥TY|
e VOBNYL]
Wasdxe | wasps 000  |ooooooze  Joooooous  fovooooss  [wve o wunind wiequsq | exoz/ze/ve | evoz/er/ie | oct | sootoozosozoe T jmew/eg iwny| My Nva
YOLNYY VY]
Nl LY
S VoNYL]
Wasdne | oS 00 fovoooose  Jooooooss  focoooors  [wve o wening | venwaueg | ezozzzese | etozznee | eot | eootoozosozoet wewmegwny|  Hwn Nva
HOLNVY LYY
— VoONYL]
wasen | wosae 000 |ocoooocs  fogoooors  fooooooce  |ve e vening | veneawsy | sroz/ze/ve | enozzie [ 99t | sootoozosozoet jwew/megiuny|  HYWN NYQ
WOLNYN 1TV
e VOONYL]
Wasens | wasae 000 [oooooze  fosoocos  [ooooooce  [ive oty vinund | eieawsq | eroz/zn/is | etozzre [ vt | sooroozosozoet jswsseguny| My Nva
YOLNY LYY
P VOONYL]
Wases | wospe oo |ocooooce  foooooors  [oooooock  |vive vunind wisaweq | exoz/ze/te | evoeser/ie | ot | sootoozosozot jeweg ims| My Nva
]
VOLNV LYY,
pas VOONVL]
wases | wosaa 000 focooooss  Jooooo'nus  Jowoooozs  [wve /1ea vining | uewawsq | evoz/ze/rs | evowzues | est | sootoozosozoEt jmsw/wog wny| WYY Nva
HOLNYN LYV
P YOONYL]
wasan | wosom oo foooococe  foooocors  foroooos  |uve e wonung | ueiwawss | eroz/zuts | enozzue [ ast | sootoozosozowt jep/meg uma|  Hvny Nva
n 1vv|
NOLNVY LVIV]
frevem YOONVL]
wasdavs | wosom 000 [oooocoe  Joooooore  foroooocs  |uive e vunind | ueieaweq | eroz/ze/s | evozsziee | ost | sootoozosozowt wensmog wmy| v Hva
HOLNYH L¥1Y]
VooNY]
@]
wasaxs | wasie 000 |oooooce  [oovococe  Jooooooze  [ive iy vunind | ueieaweq | eroz/zr/rs | erozsznee | sst | sootoozosozoEt jwew/og juny|  HyNY Nva
wasais | wasais 000 foooooose  fooooooe  fooooooce  [ve ey vinund wequisg | ex0z/ze/te | evoezy/ie | st | eootoozosozo (v iseg 1y
wasexs | wasom 000 fovoooors  foooococe  Jocoooocs  [uive s wenuns | umequeg | evoz/en/re | exozszine | ev | sootoozosozoet w3 py/smg iy
wasos | wasa 0o fovooooce  fooooooce  foooooore  |wve e wining | uwiequsg | exoesze/is | eozziee |ovt | sootoozosozoet 10391150 1unx
wasai | wasane 00 [ovoocore  foovocoss  Joooooes  [dnve ey vining | ueeawsy | eroz/zv/ee | eroeszi/ie | svr | eootoozosozoe 03 /159 1y
Ll
wasave | wasdie 000 fooooocs  fooscore  fovoococe  [vive i vinind | ueieawsq | exoz/e/ee | evozsznne | evt | eootoozosozoet (e /59g [1ny
HOLNYY VIV
— VOONVL]
wasave | wasoe oo fwowocs  fooovois  fomracs | J1on vening | umpawsy |etoz/zr/is | stozsei/ie | o | sortoozosozoe jemp/seg uny| MWy NvD)
HOLNYN LYY




Wasd¥E | wasde axgey| 00 0000000 00'000°00Y |oo"0o0‘00r Ave ] wvEnLnd ueijequiad | LTOZ/TT/ET | LT0Z/TT/90 | 962 | €00'T00°Z0'6020°ET IRIRI/159€ 1SN
WasdXE | WasdE awgwny| 000 |00°000°00F l00000'00% loo-oo0‘00y Ave ] vunLnd w9qweg | LT0Z/TT/ET | £LT0Z/T1/90 | VEZ | €00 TOOTOSOZOET LT T
WOSdNE | WOSd¥E wpnen®es| 000 00°000°00F l00000'00¥ j00000'00 AVE ] wnLNd wiiequing | LTOT/TT/ET | LT0Z/TT/90 | TEZ | €00TO0TOSOZOET IEIe /159G (1N
WOSaNE | WaSde 000 0000000 100°000'00% 100°000'00% AvE ey VHNLNd usequeq | LTOZ/TT/ET | LT0Z/TT/90 | 622 | S00TO0ZOSOZOET €12/ 159g 15|
WOsd¥ | waosoe 000 [00000°0LE 100'000'0L€ 00°000'0LE Hve ”.-"ﬂ w¥nund usequed | E10Z/ZT/TE | ETOL/TL/TE | L22 | S00TO0ZOSO20TT 19134/150g 1Sin|
WOSdXE | WOSdE 000  |00"000'0LE 100'000'0LE 100'000'0L§ Ave v_.”_.... venung usiequey | EL0Z/ZT/TE | ET0Z/TT/IE | §ZT | S00TO0TOSOZOET W12 N/159g 19|

Wasdne | wasde 000  |00°000'0LE 100'000'0L€ 00'000°0LE Ave ﬂ_siﬂ VHNLNS uejjwqued | £T0Z/ZT/TE | €TOZ/TT/IE | €22 | §00T00Z0'S0Z0ET 1w3e/15eg 1Ny HYWNY NvO

YOLNW LYV

(L] VESNV]

Wasdne | wasde 000 [00°000'0LE loo000'0LE 100'000°0LE ive g VHNLNS wiiequed | £TOZ/TL/TE | €10Z/ZT/TE | TZZ | €00'TO0TOSOTOET Iwiep/1seg 1ny HYINNY NYQ

YOLNVH LV |

o

-~ ¥HONVL)

Was¥E | wOsdNe 000 |00000°0LE oo 000'0L€ loo000'0LE Ve i WHNLNG uwjequeg | £T0Z/ZT/TE | ETOZ/CT/TE | OTZ | €00 TO0TOSOTOET 1R3R /159G 304 HYINNY NV

HOUNYY LYV

—

e VOONVL]

Wasdve | Wasde 000 [00°000°0LE j00'000'0LE loo000'0LE Nve i VENLNY uw|equed | ETOZ/TT/TE | ETOZ/ZT/TE | ¥TZ | €00 TO0ZOSOTOET 1RIR /15w Ty HYINNY NV

HOLNYY LV1V]

PR YOONVL]

WOsSdNE | WOsDe 000  |00'000°0LE joo 000'0LE 100°000'0LE ave /e WHNLNd uwiequeg | £10Z/7T/TE | ETOZ/ZT/IE | 9T | €00T00TOSOZTOET 19IRI/1eg Y HYINNY NYO|

HOLNYX LYTV]

i YOONVL]

WOSdN | wOosDe 000  |00°000°0LE j00°000'0LE 00°000'0LE Hva Py VUNLNd wii9qung | ET0Z/TT/TE | ETOZ/ZT/TE | ¥IZ | €00 T00ZOSOTOET 1RRN/159g 1Ny HYINNY NV

HOLNYY LYY

o YOONYL]

WOsd¥ | WOsde 000 [00°000'0L8 oo 000'0¢€ 100°000'0LE Niva iy VHNLNd wijequied | £10Z/ZT/TE | €TOZ/ZT/TE | TTT | €00'T00 2SO ZOET (€19 1/1598 [Sm| HYWINY NvQ

HOLNYN LYV

- VOONVL]

WOSINE | WOSdNE 000 Jo0'000'0LE 100'000'0LE 100'000'0LE Aive g YHniNd wijequiey | £T0Z/ZT/TE | ETOZ/TT/TE | OTZ | €00'TOD'ZOSO'TOE'E |I@A/15eg 180 HYIWNY NVQ

HOLNYN LYV

e VOONYL

WosdXeE | wasde 000 |00°000'0LE oo 000'0LE 100'000'0LE ¥V nv wHnLnd wijequieq | £10Z/2T/TE | ETOZ/ZT/TE | BOT | SO0 TOOZOSOZOET (eI /159g 18N xc.::-_.ﬂ_ﬁ.

HOLNWY 1v1v]

P VOONVL]

Wasdie | Wosde 000  |00000'0LE oo 000'0cE 100'000°0LE Ve e wEnLNd wequed | £10Z/TL/TE | ETOL/ZT/IE | 90T | S00T00ZOSOZOEE WIBIN/15eg fUNX HYWNY NvQ

HOLNYY 1¥1v]

s VOONV]

wasde | wasdm 000 |o0'000'0LE loo'000'0cE 100'000°0LE ¥ve iy wEnLNd usequieg | E10Z/TT/TE | ETOZ/TT/TE | ¥OT | €00 TOOZOSOZOET 1R3B/150g [LNX HYWNY NvQ

HOLNYY LYV

e VoONYL]

Wasdie | wasde 000  |00'000'0LE l00'000'0¢E 100000'0E ¥ve / _S_n wHNLNd wequeq | £10Z/ZT/TE | €102/ZT/TE | 20T | €00 1002050 TOET 1w/ 15eg LNy HYWNY NvQ

HOLNYN LY1V]

[ YOONYH

Wasdne | wasdie 000  |00'000'0LE j00'000'0LE loo'coo’ocs Nive 718 LLUTGE] wijequisg | £T0Z/ZL/TE | ETOZ/ZT/TE | 00Z | €00 TOOTOSOTOET |w@/15eg Ny xs..:._ﬁ

HOLNW 1

1w VODNVL

Wasdne | wasde 000 [00'0000LE loo000'0cE |ooooo‘oce nvi Jen wHNLNd %ijequad | ET0Z/ZT/TE | ETOT/ZE/TE | 86T | €00TOOZO'SOZOET eI/ 159g [nX zxr_._._zc.d._n

YOLNW LYV

—y YOONVL]

wasd¥a | wasdne 000 [00'000'0LE j00°000'0LE 00'000'0LE AV Py wHnLnd wijequing | E10Z/ZT/TE | ETOT/ZT/TE | 96T | €00TO0ZOSOZOET |#IR /150G (S| HYNNY NYQ

HOLNYY! LYY

sy YOONVL]

WasdNE | WNOSIE 000 |00'000°0LE 00'000°0LE 00'000'0LE Nve oa venind usjlequed | €T0Z/TT/TE | ET0Z/TT/TE | €61 | €00'TO0TOSOZOET #1252 jumy HYNNY Nva)

HOLNYN LYV

" VOONVL|

wasdne | wasdm 000 |00°000°0LE loo000'0L€ 100°000'0LE vy \.q.”n vinind uwijequieg | €10Z/ZT/TE | €T0Z/TT/TE | 26T | €O0TOOTOSOZOET |RIR /1599 180 HYINNY NV

HOLNYN LYV

maw YOONVL

Wasaxe | wasm 000  |00000°0LE loc000'0¢€ 00°000'0LE Hvg e VHNLNg ueequed | €10Z/TT/TE | €10Z/TL/TE | 06T | 00 TOOZOSOZOET IR y/15%g (| :cg...ﬂo

HOLNYN LYV




100°000'009

ave

=

ueiEquey

T10z/TI/IE

TLoz/to/to

PIOTO0T0'SOTOET

ang T/t wlerw

VOONVL|
HYINNY NYD
HOLNWA LYV

100°000°009

HEHEE

umequisy

TI0/TT/TE

T10Z/10/T0

PZOTO0TOSOTOET

oug /T vew

YOONVL
HYWINY NYQ|
HOLNYX LY TV]

unieqUIed

ez/aie

T10Z/10/T0

YIOTO0TOSOTOET

ong 2/t e

YOONVL)
HYWNY NYO|
YOLNYN LYTV]

S

00000009

urjequiey

oz/T/ie

T10Z/10/10

IO T00TOSOTOET

ong Z/T e

YOONYL]
HYWNY NVD|
HOLNYN LVY

100°000°006°

Ave

1Ioz/TIAe

troz/To/10

YOTO0TOSOTOET

oug Z/T Hen

YOONYL]
HYWNY NVa|

HOLNYY LvTv|
ool d i

roy/Tr/e

T10z/10/10

PTOTOOTOSOTOET

g Z/1 e

YOONYL
HYWNY NV
HOLNYN LYV

wasdie

|oo"000'009

HEHEHEHEHE

Troz/Ti/ie

T10Z/10/10

YZOTOOTOSOTOET

oug 7/t Hen

VOONVL
HYIWNY NvQ
HOLNYA LYY

100°000°00%

nve

i

urieQusd

TT0Z/TT/TE

YZOT00ZO'SOTOET

oug /1 Wew|

VOONVL]
HYNNY NVQ|
HOLNYA LYV}

00000008

ave

i

uwequeg

TTOZ/TT/TE

T10Z/10/10

YLOT00ZO'SOTOET

oig 7/t vew

VOONVLE
HYIAINY Nva)
HOLNWN LYV

ong #fep

[00°000°000'T

00°000'000°T

e

i

usiequisd

TT0Z/TL/TE

TT0Z/T0/10

¥ZOT00TOSOTOE'T

oNg /T vow

YOONVL
HYWNY NVQ
HOLNYN LYY

e

Owie vram

|00°000"066"T

000000661

2
E

Ry

S00T/TT/TE

YZOT00ZOSOZOET

oug Z/T Hew

YOONVL]
HYWNY NV
HOLNYN LYV

|00"000°068'T

00'000°085'T

[00'000°085 "

ave

NAYY

uneyss

ueijequiey

600Z/10/T0

€00Z/TT/1E

PTOT00ZOSOTOET

oi1g T/T e

YOONVL)
HYIWNY NV
HOLNYN LYV

LHVHIAMNY|
ANYLS NYONIQ L3%Vd |

100°000'000°T

00°000'000°T

00°000°000'T

e

NAYY

ueiRquing

*TOZ/TL/TE

PLOT/TT/ST

FTOTO0ZOSOTOET

Jepung ey

VOONVL|
HYWNY NYD

HOLNYY LYV

ANYHIdNY|
ONVLS NYONIQ L3Nvd |

|00 0000001

[00°000'000°T

|00'000°000°T

NAVY

PLOZ/TL/TE

vLOL/TT/AT

BTOTO0TOSOTOE'T

VOONVL]
HYWNY NYO|

HOLNYN LYV

LHVHOANY
QNYLS NYONIQ L3Vd T

J00"000°000°T

00'000'000'T

[00'000'000°T

g

NAWY

#T0Z/TL/TE

y1oZ/TU/6T

#T0'T00'20'SO'TO'ET

Jepung el

VOONVL|
HYINNY NYO|
HOLNYN LYV

LHVHOdIN
ANYLS NYONIQ LTNVd |

00°000°000°T

00°000'000'T

[00°000°000°T

»IOZ/TT/TE

vioy/Tr/st

STOT00TOSOZOET

Jepung #ep

—
VOONVL]
HYWNY NVO|
HOLNYY LVTV]

LHVHIdNY
ANYLS NYONIQ LTNvd |

100°000°000°T

oo-000'000'

|00"000'000°T

PIOZ/TT/IE

yroz/TT/St

ST0T00TOSOTOET

iwpung wep

VOONVL
HYWNY NYQ
HOLNY LYV

el
SINIL NVONYAY / VI

100°000'009°E

00°000'009°E

ﬁB\ 000009

Ave

Troz/T/ie

T10Z/10/10

910'T00'Z0SOTOET

veyequiey wey

VOONVL]
HYINNY NYQ
HOLNYH LYV

00°000'000°0T

|00°000'0000T

[00'000'000°0T

sroz/TL/TE

stoz/rr/iz

FIOT00TOSOZOET

Suorsdasey ew

VOONVL)
HYNNY NVQ)
HOLNYA LYY

L]

00°000'00% T

|00°000°00S T

00°000'005°T

nve

€00L/TT/TE

SO0 TO0TOSOTOET

wdey Hew

VOONVL]
HYWNNY NV
HOLNWN LYV

|00°000'00t

00'000'00%

YunLnd

LTOZ/TL/ET

LTOT/TT/90

E00TO0'TO'SOZTOET

0B/ 159 1nY

R
VOONVL
HYWNY NVQ
HOLNYN LYY

AIvE

Lroz/TL/ET

£Lroz/T/90

E00TO0TOSOTOET

(938 /159G Jny

YOONYL]
HYWNY NVQ
HOLNWH LYY

axNg wny|

ave

VHnLng

Lroz/te/et

L10Z/11/90

€00 TO0'TOSOTOET

1w38 /150 BN

YOONVL]
HYWNY NYa|
HOLNYN LYV

JHHBHBHBHBHEHHE

an8 Ny

Nve

VHMLNS

LTOT/TT/ET

£10Z/TT/90

E00TO0TOSOTOET

eIB A/ |5Rg [Ny

VOONVL
HYWNY Nva
HOLNYA LYY




|00"000°'005 T

Aivg

L
/1seg

YNOHIA uTSquey

600t/10/T0

$00Z/TT/1E

TEOTO0T0'S020°E T

amng uny

VOONYL
HYWNY Nva|
HOLNVY L1y

00°000°'00%

Nive

610z/TL/Te

610Z/TT/8T

T
1£0T0020'50°20°s'F

ARl juny

YDONVL
HYNNY NvQ|
HOLNWN 1v1v]

00000005

Aive

vunLng ussquey

eror/zr/te

610Z/TT/61

LE0'T00'20'S0' 206 T

ey iy

YOONVL]
HYIWNY Nvg
HOLNWY Lv 1y

i

WHNLNd usjsquisy

6roz/zt/1e

BLOZ/TT/6T

LE0T00Z0S0'20'E T

Py jriny

YOONVL|
HYWNY Nva
HOLNYY Ly Ty|

Wuning usequisg

610Z/7T/TE

6TOZ/r1/6T

[E0'T00'20'S0'20'E T

nuwey juny

YOONY,
HVINNY Nvg
HOLNWN 1v Y|

WHNLNA usjjequayg

6roz/zi/e

ET0T/TT/6T

TE0'T00'Z0'S0'20'E'T

ey pany

YOONVL]
HYIANY Nva
HOLNWN LTV

i1i]3

WHNLN Unequsy

&Toz/Ti/e

sroz/TT/6T

TE0'T00Z0'S0' 206" T

nwey juny

YOONVL]
HYWNY Nvg
HOLNWN LyTv|

NIANI NINVL ISHNY

100°000'005

i

£ror/zi/e

€roz/Tt/Te

TR0 T00°Z0'S020°8° T

nwey juny

VOONVL]
HYWINY Nvg
HOLNYN LyTV|

Wasdye

HIONI NINYL ISEMY

[00°000'005

ours Ui BqLisy

ETOL/TT/I8

€roz/T/Te

TR0 T00Z0'S0'20°E T

nuiw) juny|

YOONVL
HYINY Nvg
HOLNWYN LYY ]

Wasdxe

Puefueg ey jmny

100'000'5£0°T

woz/e/e

vtoz/so/ot

TE010020'S0°20°E'T

Py uny

LEETTN
HYWNY NvQ|
HOLNYY LV |

Wasdxg

MIONId NINVL ISHNY

(00°000'005"T

Alve

TIZVINYWNOY | usmquaey

rroz/Te/ie

voz/90/01

TRO10020'S020°E'Y

Muw] juny

YDONVL|
HYIAINY Nva
HOLNYY LvTv]

Wasd¥a

HIONI4 NINVL ISHNY

[00°000'005"T

nive

TIT/ VENYINOY | uemquing

Hoz/z/e

rioz/s0/ot

TE0T0020'S0Z0'E'T

ey iny

YOONVL}
HYWNY Nva
HOLNYY L¥Tv]

Nasdxg

MIONId NIANVL ISHNY|

ave

uriequuey

EToz/en/te

€roz/TIfie

TR0'T00 200 T0E T

Ny wany

YOONVL)

HYWNY Nva

Ecﬂ 1YV}

INOSdNE

NIONId NNV IsHNy

uBsquiay

f1oz/Tiie

€roz/Tr/IE

TEOT00TOS0Z0E T

iy jiny

YOONVL|
HYWNY Nva
HOLNYY L]

Buwfueg nuie iy

oz

€Toz/TL/18

180T00° 2050 20°6 T

nwey sy

VOONVL

HYWNY Nva
HOLNYY LYY

Wasde

AIANI NINVL ISHNY

Niva

urjequay

roz/Tie

Troz/To/t0

T80T00Z050°20'6°T

nusey funy

—

YOONYL)
HYIANY NYa
HOLNYY 1vTv|

WaSdxe

HIONI4 NINVL ISHMY

00'000'005

nivg

ouRIueg ueijequisy

roz/Tiie

Troz/T0/t0

TE0T00Z0S0 205 T

ey [y

AIANI4 NINVL ISHNY

00°000'000'T

00°000'000°T

¥ve

Ouis unequey

sToz/TUT/TE

stoz/er/e

TE0TO0ZOS0TOET

ey miny|

HIANIA NINVL ISHNY

00'000°000"T

|00"000'000°T

avg

Ouis urequey

s107/71/18

STOZAT/LT

TE0T00Z0S0'20°6 T

MURL iy

Bumfueg nuey |sany

00°000'005 T

00000008 T

Nivg

anq
s /niey

Ouis uriequey

S10T/ZL/TE

sToT/TT/Lz

TE0 100 Z0S0Z0ET

UL [wany

Busfueg nwey ny

100°000'00% T

00000005 T

Aive

uriequsy

Troz/zt/ie

Troz/to/10

TE0 T00'Z0'50°20'6°Y

ey many

Buefuwg muey mny

00 000'000°T

00°000°'000°T

NAYY

ouRuEg usiRqueg

1Ioz/er/te

troz/to/to

TE0T00Z0S020°E° T

ey juny

NYSVA ONVITY

00°'000'006'T

00°000'006'T

|00"000’000'e

Nivg

MAwy

purgihg usiequay

TZoZ/Tt/eT

tzoz/T1/e0

ST0'T00Z0S0ZOE T

pag Buudg/insey

|o0000‘0RT L

00°000°08T "L

|00'000'0RT "

Aivg

navs

18N Puol u|Bgluey

»TOL/TT/TE

¥I0Z/30/8T

V20100 Z0'S0ZOE'T

UG /T viaw




VOONYL]
wasdxe | wasdne 000 |00°000°'009 ooooo'o0a  foo'000'009 v b ueiequed | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/T0/10 | €T | KZOTO0TOSOZOET oG T/T Yo HYWNY Nva
Gk HOLNYN LYY
R VOONVL
WOSNE | WOSEEe o000 00'000'009 100°000°009 100'000'009 Ave Anques uwequag | TTOZ/TT/TE | TIOZ/10/10 | TZ | ¥EZOTO0TOSOTOET oug Z/T e HYWNY NYQ
HOLNY LYV
e VOONv|
Wasd¥e | wasene 000 [00'000'009 loc'0oo'009  j00'000'009 AvE usiiequied | TToz/zt/Te | Troz/10/t0 | 0F | YZO'TO0TOSOZOET 0 Z/T oW HYINNY NVO
Anqueg
HOLNYN LYV]
nAwy VOONYL]
nasdNe | wasdne 000 00000009 00000009 |00'000'009 nve umequey | TTOZ/ZT/TE | T10Z/10/10 | 81 | ¥2010020'5020ET ong 7/t *en HYINDY NvD
anqueg
HOLNYN LVTV]
il
e VOONVL|
Wasde | wasdie 000  fooooo'oosz  Jooooo'00s'z  foo0o0'00s'z | Mive wimqued | 1102/21/1E | TI0Z/T0/10 | ST | ¥20 1002050 ZOET ouig /1 vfem HYINNY Nva
nqies HOLNYN LYY
nAwy VoONYL]
wasand | wasde 000  |oo'ooo'oos looooo'cos  [oo000'009 Ve wequsg | 110Z/Z1/TE | TTOZ/V0/T0 | ¥1 | ¥Z010020°S020ET urg /T wen HYINNY NYD
ANgues HOLNYN AVIV]
Lkl |
nARy WOONVL|
wasdne | wasde 000  foo'000'009 looooo'oos  foo000'009 Ve wiqueg | TT0Z/Z1/XE | TEOZ/TO/T0 | TT | ¥Z0T00TOS0ZOET oug /T vow HYINNY NYQ
anques HOLNWN L)
. VODNVL|
WosdNd | Wasdne 000  [00'000'009 lococo'oos  foo'000'009 AvE A usifequisg | TT0Z/2T/TS | TLOZ/1O/T0 | OF | ¥ZOTO0ZOGOTOES ou1g T/T oW HYINNY NVO
HOLNYN LYTY
ksl
nAey VOONV]
Wasd¥e | wasde 000  [00'000'009 00000'009  00°000°009 Ve ueiequsy | TTOZ/ZT/TE | T10e/T0/T0 | 8 | KZOTOOTOSOTOET 04 T/T Yo HYINNY NVD
Anqieg
HOLNYA Ly Y]
= VOONVL}
WOSdNE | WasaNE ongefen| 000  |oo'000'000't  [00'000'000'T  foo'000'000T | Nive ueijeaueg | TT0Z/ZL/E | TT0Z/T0/T0 | § | YZOTOOTOGOTOET 0119 T/T WO HYINNY NVQ
ANqiag
HOLNYN 1¥1¥|
VOONVL|
WOsHNE | Wasene owevian| 000  |oo000'066T  [00'000'066T  |00'000'0BET | NIvE navy umwaued | 6002/10/T0 | so0z/Ti/Te | v | YOTOOTOSOZOET 011g Z/T o HYINNY NYQ
HOLNYX 1V1V|
VODNVL|
Wasee | wasdnm 000 [ooooo0ssT  Joo0oo'0ssT  [00'000'0sST | Mive AN Uney3s eiequind | 600Z/T0/T0 | EDOZ/ZT/TE | T | PLOTOOZO'SOZOET ang T/T #en HYIWNY Nval
HOLNYN LYV
LEVHOdN i
WasdNe | wasde 000  Joo00o'o00't  00'000'000T  |00'000'000T | NIVE navy usyequied | FTOZ/TT/TE | YIOZ/TT/ST | OT | FT0TO0TOSOZOET Jepung e HYINY NYO
QNYLS NYONIO LIAvd T L YW
“muhiokided
L¥VHOdN hishiisin
WasaNE | wasde 000 [ooooo'ooo't  |00'000'000T  |00'000000T | MIVE A ueiquind | PIOZ/ZT/TE | TOZ/TT/ST | B | 9TOTO0TOSOZOET 1epung efei HYINNY NYO
QNYLS NVONIQ LDiVd |
HOLNYY LYTV]
LA
LuvHOdN VERIL
Wasde | wasdie 000 |ooocoooo't  |00'000'000T  |00'000'000T | XIVE nAYY uwequeg | proz/et/ie | srozi/et | 9 | stotoozosozoEt smpung efeiy HYNNY NVD
ANYLS NVONIO L3NVd |
e NOLNWX LYTY
wasan | wasom "™l o0 |ooooonoot  foooooooo't 0000007 | MvE nawi umpquey | proz/zt/te | stozzt/st | € | 9T0T00ZOSOTOET sepung slep
ONVLS NYON3O LDiVd
waséxe | wasdie W) o logocoooot  fogooomoot  foooociooot  |ve Av ueiiequeg | proz/ze/te | wtozrzisst | z | wrotoozosozoet 1epung sfeny
ANYLS NYONIQ LiVA |
YIaIN ‘ . : ;
WasNe | WasOe SNILNvONVaV) /viam| 000 [U000009E loo000'008's  [00'000°008'E | NivR NAYX ueijequisg | TTOZ/TT/TE | Z102/10/10 | T | STOTOOTOSOZOET ueyequey wew
WaseNs | Wases 000  |oo00o'000’oT  Joo'000'000'0T  [00'000'000°0T | NivE AW usiwquwed | 10Z/Zt/te | stoz/tt/ez | T | vIOTO0TOSOZOET sorsdasay Wew
Wasene | wases 000 |ooooo'oost  |o0000'00sT  [00°000'006'T | Wive nawx umequisd | 600Z/10/T0 | €00Z/TT/TE | T | $00TO0TASOZOET 1edwy Hop
wasaxd | woses aweny| 000  Jooooo'oor joc 00000y |00'000'00 AvE 1599 w¥nLNd wiequieg | LTOZ/TL/ET | L10T/TT/90 | ¥ | €00T00ZOSOZOET [w38/ 1599 (Y
WasdNe | wasene axg e|nv| 000 [00'000°00% 100°000°00% Joo"000 00 Ave ey wvunLnd efequieg | LTOZ/TT/ET | LTOT/TT/90 | ZvT | €00 TOOZOSOTOET 1938 1/159g RNy
Wasd¥e | wasee axawny| o000  |ooooooor locooo‘ooy  foo'000’00r e neg wEnind wiquing | LT0Z/TT/ET | LT0Z/TT/90 | 66T | €00°L00ZUSOTOET (oo /50 (miny
Wasaxd | Wasee axawny| 000  Joo'ooo'oy lococoooy  foa'000‘0or AIvG 159 VHNLN wequeg | LTOZ/LT/ET | £102/TT/90 | 8€Z | €00T00ZOSOTOET [e3e/15eg (i)




WasdNE | wasde 000  [00'000°00F |oa"000'00€ 100°000'00% Niva ey umequey | TT0Z/ZT/TE | TIOZ/TO/T0 | T | 0S0°100°Z0'SOZOET
WasdNe | Wosdme 000 [007000'089 100000'089 100°000'059 AVE AW uspqued | TTOZ/ZT/TE | TTOL/T0/0 | € | 6E0TO0ZOSIZOET
WOSEHNE | Wasde 000  |oo'000'000't  j00'000000°C  J00°000'000'T | MIVE A uwiequieg | TTOZ/ZT/TE | T10Z/10/10 | Z | 6E0'TO0TO'SOTOET
WOSENE | WOSDE winy usueny 000 [o0'000°05Y 10000005 100'000°05 Y AV =g VHNLN ueequey | STOZ/TT/60 | BTOZ/TT/60 | OF | EE0TOOZOSOTOET
WasdE | Wasdie wnyueueny) 000  [00'000'0SY 100°000°05¥ looooo‘osw A 1s9g WHNLNY uwiequey | GTOZ/TT/60 | FTOZ/TT/60 | LT | €E0'100°Z0°GOTOET
WasdNe | WOSDie wnyuefueny| 000  [00°000°0GY 00'000'05Y j00°000'05 ¥ A g vEnLN usiequiey | STOZ/TT/60 | STOZ/TT/60 | ST | EEOTOOTOSOZOET
Wasdne | wWasde wny usueny| 000 [00°000'0GP j00'000°05% 00 000'05 ¥ Ave ] vunLnd 9i9qUued | BTOZ/TT/60 | FTOZ/TT/60 | ¥T | SEO'TO0TLOGOTOET
Wasdxs | wosdne wnyustueny| 000  |00"0000&P j00°000'05% [00°000 05 Ave ey VinLnd wifequisy | RTOZ/TT/60 | ST0Z/TT/60 | TT | EROT00ZOSOTOET
Wasdng | wosde wnyueBuery| 000 |00'000°0GY 100'000°05% l00°000'05Y Ave ] VinLnd viequed | STOZ/TT/60 | STOZ/TT/60 | 0 | €80 TOOZOSOZOET
WOsd¥E | wasde 000  [00°000'0SE 100'000'05% j00°000'05€ Ve _\.“-a. wequwed | TTOZ/ZT/TE | T10Z/T0/T0 | £ | SE0T00°ZOSOZOET
wasés | wasos 000  Joooowose  [oooooose  foooooose | xive s wiequisg | Troz/zt/te | troztoo | st | esotoozosozost
WaseNs | WaSHE 000  [00000°08€ 100'000'05% j00'000'08% AVE _:l-: wjequueg | TTOZ/ZT/TE | T10Z/10/10 | ST | SE0T00ZOSOZOET
waséxa | wasos o000 [oooooose  fooooo'ose  fooooo'oss |ive "ﬂ. wieqwed | TT0z/z1/T% | T102/T0/10 | 2T | §50T00TOSOTOET
WOseXE | wasde 000 foo0oo'ose 100'000'05% 100'000'05% Ave _:l-: usyjequieq | TTOZ/ZL/TE | T102/10/10 | 6 | SE0T00ZOSOZOET
WaSd¥E | Wasde 000  [00'000°0SE 100°000°056 l00°000'06% A navx ueieqwey | 600Z/T0/10 | 00Z/TT/1E | B | §E0T00ZOSORET
Wasd¥E | wasde 000 [00'9TZ0LZT  [009TTOLIT  [009TTOLZT | uive ALSYId Ay umequay | LTOZ/TT/LT | LTOL/TT/ST | TT | ZE0'T00Z0SOLOET
Wasd¥d | wasae oty by M 000 Jooszzoen  fooszzot  fooszzoat  [wve wog Ay umequed | LTOZ/TT/ET | LTOZ/TT/90 | OT | ZEOTO0ZOSOZOET ing 18Ny HYWNY NYO
ueg uidisg Fuepig
HOLNV LYV
el
usemeledey YOONVL]
WOsdNE | Wasdxe 000 fooszzioLz’t  Jo0'9TTOZT  |oo9TT'OZT  [Wive sag Ay ueijequed | LTOZ/TT/ET | LTOT/TT/90 | LT | ZEOTOOZOSOZOET nd 1IN HYINNY NVO
EULO)U| UeQ §38Q PIANS
HOLNW LYV
oladad
VOONVL]
Wasd¥e | wasdx wuwenws| 000 Joosrz'oct’t  fooszTioLzT  f00'STTOLZT [ Ave ] Any umequieg | LTOZ/TT/ET | L10Z/TT/90 | ST | ZEOTO0ZOSOZOET ming juny HYIAINY NYO
YOLNVA LYV
VOONVL]
WasdNeE | wasde wuesoes| 000 joosrzoczt  fo09zTiOLZT  [00'SZZOLIT | Ave weg Ay wifequieg | LTOZ/TT/ET | LT0Z/TT/90 | ¥T | ZEOTOOZOSOZOET wing siny HYINNE NV
YOULNWY L¥TV]
13 VOONVL]
WOSaNE | Wasdxe 000  [00'000'0ST'T  J00'000'0STT  f00000'0STT | Nive H2OGN! uwequied | £TOZ/ZT/TE | €10Z/ZT/TE | IT | ZECTOOZOSOZOET Ing iy HYWNY NV
/1s3gW
HOLNYY LYV
e YPOHEL
WOSE | WOSOE 000  |00'000'0ST'T  [00'000'0ST'T  J0O'000'0ST'T Aive IHJOON ueiequeq | ETOZ/ZT/TE | €T0Z/ZT/TE| 6 | ZEOTOOTO'SOZTOET and fumy HYWNY NYD
/1s3my
HOLNV LYV
13 VOONYL]
WOSdNE | WaSdNe 000 I00°000°0ST'T  |00°0000ST'T 00°000°0ST'T e IH2OaN! wequisg | £T0Z/ZL/TE | ETOZ/TT/IE | £ | TROTO0ZOSOTOET amng |51 HYNNE NYQ
fis3my
HOLNY LYV
- VOONVL
wasdxg | Wasoe 00D |00'000'000°T '000'000°T  |00°000'000°T | Nive YNOWIA ueiequeg | 600Z/T0/TO0 | S00Z/ZT/TE | € | ZE0'TO0ZOSOZOET ming (siny HYWNY NYQ
iy HOLNYN LYY




Wasdve | wases siny ueBueny |00'000'LL2°T [00'000'EE6E  [00'000'EE6'E  J00'000'0TZT'Y | Wive 1sog = uwjequiag | TZ0Z/ZL/TE | TZOZ/TT/LT | L1 | POOWOOZOSUZOET uids 'y
WasNG | WOk N 00V'ITE'S ‘spe’s  Joooossee's  Jo0000TL06 | wive L] ST JINOSWNYd | ueyequisg | TZ0Z/TT/ST | TZ0Z/TT/E0 | ST | POOPOOZOSOZOET us Y
WasaM | wasoe NVEYX NVONVITY|00'000°2£2'2 [00'000'EE6'E  |00'000EE6'E  Joorooo'otz'e | uive og $Th4 £yl uwijequuey | TZ0Z/TE/9T | TZOZ/TT/E0 | €T | POOWOOTOSOZOET s
WOsHE | et 000  [00000'0SB'Z  [00'000'0SE'Z  [00'000'0SRT | Nive ALY L)l uwiequieq | TIOZ/TT/TE | TI0Z/T0/T0 | ZT | ¥00'P00°Z0SOZOET s '
Wasde | wasom 000  [00000'008'9  [00'000'006'9  foo000'008'9 | Nive LLSYd NOMLNOd | usiiequed | TT0Z/ZL/TE | TT0Z/T0/T0 | 6 | vOO'PO0'ZO'SOZOET uKs Y|
WasdNe | wasow 000  [00'000'00S'T  [00'00000S'E  [00'000'00S'E | Nive ALSVI NOMLNOd  |ueiwqueq | T102/28/tE | TT0Z/T0/T0 | # | #OOPOOZOSOZOET RS Y
WOSdNE | WESDE 000  |00'000'00SE  [O0'000'00S'E  (00000'00S'E | NivE AUSYI JINOSYNYd | umiequed | TT0Z/ZC/TE | TTOZ/TO/T0 | € | POOPOOZOSOTOET S Y|
WasN | WEsoW 000  |0U000'00S'E  [00'000°00S'E  [00'000'005'E | WivE LSV JINDSYNvd | umiiequieg | TToz/zt/te | troz/to/to | T | w00 P00'20'SOROET S Y|
Wasdng | WS 45 Iy eRey | CEESE'SZOY |L9'999°TIET  [(9'999TIET  [00'000'7E6'S | NivE ALY Bl umeqwed | £ZOT/ZT/TE | €20Z/50/SZ | 92 | BO0WO0'TO'SOZOE T MOPUIM 'Y
WasdnE | Ao 000 [oo000'000's  [00°000°000's  foo000'000s | dive ALSYId enby usiequieg | 610Z/ZT/TE | GTOZ/TT/6T | 62 | €O0POOZOSOZOET MOPUIM TV
WO | Wasoe 000  |o0'000'000's  [00'000°000's  [00'000000'S | Ve ALY enty usiequey | 6T0Z/ZT/TE | 6TOZ/TT/ET | 22 | SO0PO0TOSOTOET MOPUIM T
WOSNE | WasOom sumaoeg udlueny| 000 [00000'00S'C  [00000'00S°L  [00°000'00 nve !R...a__.. Bl uniequeg | (TOZ/L0/TE | LTOZ/LO/YT | 6T | SO0POOTOSOTOET MOPUM ‘T
WOsdNE | WasDE 000  |oorooo'oos’y  [00°000'008 oo"000'00s nve _:h:: N v/E Bl wieqweg | STOZ/ZT/TE | STOZ/TT/LZ | 91 | €00POOTOSOZOET MOPUIM, ‘"
WOSdNE | WasDe 000  [00'000'006'2  J00"0D0'00S looooo'oos’sc | ive » Eil i{equing | STOZ/ZL/TE | STOZTT/LZ | 9T | 600 POOTOSOZOET MOPUIM "I HYWNY NYQ
W1aw
HOLNYY 1¥1v]
" VOONVL]
WosaNE | wasoe 000  |00000'008'.  J00°000'00% loo'co0'cow’sc | ive i, dUYHS wipequied | PLOZ/ZL/TE | PIOZ/ZT/ST | #1 | €00'PO0ZOSOTOET MOPUIM TV HYWNY NvQ
HOLNYY L¥1V]
. VOONYL]
WOSdnE | WOSODR 000  |00'000°00%'.  [00000008'L  JO0OO0'0OS'L | MIVE anse o« wiRquey | FLOT/IT/TE | PTOZ/90/ET | TT | SO0PO0TOSOLOET MOPUIM Y| HYWNY NVO|
HOLNYX Ly
sallndld
VOONYL]
WORINE | Wosoe 000  [00'000005'9  [00000005'S  |00°000°005'9 | ive / = wiequey | ST0Z/ZT/TE | €T0Z/ZT/TE | OF | E00'$00Z0SO20ET MOPUIM 'Y HYINY NYa
]
HOLNYY LY1V]
Aisolg voNvL
WasdNe | wasoe 000 [00'000'00§'s  [00'000°006'9  [00°000'005'9 | Xive Egl wijequied | ETOZ/ZT/TE | €10Z/TT/1E | £ | E00PO0ZOSOZOET MOPUIM, ‘'Y HYWM Nva)
/1oy
HOLNYN 1v1v|
N vooHv]
Wosdn | Wason 000 [00'000'006'¢  [00'000°005'E  J00'000'006'E | MIve dUVHS #i[equIng | ZTOZ/ZT/TE | ZLOZ/T0/T0 | 9 | B00'PO0TOEO'ZOET MOPUIM 'Y HYNNY NYO
IWYIIN
HOLNYY 1vTv]
N VDONVL]
WOSdH | WosoR 000 (000000056 [00'000°005E  [00°000'008°E | ive YNSYId MIN | uniiequing | 6007/10/T0 | LO0Z/TT/IE | T | EO0POOTOSOZOET MOPUIM TV HYWNY NV
INYV1IN
HOLNY LYV
—eiidodes
Wasen SVId gl
Wasand | WOsne EEEN0T 16'720'7  [¢9916T20T  joo000'SSEY | wive 0 uwequsd | 720Z/71/80 | TZ0Z/TT/S0 | € | TOOPOOTOSOTOET 2 v HYWNY NVQ
nuesanes Buen |p sexyjmy NVO 1538
HOLNYY 1¥TV]
el
1538 Nva WOONV.L]
WOSENE | WOSNE | WOSENE NvEwD uBsuns seyiny |EEEROTERT L9 9T6'TZ0T  [LIITETZOT  |00000'SSEY | Nive a uwiequed | zz07/7T/80 | ZZ0Z/TT/S0 | T | T00'PO0TOSOTOET 3 pewen HYWNY NVO
WIS
HOLNY LYV
yeAjjemIny VOONVL|
Wasdng | Wdsena i 00'000°05¥'Z [00'000'050'T  [00'000°050'T  [00°000°005 Ave 1508 mseewy  |ueieawed | ezoz/Tt/ie | €zo/co/tz | 9 | 0S0'TO0ZOSOTOET wAuue) inspqnan HYIANY NYO
PUY Nj 158G Wews)
HOLNYN 1¥1V
YOONVL]
Wasdie | wasem Ysjiepsn iy naj iseq Lews| | 00°000'06Y' |00'000'050'T  |00°000°0S0°T  |00°000°006" AvE 1wog mseevy | uenequed | ceoz/zt/te | ezot/cofiz | v | osotoozosozoEt shuue) inaEqnaw HYWNY NV
HOLNVY LYV |




wasde | wasde pansey/smny Buspg| 000 |o0Z9R9es looz9e'ses loozew'se6 Ave nawN A2y nequag | LTOZ/TT/ET | L102/T/90 | 22 | 900°100°E0°S0Z0E T Al uofes] Jeqelay elay efap
WasdiE | WasDE Ju“h”hﬂ:!ﬂ 000  |00T99'%EE 00°298'966 00 Z9%°9e6 v AV Ay umequeg | L10Z/TI/ET | LT0Z/TT/S0 | 61 | 900°T00'E0'SOZ0ET Al uois3 weqefey sliay fow
WOSHE | WaSdE waosaes| 000 (00799966 oo z98'9e6 00°298°966 nve NAYY Ay umequed | LTOZ/TT/ET | LTOZ/TT/90 | §T | 900°LO0ECSOZOET Al uos3 1equfay wliey eapy
WaSNE | Wasdie 000  |00'00000S'T  JOO'000'00STT  |00'000'00ST | Mive NAYY umequiag | TTOZ/ZT/TE | CTOZ/T0/T0 | 9T | 900 T00E0SOZOET Al uopes3 yegefag whay vlepy
Wasdx | wasdve 000 00°000'00T'T  JO0000'00L'T  |00'000'00ZT | Wive NAWY usisquisg | TTOZ/ZT/IE | TTOZ/TO/T0 | €7 | 900T00SOSOTOET Al uojes] Jeqeleg eliey view
WasdNE | WaSdHe 000 |00000'GLE jo0 00058 loo000's L€ nve navy YeQiH | 600Z/TO/TO | 000Z/TT/IE | 1T | 900'TO0EOSOZOET Al uojis3 1eqelay vy Hew
Wasde | wasae 000  |0O0000'006°T  |00'000005'T  [00'000'00ST | Nive NAYX uiequey | GO0T/TO/TO | LOOZ/TT/IE | ¥ | SOOTOOECSOTOET 1 uoies] Jeqeieg vliay efen
wasde | wasoe 000 000000062 [00000'00S'T  |00'000'00ST | Nive navy umiequay | 600Z/10/10 | Looz/zt/te | 9 | S00T00'E0SOTOET 11 uoies3 wqeiag whoy e
Wasdie | Wasde 000 |oo000'00% oo 000°00 lo0'000°00€ Ave navs wjequisg | 600Z/10/t0 | L66T/TI/1E | & | S00T00E0SOTOTT 1 uajes3 wqelag eley elaw
Wasd¥e | wasdie 000  [00°000'000'T  J00'000'000'T  |00'000'000°T AvE AV UmiiequiRg | TIOZ/ZI/TE | TIOZ/TO/T0 | ¥ | WOOTO0'E0'SOZOET 1l uojes] 1wqeleg eley Haw
WasdNE | wasde 000 000000007  [00'000°000'F  foo'000'000'y | NIV Ay uwisquied | TT0Z/ZI/tE | TTOZ/TO/T0 | T | YOO TO0E0'SOTOET 11 UoIBE] 1wqefag eliey efaiy
Wasda | wasdxe -ﬁ%ﬂn—. u‘.ﬂ___ﬂnﬁ 000 [00'000°000'05  [00'000°000'05  |00°000'000°05 | aive usiequiad | 2roz/zt/ts | zroz/toNo | z | soos00zosozost welshs punos
iy
Wasdxe | wasdm seyeedipnol| 000 [00'000'000'6  J00'000000's  [00'000'000'5 | NivE LSV usiequag | 1T0Z/ZL/TE | TIOZ/TO/T0 [ € | £00°900°20'60°Z0 'R’ T smqwadspnoy)
WasaE | Wosde 000  [00'000'000'S  [00°000000'S  |00'000°000'C | Mive ALY ui|equiad | TTOZ/ZT/TE | TIOZ/T0/T0 | T | L00°900°Z0'GOZOET Jeqpadspnol
WasdN | wasdie NYEYY NVONV/TY | S5 EEEER0T [L'999'991'C  [£9999'99T'E  [00°000'000'S | Mive nog i EF Bl usequsy | 1Z0Z/TT/9T | TZOZ/LT/E0 | 21 | 200'900°Z0'S020E'T LTS
WaSANE | Wasene uwdueney uelluemy |EEEEETERT [£9'999'99T's  |c9'999'99T'E  [00'000'000's | wive 1sag vl g 21 usiequa | IZ0Z/TL/9T | TZ0Y/T/E0 | 6 | Z00'900TOSOTOET LU
wasene | wasem 000  |oooonoos®  foooo0'00s's  [ooooooost  |ive | u = ummaqweq | sroz/er/ie | stozsiiez | ¢ | woosoozosozost arey
WOsOm | Wosom 000 00000008 J00'000'00S'E  [00°000°00SE | wive s..u_ln e = uwequad | STOZ/ZT/TE | stoz/tr/ez | 9 | w0900 zos0ToE T wAna
WOSINE | WOSIE 000  [oo000'SKET  [00000'SPET  [oorooo'see't | uive ﬁ._.uin umy #i®qWad | PTOL/ZT/TE | ¥TOZ/90/ET | v | Z00°900TO'SOTOEE L L
WOSEre | wasee 000 j00'000000's  [00°000'000'S  J00°000'000°S | Mive HLSVId L] umjequed | 1102/Z8/TE | TROZ/T0/M0 | T | 200900T0'S020E T wiAsjay
WaSaE | WOsee WasdnE iy usBueniig |05 666'565°9 (000 oo l0s666'666's | Nive Aseg Auoseund  NVIEWId| SZ0Z/TT/20 | STOZ/TT/Z0 | €2 | POOPOOZOSOZOET KIS Y|
Wasend | wasdeE Wasaxg winvy uelluenig| 05 6666659 j00'0 joco los 666666’ | WIve Aseig duoseued  INVNIBW34| €207/T1/20 | §202/T1/20 | T2 | ¥OO POOZOSOZOET HEs Y
WaSd¥E | WaSdxE NOSdNE sumsnes usBusny nﬂnmﬂ.q« £9°999'999°T  [£9'999'999T  |00'000'00STT | MivE LSV L] ei@quisg | PZOZ/OT/ST | ¥ZOZ/SO/ET | T | POOPO0'ZO'SDZOET uds Y
WOSdNE | WOSdnE winy usBueny | 00'000°LLZ T [00'000'EE6'E  [00°000'EEE'E jocooo'orz's [ xive 1509 C] ueiequsd | TZOZ/TT/TE | TZ0Z/TT/LT | 0 | $00P00ZOSOZOET s v




1§ vofes3 eqefey

VOONY.
Wosd¥d | wosde nweiel| 000  00000°005 l00000°005 oo 000°006 vy navY Hiquisy | ET0Z/ZT/TE | E102/TT/TE | T | 0T0Z00R0'S0ZOE T RIBURL UMY sy By HYWNY NYD
HOUNVH L
AL WO
wasdx | wasane 000 o0'000'0sE oo 000'05E loo-cooose Ave s umiiBquiag | 2102/2L/TE | ZL0Z/10/T0 | OF | YOO Z00EUSOTOET 11 UOfas3 Jeqefag 1edey efaiy HYINNY NvQ
HOLNVA 1VY|
ATdML VOONY.
WosdHe | wosdie 000 [00°000'05€ jo0'000'05€ joo000’0s® Ve e HISqusd | ZT0Z/ZL/TE | ZT10Z/T0/T0 | %€ | vO0'Z00'E0'S0° 20 T 1l uojas] Jeqefag Jedey sfoly HYINNY NV
HOLNYN LYY
XL bissost
Wasdng | wosdig 000 |00°000'05€ 00'000'05€ l00000'05% v i *iequiag | TI02/78/ts | ZToz/To/o | se | woozoososozosT 1l UotEs 3 Jeqelag iedey Hep HYWNY Nva)
HOLNYY VTV
AT YOURY,
WasSHR | Wasane 000  |o0'000'08€ joo000'05% j00'000'05E Ave o HIBQUed | ZT0Z/2T/TE | ZIOZ/L0/T0 | ¥E | #O0'Z00'E0'S0Z0ET I wores3 Jeqefeg Jedey el HYWNY NV
HOLNWH 1)
AL YO
Wasde | wasdne 000 Joo0o0'0sE joo000'0s% loc000'05% ave TR Piequiag | TToz/TE/TE | ZH02/10/10 | e | w00 200 E0SOZOET 1 uoies3 Jeqefay 1edwy slepy HYWNY Nva
HOLNYY 4
ATdL YRR
Waséne | Wasdie 000  [o0'000'08E oo 000'05% loo'000'0sE v prires HIBQUed | ZT0Z/ZT/TE | ZTOZ/LO/T0 | OF | ¥OO'Z00E0SOZOET 1 wores3 eqeiny sedey efeyy HYWNE NvQ
HOLNWH LYY
ATdIeL VOONY.
wasdxe | wasom 0o |oooooose log000‘05E 00000 05% ave e Piequseg | zT0z/ZT/TE | ZEOZ/TO/T0 | 2 | woozoosO'SOZOE T 1l uotas3 eqefag jedey efey HYWNY Nvg
HOLNYN Lvv]
AL hvrgiu
WaSdYE | WasdNe 000 100°'000°06€ |00°000°05E 100000058 v 7 0AwY ukimquied | ZTOZ/TT/TE | Z10Z/T0/10 | 9t | voozoososozoE T I Uoas3 eqefey 1edey way HYWNY NV
HOLNW L
NTdIHL b
wasane | wosde 000 |o0000'0sE 00 000"05€ |00 000°05% ¥ve ruva umiequusg | 2T0Z/28/TE | ZLoZ/To/T0 | ¥ | Yoo 200 RSO0 E T 1l UoIBs3 1eqelag Jeduy efey HYINY NVQ
HOLNY L
AL YOONY.
Wasd¥e | Wasdie 000 j00"000°05€ 00'000'05% 00°000'08T v 1A usyequisy | TTOT/ZT/TE | ZT0Z/T0/T0 | TE | YO0'Z00E0'SOZOET 1 Uois3 weqefey Jecey efajy HYINY NYO
HOLNYY L
) AL s
Wasde | wasde o0 |00'000'08E 00 000°05% loo'000'0sE nve e ueiequisy | TTOZ/ZL/TE | ZT0L/T0/T0 | OF | POOZ00ROSOROET 1 UO1es3 wgeleg 1edwy efeiy HYIWNMY NG
HOLNYY 1!
Py VOONY.
WOSINE | WosDe 000  |oooo0'osE jo0000'05% j00'000'0%% Ay 7t MRSy | ZTOZ/ZT/TE | ZTOL/TO/TO | 8T | $O0'Z00'E0SOTOE'T Il uojas3 wqelug ieciey elew HYIWNY NV
HOLNYH L
\ v ol
wasd¥e | wasae 000 J00'000'05€ oo 000'05% loo'c00'0se ¥ve Joaw umifBguURd | TTOZ/TT/TE | ZTOZ/TO/T0 | 91 | ¥O0Z00'ROSOLOET 1 uores3 Jegefay 1edey efey HYWM Nva
HOLNW L)
AL i
wasdxs | wasom 000 00'000'05E 00 000'05€ loo000'osE vy F e UmIBquied | ZT0Z/ZT/TE | ZTOZ/TO/T0 | ST | ¥OO'Z00'E0'SOTOET Il vors3 yeqeleg sedey efawy HYWNY NvQ
YOLNWY L
ATIML bzt
WasdNe | wosdxe 000 Joo'000'0se oo 000'05E 00°000'05€ Ve e UwiRquiad | TTOZ/ZT/TE | TT0Z/T0/10 | 2T | PO0'Z00°E0°SOZOET 1l uor@s3 egefay 1edey efayy HYIWNY Nva)
HOLNY 1
: AT YAOHS,
wasaxe | wasoe 000 |00'000'08E j00°000'05% joo'000 /05§ Ave e uwiequed | zroz/zr/Ts | Z10z/to/te | 6 | voozoososozoET 1 ofes3 1eqeiay Jedey efeiy HYWNMY NYQ
HOLNVY L
AL b
WOSdNE | WOSDE 000  [00'000'05E 00'000°05€ 00°000'05€ Ave v uwijSqued | TToz/ZT/TE | ZLOZ/10/10 | L | vO0'Z00'E0'SOZOET 1l uojes3 Jeqelay 1edey efey HYWNY Nva
HOLNY 1
VODNY.
wasane | wosdre 000 [00'000'00S°T  |0O'000'00S'T  J00'000'00ST | wive navy ueiequeg | tToz/zt/te | troz/to/to | 9 | wozoososozoeT Il uojas3 Jeqefay 1edey efay HYIWNY NYO
HOLNVY LYY
YOONYL]
Wasd¥e | Wasene 000 [00000'00ST  [00'000'00S'T  J00000'005T ave AV umiequed | TT0Z/ZT/TE | Tioz/tofto | © | voozoososozoeT 11 UOHBS3 1wgefay edwy eiapy HYNNY NvQ
HOLNYA A1V
VOONY.
Wasdye | wWosiE 000 |00'000'000F  [00'000°000'F  |O0'000'000 | wive Ay usiequued | 1T0Z/Z1/1% | tT0z/To/t0 | T | voo'zoososozoE T 11 Uojes3 1equfag Jedwy efoiy HYWNY NYO
HOLN L)
{wanpang st
WOSdN | WOSdre 000 [00'000'00S'T  J00'000°00S'T  00'000'00S'T | Wive A umijequey | 0T0Z/Z1/tE | 010Z/T0/T0 | ZT | $00 10000 TOET uoN rensing sTimy ooy HYINNY NVQ
HOLNYN LYV
YR VODNVL]
WasdxE | wasee 000 [00000005T 00000005  [00'000'00ST [ wive AN umiequay | otoz/zt/te | oToz/to/10 | or | sootoososozoE T uoN (msde emy sy HYINNY NYO
i HOLNYA LYY
VOONVL]
WOSd¥E | Wasave pansey/smnp Buepg| 000 foozn'ses oo zes'ses oo z98'9e6 AvG navy uwiequed | LTOL/TT/ET | LT0Z/T1/90 | €2 | 900 T00E0'SOZOET Al uojes3 1eqefay eiiey efapy HYWNY NYa
HOLNYY 11V




§ . . § 2 X i wuRulQ
WOsdXe | Wasdne 000  |00D0C'000'E  [00°000°000'F  00°000'000°E | MIVE ] YIHIOW | uei@qued | TTOZ/ZT/TE | ZT0Z/T0/10 | Z1 | L00'LOOEOSUZOET iy W) SN vl
Wasaxe | wasdve 000  J00'00000ST  [00'000°00°T  [00000°00ST [ MIvE mposg wiequed | TTOZ/TT/TE | TI02/10/10 | 6 | L00LO0E0SOZOET iy YN Sty fing peuse)
Wasde | Wasae 000  00'000'0ST'T  |00'000°0SZT  |00000'0STT | Nive ity HIHLONE umPquied | TIOZ/ZL/TE | TTOZ/TOMO | £ | L00'CO0E0SOZOET —
/1seg diriy yhun dissy nyng pewa
WasdNe | WosdE 000 [00'000'00F'T  [00'000'00FT  |00'000'00YT | NIvE 159y wiisqueq | OTOZ/ZT/TE | 0T0Z/T0/10 | § | LOO'LO0SU'SOZOET it 3 G g ey
WasdNs | WOosdie 000 |00°000'008' |00°000'005°T 00" 000°005°Z Nive by YIHIONE urijeqiueg | 600Z/2T/TE | 600Z/TT/IE | € | L00'LO0'SO'SOZO'ET [
LIN/1538 disiy Ynjun dissy mgng Uews
WasexE | wasae 000  |00000'000°¢  [00'000'000°s  f00'000°000F | Nive ey Si@qued | 600Z/T0/T0 | 900Z/TI/IE | T | L00'L00E0SOZOET Sy NN Dy g P
" aniane: ey A——— i uojes3
WOS4¥E WaSNE 000 00'000°00S'Y  JOO000'00S'Y  |00'000'005"Y ave nAYY PIRqQUIS | FLOT/IT/TE | PTOZ/ZL/ST | § | SOOLOOEO'SOTOET sequing ymaun ming ewan
. ~ i ‘ e il uoesy
Wasd¥E | Wasae 000  |00'000'GL0'9  [00°000'SL0'9  J00°000'SL0' | Nive nAWY UVIISYVNIS | usiiequseg | pTOZ/ZT/TE | ¥102/90/5T | € | S00£00°E0'S0ZOET I o g
4 i o0a" AT V- 1 uoyes 3
Wosd¥E | Wasdue 000  |00°000'000°6  |00'000°000°S  |00'000'000'S | NivE nAvY w|equeg | ZTOZ/ZT/TE | TLOL/TOM0 | T | S00'LO0ROSUZOET 0GR At rang rvam
" w—_— 4 i uojesy
WasdNE | WOSdNE NIANIL NINYL SN 000 |00°000°000°T  [00°000°000'T  |00'000'000'T ave wuly PliRqueg | TIOZ/ZL/TT | TIOZ/TO/T0 | § | POO'S00'SO'SO'TOE'T Jeqeing ushusny jp hsy juny
> aont  larvnnar - . It uorasy
WNASNE | WOSDie NIONI NINVL ISHM) (] 100°000'000"1 [00°000°000°T 00" 000'000°T uive wuly #BQUe4 | TIOZ/TT/TE | TTOZ/T0/T0 | § | ¥OO'900'R0'SOZOET 10qefag usBusny ip nwey [y
. 2 1| uofasy
WQsSd¥E | Wasde Buwiumg nwey mny 000 00°000°000° 100'000'000°T 00°000°000'Z avg wully uwiiequisg | TTOZ/ZTT/TE | TTOZ/T0/T0 | T | ¥O0'900°E0SOTOET 1eqeing usBueny |p nwe juny
Wasd¥e | wasdne INGSYE 19140 ueh 000'005T joo'o joo'000'005 T | Nive 1weg Jsyioug 3d| SZOT/TL/¥0 | SZOT/TT/PO | ¢ | BO0E00EO'SOTOET wAuure Jeqeing eley juny
Wasd¥e | wWasdye Wasdxe 19ixg 13§ 00°000°006'T joo0 [00°000°006'T Nve 1sag Asmay NVIMI9W3d| $ZOZ/ZL/v0 | STOZ/TT/P0 | 9 | 6O0'E00'E0'SOTOET wAuue| Jeqelag elioy iy
WOSdNE | WOSDe 000 |00°000°'05'T [00000°08Z°T [00°000°0S2T v NLSvd URiequied | 600Z/T0/T0 | S00Z/ZT/TE | OF | 900'E00'E0'SOZOET Al uojes3 JEqefeg efiey juny
WasiE | Wosde (1] 00'000°05Z°T 10070000521 [00°000°0ST'T e NSV usiiBquey | 600Z/T0/T0 | S0OZ/ZT/TE | L | 900'€00°S0'SO20ET Al Uopes] 1eqefag efiey juny
WNOSHNE | WasdNe 000 J00000'0ST'T  JOO'000'0STT  f00'000°0STT uve WSV usiequey | B00Z/T0/T0 | SO0/TT/IE | § | 900°€00°E0'SOTOET Al uojes] Jeqelag ey iuny
Wasd¥e | Wasdee 000  J00000'0ST'T  |00'0000STT  |00'000°'0STT | MivE XISV umpsquing | G00T/TO/T0 | SOOZ/TI/TE | v | 900°€00'E0'SOTOET Al uDj@E3 Jeqelag eliey 1Lny,
WaSdNE | WOSd¥E 000 |00'000°008T 100000008 T 00'000'008'T Nive JM vy usiequsq | STOZ/ZT/TE | STOZ/TT/LZ | T | 900°E00E0SOZOET Al uoj@s] 1eqefag eliey jLny
WOsd¥E | Wasdie YeePININ Y[ 00°0SL'09TS |00'0SL TIZ'T  J000SL'TIZT  foooos'zeL | Nive ,_..o__. d (#2919 ) z0z 200 | ueiequisg | £20Z/CT/TE | €202/0/1T | 6 | SOUE00EOSOZOET 1l uojes 3 yeqefag eliay (sny| HYINNY NYQ)
HOLNVX LYTV]
e VOONVL]
Wasdie wasde 000 100°000°005 T 00 000°005°T 00000008 NIV Ine 6Z0-23 Bun uosy | ueisqued | PTOL/TT/IE | PI0Z/90/ET | 8 | SOO'ED0EOSOTOET 1l Uoj@s 3 1eqefag whay muny HYWNY NYQ)
HOLNWN LYY
YOONVL
WS | wosde 000 [00'000°00S'T  |00'000'00ST  |00'000'00ST e umPBqued | TTOZ/ZI/TE | TIOZ/T0/T0 | § | SOOE00ROSOZOET 1l wOrws] Jeqeleg wiey Ly HYWNY NvQ|
HOLNW LTV
VOONYL]
Wasdye | waséne 000 00°000°002'T  |00°000°00Z'T  [00°000'00Z°T Nive usequisyd | TTOZ/ZL/IE | TTOL/TO/T0 | T | SOO'E00E0'SOR0ET I uos3 Jwqelag eliey uny HYWNY NYQ
HOLNYN LYTV]
VOONYL]
Wasdxe | wasdxe 000 [00'000'0Z6'E  [00'000°0Z6'E  |00'000'0ZE'E | NivE NAVN umequied | ZTOZ/CL/TE | ZTOZ/T0/T0 | T | ¥00'E00E0'SOZOET 1l uojesg Jeqefag wfiey |siny HYWNY Nva
HOLNYX LYY




wasdxe | wasde wyu) Bueny| SEEETERE [£9'999'919 lcgosears  fooooo'ooo't | dive oy 000610 uwequieg | TZ0Z/2T/TE | TZ0Z/ZTT/E0 | OT | 900°100Z0'S0ZOET (1H) Aqres Apuen
wasdE | wose wjui Bueny | £E'EEE'ERE [£9'999'9T9 g999'919  Jooooo'onot | Aive ] 000510 uwijequind | TZ0Z/ZT/TE | TZ0T/2T/E0 | L | 900'T00TO'STOET (1H} Anres Apuen|
WOSd¥E | wosde wyu Bueny| EEESEERE [(9'999'919 leag9aate locoo0'000't | aive ] 0006 10 wiequied | Z0Z/ZT/TE | 1202/21/50 | § | 900 T00Z00TOET (1H) Ayjes Apueh
WOSINE | WOSEE wyui Bueny| EEEEEERE |£9'999°'919 £9'999'919 00°000'000'T Ve =g 000610 umpequeg | TZOZ/TT/TE | T20Z/TT/E0 | § | 900°TO0TONTOET (14) Ayres Apuen|
Wasd¥e | WOsDE wyu| Bueny| EE'EEE'ERE |L9'999'9T9 £9'999'919 Joo'000'000T | iIvE ] 000610 ueequieg | TZ0Z/ZT/TE | TLOL/TT/E0 | T | 900100 ZOSTOET (1H) Ayeg Apuen
WOSdXE | WNOSDE wyu| Buery| EEESOPLE |L9'9TE'OFY Lo 9ots'ovy 00'000'6TL nve 5eg oy ueequag | 1Z0Z/71/1E | TZ0Z/TI/EO | § | SPOZOOTOWNTOET wiBwe) pody )
Wasane | Wasine wju| Fuery| ETEROPLE [L9ITEOVY e ars‘ory 00°000'51Z Nive g ofuu usiequeg | 1Z0zZ/zT/ts | tzoz/eL/E0 | 9 | SPOTO0TOR0ZOET wiswe) podiy
WasdNe | WaSdne wyu| Pueny| 00'000'66T [00°000°TSY 0000078y 100'000'08L Ave eg QM 022 YoeBon | usiequied | TZOZ/ZT/TE | 1Z0Z/T1/E0 | v | SPO'ZO0TOS0ZOET ®1ee) podi|
Wasdxe | Wasoe ) velueny| 00'000'66T |00°000°TSY loooootey  [00'000'082 nve ] OH 02z Yoeuden | umiequing | TZ02/ZL/TE | TZOZ/TI/EG | T | SYOTOOTOOTOET wewe) podiy
wasdne | wasoe 000 [oooco'o00's  [00'000'000'8  [00'000°000% | MIvE 5...““: NONYD uwijequieg | STOZ/ZT/TE | GTOZ/TT/LT| 9 | €00'ZOOTOOZOET )
351—;:3_
WOSINE | WOSHE miguswnil 000  [00000°008'7  [00D0000ST  [0000000ST | NIVE uwequisg | TTOZ/ZT/TE | TI0Z/10/T0 | § | €O0TOOTONTOET L)
‘OIaN4S 1!
p)| TYONYAIINVD
wasdxe | wasoe ay| o000  |ooo00'000'Tt  [00'000°000'TT  [00'000'000TY | NIVE ALSVI IHIWAIH uejwquid | ET0Z/ZT/TE | 6T0Z/TT/6T | T | 960TOOTUMTOET | iy orpnecpras umepessa| [SINONON
0IaNLS LY}
UVONY NNV
Wasdre | Wasde 000  [00000'000'7  [00°0000007  [00'000'000T | Nive g wijeqwed | Troz/ze/Te | Troz/To/To | T | 650100 TOS0TOET By 18mod ISYNINAIWON
‘QIANLS LYV
WYINYINIINYD|
wasaxe | wosdne Jimanvis| o000 fooooo'ooo't 000000007 [00'000'000T | Nive ueiequed | TTOZ/TL/TE | Troz/toto | ¢ | Leo oo TS0 ZOE T PURIS WEOR/BUOYIOININ
wasdig | wasde suoydaniw| 000 [00'000'000°T  |00'000'000'T  |00°000'000T | NIVE ey wilequied | LTOZ/ZL/TE | T1OZ/T0/T0 | ¥ | 9ECTO0TO90ZOET DI SSRIRIIM/BUOYIBININ
wasdxd | wasde suoydaiwy| 000 Joo'000'000"t  J00'000'000'T  [00°000'000T | NIV weg wiiequwey | TTOZ/TU/TE | TLOZ/TO/I0 | T | 9E0TO0TOSOZOET I SRR
WasdNe | wosde BuerugBucicp| 000  Joo000'6SE'ST  [00'000'6SE'ST  J0O'000'6SE'IL | Mive uveEN et ueiequeq | 9T0Z/TT/IE | STOL/LT/BL | LT | LOOLOOEOSOTOET S
von uswLedwoy dyy ynaun dissy nng Pewen
wasdne | wasne 000 |ooooc'oco’t 00000000  fooroooooo’t [ wiva it wgoasy | umsqueg | soz/zr/ts | stoz/itiee | ot | oo toososozeET by
s /ARy : djry ynaun disy nng e
WOSde | wosem 000 [oooco'o00t  [00'000'000°E  J00'000'000°E | NivE " usyequey | STOZ/ZT/TE | STOZ/TT/LZ | §2 | LOO'LOOEO'SOTOET -
YN bl L e Gy AN drssy NG e
WasSdE | NOSdNE 000  |00'000°000°E  [00'000'000'E  J00'000°000'E avg " SIHM eiequed | STOZ/ZT/TE | STOZ/TT/LT | TT | LOO'LOOEOSOTOET e
W3 dissy yn3un disiy MNg e
WOSdXE | Wosom 000  [00000'000°T  |00'000'000'E  [00°000000 | XivE " 1M wequied | STOZ/ZT/TE | STOR/TT/LZ | O | LOO'LOO'BOSOZOET S
WY dyay ynaun disiy nyng e
Wasdxe | wasee 000 [00°000'000°F 00000000 |00'000'000°E | MIvE ] ¥IHIOWE | uenequed | €T0Z/ZT/TE | ETOZ/TIAE | LT | LOO'LOOEOSOZOET HYWNY NYQ|
diisy §niun dissy Nyng Lewe T
] v VOONYL]
Wasd¥E | WaSaNe 000 [00000'000'c  [00°000'000  [00'000'000°E | AIVE ] MIHIONG | uwiequind | €102/ZL/TE | ETO/TT/TE | 9T | LOOLOOEUSOTOET | gy ynun dissy min pewe HYINNY NvQ
HOLNYN LV1Y
sl
p VOONVL!
WaSdXE | WasaNe 000 J00'000'000°€ '000'000T  [00°000'000°T | NIVE oy HIHIONE wiequing | ZT0Z/ZI/TE | TLOT/TO/TO | €1 | LOOCOUEOSITOEE | 40 HYINNY NYQ
N AN MGUI) o 1Y




Wasdng | wosdmR 000  |00'000°000°ST  [00'000°000'ST  j00'000°000°ST | XIvE _Ehu: snsy uwiRquey | STOZ/ZT/TE | STOZ/TT/9Z | OF | TOOTOOTOOTZOEE dojdi YALNdNON
N

Wasd¥e | wasdm g5 ‘whowion| 000 |00'000'000'ST  [00'000'000'ST  [00°000'000'ST | NivE vER snsv HYGIH | STOT/ZT/TE | STOZ/TV/9T | LE | ZOOTOOTOOL'TOET doydn HALNdWOX

Wasd e WaSdNe woy's ‘Alemewy 000 [00°000°000°ST  [00'000°000'ST  |00'000°000°ST | NIvE _E(J_u! snsy HYEIH | STOZ/TT/TE | §T0Z/TT/9Z | € | ZOO'Z0OTOOT TOET doy dn HALNJNON

WasSdne WOSE Pd'S "wusOy |puy | L 100°'000'000°ST  [00°000°000'ST  |00'000°000°ST | Nive _Q’Mmi snsv unequag | GTOZ/ZTT/TE | STOZ/TT/9T | €€ | ZOOZOOTOOLTOET doy de HALNdWON|

Wasdxe Wasde 15 "Ry 000 [00°000°'000°ST  |00'000'000'ST  |00'000'000'ST | NIV _-‘(zd! snsy HYEIH | STOZ/TT/TE | STOZ/TT/9Z | 1€ | ZOOTOOTOOT ZOE'T doj dwy WaLn<dwon|

WASdNE Wasde PdS’ "R 000 100°000'000'0T  [00'000'000'0T  |00'000000°0T | Mive . UIARd dH HYBIH | #TOZ/Z1/TE | ¥TOZ/TT/CT | LT | 200200'TOOT'ZOET doy dey HALNIWOX|

1WYIIN

WasdNe Wasn dy's luRiey aHn U 000 J00°000°008°6  |00'000'00S'6  |00'000'00S'6 e wnﬂ% VRIHSOL Hv@iH | TTOZ/ZT/TE | TT0Z/T0/T0 | §T | Z00ZOOTOOTZOET doy de ¥ILNSWON

wasexs | wasane peor| 000 Joooooooozt foooorscaTr Joooooooozt | uive ol owasnos | Wve | rroz/ee/ve | tozsvono | ve | zoozootoorzos doy dey WLNWON

WasNE | Wasde uippnyRgsip : euniiuey 000 loo'ooo’'00z's  [00000°00Z'%  [00°000'00'F wive ww._..__“” ¥IV uwjequieg | TTOZ/Z/TE | TT0Z/T0/T0 | ¥T | ZOOZOO'TOOLZOET doy dn MaLndwon|

wasem | wasoe WOSXE Wing ueBuenuig o.ooe.ﬂon.ﬂ jooo looo 00'000'00S'ST | MivE EEUP] onouE] INVI139N3d | SZ0T/2T/v0 | STOZ/TT/¥0 | ¥ | TOOZOOTOOLZOET wn xd HALNGWOX)

WASNE | WaOsdie wsey uelueny| 000 |00'000'000'9 000000009 |00°000'000'9 Nve weg bl wequiag | §TOZ/¥0/E0 | 8TOZ/¥0/E0 | S€ | TOO'ZOOTOOT'Z0ET wnd'd HILNIWON)

Wasd¥d | wasdne 000  [00'000'SSY'y  [00'000'SSYY  [00°000'SSY'Y | NIVE g OAONTT uwBquiey | (TOZ/TL/ST | LTOZ/TT/0T | Z€ | TOOZOO'TOOIZOET wvn 'd HALNNON

WNOSNE | WOSIe 000 I00000'GSF'Y  |OO0000'SSY'Y  J00'000'SSY'Y vy g OADNTY ureqWeq | LTOZ/TT/ST | L10L/TT/OT | 62 | TOOZ00TOOL'ZOET wun 4| HALNJNON

Wasdye WasdNe 000 00°000'000'0T  [00'000°000°0T  |00°000'000°0T | MivE _z_“”._-. OAONTY usequad | E10Z/TT/TE | STOZ/TT/9 | 9T | TO0'TO0TOOTTOE'E Hinod HALNdNON
n

Wasd¥e Wasde 000 00'000°000°0T  |00'000°000°0T  |00'000'000°0T | NIV i.":;q OAONTY useqey | ST0T/TT/TE | STOZ/TT/9T | ST | TOO'ZOO'TOOT ZOET winyd HALNWNON
N

WasdNe WOSdE 000 |00"000"06Y L |00°000°06¥ L [00°000'06%'L ave W 0AQHOY ueyequey | PTOZ/ZL/TE | PTOT/TT/ST | 6T | TOOTOOTOOTZOET wnyd HILINGWON|

wasd¥e | wasae 000 00000000’z  [00'000'000's  |oo'oo0’000’z | Nive _z_uﬂ:.. uejiequed | TLOT/ZT/TE | ZTOZ/T0/T0 | T2 | TOOZ00'TOOLZOET win d waLndwon|

wWasdie | wasds 000  [000000'000°,  [00'000000°L  |00'000'000'L v _z_“”.i N uwifequed | ITOZ/ZT/TE | ZLOZ/TO/T0 | 0T | TOOZTOOTOOIZOET wnyd HILNGNON

Wasde | wasde 000  [00000°005'9  |00'000'00S'S  J00000'00S'9 | NivE _:Szu! ONNSWYS | usiRqued | TTOZ/ZT/TE | TT0Z/T0/T0 | 2T | 100200 TOOLZOET uun 4| HALNIWON|

Wasdya | wasdie 000 |00°000'00§'9  |00'000'00S'9  |00°000°00§'9 | NivE ..s?..,__u: ONNSIWYS | uwequeg | [TOZ/ZT/TE | TIOZ/TO/T0 | 6 | T00'Z00TOOL'ZOE'T N yd HALNWON

wWasdE | wasde P’ usiisisy nAvg TEE 99'999'7  [(9999'999T  [00°000'000% [ NIvE LSV ARCHIN usiPquey | EZ0Z/TT/TE | €20T/50/ST | T | B00TO0TOOIZOET wAuie uefuper Janduoy HALNIWON

HYONYWIdNYO

wasdxe Wasde 000 I00°000°000°0T  [O0'000'000'0T  |00'000'0000T | MIVE uwBquiad | ITOZ/TL/TE | TEOL/TOM0 | T | €00'900°Z0'90TOET {ueBuwdwy) sonxefosd epys| ISYNINNINON|

‘OIINLS LVTV]

HYONVA3IINVO|

WOSdHE | WasdrmE 000 [00'000'000°0T  |00°000°000°0T  [00°000'000°0T | Xivg HISVd voL uwjequwed | ST0Z/ZL/TE | STOZ/TT/c2 | v | 2009002090 ZOET Jaiyiiduwy

‘0IANLS LYTV]

(15p) WA HYONYAIINVD

WOSdNE WasHNe avd 000 [00°000°000°0T  |00°000°000°0T  [00°000'000°0T | NIV usyequied | TTOZ/TE/TE | TTOZ/10/T0 | T | TZOTO0ZOMTOET sucydere) sEpuRLOY ey ISYNINNINOX |

‘DIANLS LYY




wasaxg | wasde 000 (000000007 00'000'000'T  |00°000'000°T | NivE A5V NONVD uwequad | pToz/zT/te | vroz/et/st | 16 | €00€00Z00T Z0E T - g iy ¥ALNdWON
wasexs | wasave 0o [ooooooszt  fooooo'oszt  [ooooooszt  |wive AUSVId ViNxid NONYD | ueequing | Troz/zi/te | troz/tofto | et | eoosonzoorzoet (e waLnawo|
[RUORIBY URIR|RIEH) JOTULG |
Wasdyd | wasoe 000 [00'000'000'T  [00'000'000'T  |00'000°000T | Mive ALSYId uwiequiad | 0TOZ/ZL/TE | 010Z/T0/T0 | 9T | £00'€00°TOOL'ZOET | HILNIWOXN
1RUORIBS LRI RIBE) S8 LG
Wasd¥e | wasee 000  |oo0co'000T  [00000'000'T  |00'000°000T | MivE ALY usijequed | 0TOZ/ZT/tE | 0T0Z/10/10 | ¥ | €00'E00ZOOT ZOET Hamadl HALNWOY
|SUORIag UEIB|RIB4) JBIULYG
WasdaE | wasane 000 [00'L99'99T'T  [00L99'99TT  J00'£99'99TT [ Nive N NONYD uwiequiad | 0LOZ/ZT/TE | OTOZ/T0/10 | Tr | €00°€00°Z0'0OT TO'E'T [y ¥34NdWON
Y13 1eucLg UmIeRIBg) 19101 |
Wosdxs | Waspe 000 |oosswsert foossssart  Jovssvssrt  |wve i NoNvD  |usyequsg |otoz/zr/re | oroesmonto | ¢ | eoocoozoorzeer gpninty ¥aLNGWON
W 1vUOLIag UBIRRIaH) MBI |
WasdHe | Wosde 000 [00¢99'99TT  [00¢99'99T'T  |oo'z99'99t't  |dive N NONYD usiequueg | 0T0Z/ZL/TE | oTOZ/TO/T0 | § | €00'€00°Z0°OT ZOET ¢ i ﬁ._b.:o.,
IWvIN RUOLIRg U RIBY) IBIULG
Wasdne | wasare 180z-dssuues] 000 [00°000°000F  [00°000'000'F  |00'000'000'F | Mivg 1seg NONYD um(equey | LTOZ/ZL/LT | LTOT/ZL/P0 | € | 600200°ZOCLEOET b wiLndwonf
1UIN URiRjeIag) saUuEDS
Wasd¥e | wasdie T w0 Joooccone's  [ooooonoos  foooooooos  |ve ] NONY2 uwsqued | LTOZ/ZT/LT | LTOZ/TT/90 | ¢ | 600200 TOOLTOET rmhiion HALNJWON
~d JRPEEY JUBLNYOQ) JRUUEIT U URIRIRIRY) SULES|
0wy N
WOSINE | WOSENE | oo s usepelusy] 00 [00000'000°ZT  fo0'000'000ZT  fo0'000'000°ZE [ MR ipey1aw | 12U V0T [ AxeeoBunswes | usimaway | Zzoz/or/e0 | ozoz/so/oe | z | soozootoorzoE T 3d 181qe] HIANIWON
s
WasdE | wasee 000 [00'000'000'ST  |0U'000'000'ST  00°000'000'ST | MivE STINIVLS sdsyamay | uniequiad | £T0z/21/ts | etoz/et/ie | e | soozooToorzoE T 1009 810N ¥AUNGNON
/ ALSVd
B
WOsdxe | wasom PV WrAY By 000 [00°'000'000°0T  [00°000°000°0T  |00°000°'000°0T | Mive STINIVLS SNSY ueiequeg | €L0Z/ZL/TE | €LOL/ET/TE | 92 | §00TO0TOOT ZOET #oog 80N ¥ILNIWON
|/ ¥15vd
S
Wasdne | waosae nuskenryl 000 J00'000'000'ST  |00'000'000'ST  [00'000°000'5T [ Nive STINIVLS snsy umBqueq | CIOZ/ZT/TE | ETOZ/TI/IE | ¥E | £00'Z00TO 0L 2OET #008 BION HILNIWON
/ MUSYId
Waséne | wasaie 000 00'000'000°0T  [00°000'000'0T  [00°000°000'DT | MivE _xhu_a LER ueiquey | Z10Z/Z1/T% | ZTOZ/TO/T0 | TZ | €00Z00TOOTTOET #00g moN HILNAWON
Wasa¥e | Wasee uppayegsinl 000 [00'000'000'0C  [00'000'000°0T  J00°000'000°0T | Xive _:«n__z._ ¥Iv uwiequued | F10Z/zt/ts | TT0Z/T0/10 | 61 | €00°200°TOOT TOE T yoog wioN HALNWON
WasdyE | wasene S05'S SPIYEMINN| 000 J00'000'000'0T  J00'000°000'0T  |00°000°000°0T | Nive _x.nu: wasy ueiequsy | ZTOZ/ZT/TE | ZTOZ/TO/T0 | #T | E00TO0TOOT ZOET 1008 BON HILNGWON
WOSdIE | WOSDIE s UNLSYIMS| 000 |00'000'000'0T  [00°000°000°0T  00'000'000°0T [ Wive .i.nu: (E=1] uwIRqueY | ZTOZ/ZT/TE | Z10Z/T0/T0 | 9T | £00'200°10°01'Z0'ST %008 BION ¥ILNGWON
wasdne | wasde dg's nueheimg gy 000 ooooo'ooo'or  fogoco'oo0'ot  foo'ooo'ooa’or | wive __...nu_z L=l uequeq | ZTOZ/ZT/TE | ZLOZ/IO/O | ¥I | €00°Z00°'TOOT2OET %00§ #10N HALNIWON
Wasdng | wasde 000 [00'000°000'0T  [00'000'000°0T |00°000'000°0T | MIvE ihu: (E=1 umiequed | TTOZ/ZT/TE | TTOZ/T0/10 | T | £00°200TOOT ZOET 4009 MoN H1LNdWOX
wasdxg | wosane WW URgnW sg) 000 [00'000'000°0T  |00'000°000'0T  |00°000°000°0T | NIV ihuz v umequiag | ZL0Z/2L/tE | TT0Z/To/t0 | OT | £00T00TOOTZOET #00g wl0N HALNIINON
WOSYE | WaSdNE P4’ ‘luRApIeW ey 000 100°000'000°0T  [00'000'000°0T _30868.2 g _!c..._...z LE= uwequed | ZTOZ/ZT/TE | TTOZ/TO/I0 | § | €00'ZO0'TOOLZOET A00g 90N HALNIWON
WOsde | wasdie Busyprwweuniy| 000 00'000'0000T  00°000°000°0T  |00°000°000°0T | Aive _zhus_ snsy ueymquieg | ZY0Z/Z1/TE | ZTOZ/10/T0 | 9 | €OUZOOTOOIZOET Fo0g BION HILNNON
WOSENR | Wosde 000 [00°000'000'0T  [00°000'000'0T |00'000'0000T | NivE _E.nu: snsy uwiequeg | TTOZ/ZT/TE | ZT0Z/T0/T0 | € | €00'Z00TOOTTOET ¥00g 810N HILNIWON
wasdne | wasae 000 |oo000'000°0T  [00'000'000'0T  |00'000'000'0T | Hive _:hu: VRIHSOL uenequied | 0toz/2t/te | oToz/to/10 | 7 | €00T00TOOT TOE T §o0g BioN HALNIWON]




.tg!m_s-xaazs..zi.a,qsows.: 0 jooo I00000°000°TT | Nive e ¥ onouF] NYI139W3d| SZOZ/TT/v0 | SZ0Z/TT/v0 | €F | Z00TO0'TOOT ZOET do dw) HALNANON
_u.a..a_g.“_--_nz_s.ﬁ u.Sc._...S.S oo jooo j00°000'000'TT | Wive Fuseig L onous) aedy | z0T/zr/v0 | STOZ/TT/Y0 | 78 | 700200 TOOLTOE'T do dr HALNdWON|
uniqe yed uneundiq n;u“.a: 0 000 j00'000'000°TE | Nive Anseig L oAoum NYT38W3d | §Z0Z/ZT/v0 | S202/TT/v0 | 18 | 200°200'TOOLTO'ET doy de) HILNJWON|
E!:!.:ﬂ...h.”“u qSo.MSS joo'o joo'o 00°000°000'YT | ive Ay L ASTTOMd 934 | Z0Z/ZT/v0 | STOZ/TT/P0 | 08 | ZOOZOOTOOLTOET doy dwy ¥ILNdNON
woy's BAllmelnaly | (9 9T'9RE'S [EE'CESPOTY  [EEEIS'VOTY  [00°000°T60'0T | Mivi LSV : snsy HVYBIH | €ZOZ/TV/TE | €ZOZ/S0/6T | 6L | Z0O'ZOOTOOT TOET doy dwy HALNdWNON|

PN’ ‘usisi) NARG 00052 T60'6 00'0SL'EEP'S  |00'0SL'EEY'S  [00°000'SES'ST | Mive NSV = SNSY uRiequiad | £Z0T/TT/TE | ET0Z/G0/6T | LL | ZOO'ZOOTOOT ZOET doj dey HIALNJWON|

5O5S ‘UniqeN 0o (00'000°000°TT  00'000'000°TT  [00°000'000'TE | Mive ALSYId LE=1) ueiequed | 6TOT/0T/TE | 6T0Z/0T/1E | S¢ | 200200 TOOLZ0ET doj dw) HILNGWOXN

IS UYANYMUNNIONY| 000 [00'000'000'ST  [00'000°000'ST  J00°000'000'ST | Nive OAONT umiiBguIRd | RTOT/¥0/T0 | ¥T0L/%0/10 | £2 | ZOOTOOTOOLZOET doy dn) HALNWON
ONVIY HNN|EEEEE'ER0'T |La'999'0t6'c  [¢or099'oT6'L  [00'000'000°0T | Mive 1oy QAONT umifequied | 1Z0Z/TT/91 | T20Z/TT/E0 | 2L | 200200 TOOUZOET dogdn HILNGWOX
VONMSOY|EEEEE'ER0T [£9'999'0T6'L  [£9'999'9T6'L  [00°000'000°0T | Nive ] OAONT ue|[@quieg | TZ0Z/TT/9T | TZOZ/TT/E0 | 69 | Z00'ZO0'TOOTZOE'E doyde HALNNON

ELl NNNIECEEERR0T (L0°999'9T6°L  |L9999°916°L  [00°000'0000T | Nive Isog OAONTY ueequisy | TZOZ/TT/9T | TZOZ/TT/E0 | ¢9 | TOOTOOTOOT ZOET doj dey HILNdNON

|

NVMYI HNW[EEEEE'E80'2 |£9'999'916°.  [¢9'999°0T6'L  [00'000°000°0T | Mive g OAONT uwjequing | 1Z02/TL/9T | TZOT/TT/E0 | §9 | 200°Z0OTOOT 2OET doy dwy ¥ALNdWON
NIQONWITY|EEEFE'ER0T |49'999'016'.  |£9'999'916'¢  |00'000'000°0T | v weg OAONT uwiequsy | TZ0Z/TT/9T | CZOL/TT/E0 | #9 | TOO'Z00TO'OLZOET doy dey WAUNIWON

WWCLS WIONYENTIV | EEEET'CR0T [L00999°9T6',L [L9°999'9T6°L  |00'000'000°0T | Wive L] OACNT HYRIH | TZ0Z/TT/9T | TZOZ/TT/EQ | 29 | T0O'ZO0TOOUZ0E'Y do)dn) HALNINON
,u.gg_isiai:u:d CEEERTROT 9999916,  [49999'916'L  [00'000'000DT | uive ] OAONTY HYEIH | TZ02/TT/9T | TZ0Z/TT/E0 | 09 | ZO000TOOL 2OE'E doy de HALNEWON
is'owshiv Ayl 000  J00°000'000'TT  J00'000'000'TT  J00'000'000TT | Xive ALUSYI IV HYBIH | 6TOZ/TT/TE | 6TOZ/0T/6Z | 5 | Z00'TOOTOOLZOET dojy dey HILNGWON

35 'equiuesy prusueyniy| 000 |00'000'000'TT  [00'000'000'TT  [00°000'000TT | Nive LSV ¥V HYBIH | 610Z/Z1/TE | 610Z/01/6Z | 9 | Z0OZOOTOOTZOET doydn HALNIWON
dv's'upprusiedsl 000 |00'000'000'9  [00'000°000'S 000000009 | Mg EECT aH uwiBquey | RTOZ/ZL/TE | BTOL/LT/E0 | ¥S | 200'Z00°TOOTZOET dojdn HILNWON

055 UeysY pRUGY| 000 100'000°000'0T  J00'000'000'0T  [00°000'000°0T | Nive oy OAONTI HYRIH | £T0Z/TT/vT | £T02/TT/0T | 15 | 200°200TOOUZORT do) dv) HALNGNOX|

W dLS's auskelimg ¥L| 000 J00'000°000°ZT  |00'000'000°ZT  [00°000'000°ZE | wive _._..Szu! snsy HYBIN | STOZ/TU/TE | STOZ/TT/OZ | 05 | Z00ZOOTOOT ZOET dojdn ¥ILNAWOX
|uRppuy o1y 000  |00°000°000°ZT  |00'000°000°TT  j00'000°000°ZT | Mive _:q-..z: snsY HYEIH | ET0Z/TT/TE | STOZ/TT/SZ | L¥ | Z0O'ZOOTOOT ZOEY doy dey HALNNON
I[P INL 000 [00000'000°ST  J0O'000'000'ST  (00'000'000°ST | Nive _zh.z snsy HYEIH | €T0Z/TT/TE | STOZ/TT/IZ | ¥ | 200'ZOOTOOTTOET doy dey HILNdWON

000 00°000°000°ST  J00'000'000'ST  J00000'000'ST | Nive __.‘Szu_z snsy umequad | STOT/IT/TE | STOZ/TT/9T | v | Z0O'ZOOTOOT ZO'ET doj dey HALNJINON

Wasdm| 000 [00°000'000°ST  J0O'000'000°ST  [00°000'000°6T | Nive _:..._z; snsy HYRIH | STOZ/ZT/TE | STOZ/TT/SZ | Ty | Z0OTOOLOOTZOET doy dny ¥ILNdWON




PIe000SL 919 [000STTROT  [000STTROT  J00000'00LT | wive ALV usequisg | 1Z02/Z1/1E | 1z0Z/zr/E0 | T | ozo w00 zOOL'ZOET #19%3 9 12| ¥ILNAWON
; A o0v00s  aoesveoct une - - o -~ o shiurey i
jooo 00°000'005'T  |00'000'005 100'000'006 AvE n et equag | ToZ/ZT/TE | STOT/TT/LT | § E00TOOT ZOET ey Py W HiLNdWON
o (eanduioy
Wasxe #png J j00°006 0P € j00'0 jooo 00006 0VS & AV Alseg vosdy NYN I8N | SZ0T/TT/T0 | s20T/z1/10 | 28 | e0o€00Zo0T 20T |eucIBg useeIa) PG 3LNdNOX
uepeg ejedey ueyeundig [00'05L BYE'E [00°0SZ'TPT 00°052'ToT I00°000'06E'E | NivE AUV uosd uRiiequed | ¥Z0Z/TT/v0 | ¥Z0Z/TT/v0 | 18 | E00€00°ZOOT ZOET p——— c.s_e.!- ] HILNWON
SPIYRMINN NG| (999 PSET [EECEE'LLTT  [EUESE'UT'T  fooo00'zes'® | Mive I 0sTE TuCsd3 | ueiBaUed | £202/71/TE | €Z0Z/60/8T | 08 | £00'€00°Z00TZ0'E'T [P Y HALNdWON
smindwoy|
usluenay velueny| (9'TPO'TOL [EEWSE'E99'T  |OUPSE'E99T  [00'000'SHE'S | Mive g uosdy URiequieg | TZ0T/ZT/TE | TZOZ/TT/LY | 62 | €00'€00°Z0°01'20'E'T pe— csc.e_-s o WALNJINON]
" " ; e (minduioy |
wnwn Wwumanes uslueny| /9 THOTOL [EEUSE'ESST [ECUSETI9T [00°000'69EE HIVE L] uosdy uriiequed | TZ0Z/ZTT/TE | TZOZ/TL/LT | 8L | S00°C00ZOOLTOET [SuoLIRg ueyeeiag) muiig HALNJNON
(smndusay
upg) 000 [00000'000E  [00'000'000'T  |0O'000000E | Nive LSV uosdy usiiequed | 6TOZ/TT/TE | GTOZ/0T/6Z | 92 | ¥O0E00ZOOIZOE T o VO ) g HILNdWON
Mwupgl 000 J00'000'000'%  J00'000°000'C  [00°D00000E | dive As%id vosdy Uiequed | 6TOZ/ZT/TE | 6T0Z/0T/62 | wi | BO0'C00ZOOIZOET r— ..:-_-._l._... g, ... HIALNIWNON
dmuugl 000 JO0'000'000'€  [00'000000'F  [00°000'000'F | Nive ALV uasdy usijequiag | TOZ/TT/TE | 6102/0T/67 | 24 | $00'E00'Z00OT ZOE'T e Eie_t_ .!c_.._u HALNAWON
wgl 000 |00'000°000%  [00'000'000'%  J00'000'000 | wive ALSYId vosdy umiequusyg | 10Z/ZT/TE | 6TOZ/0T/6Z | T4 | €00°€00°Z0°0T Z0°S'T PSSP iy HALNJWON
Fomes g oL R (sindwoy
usflueney uslueny| 000 00'000'000'T  [00'000'000T  J00'000'000°T | Nive ALY o) sumg/uoury | VTPV | RTOZ/50/E0 | 8T02/v0/E0 | 69 | §00'€00°ZOOT20ET (uoasny vering HALNIWON)
= oLt g (smndwoy
wsey ueluenyl 000 [00000'000'T  [00000°000T  |00'000'000T | Nive HUSYId d) sund/uousy | VMR | §T0L/90/E0 | 9TOZ/¥0/50 | £9 | SOORO0TOOTZOET JvouS) ysiepamd iy HILNIWON
smnBueny) 000 [00'000'000'T  J00'000000T  [00'000'000°T | NIVE NSV & !_”nhnoed d /» §9 | S00'S00Z00LZOCT g ..-..._-.r_ P HALNIWON
X " oo iaat ooonos Il 0 Dsusvel 0 b veedy  lussssuis Dimssminc: | snamenal coll sons oo (smndwoy
ueBueney ueBueny 000 |00'000'000°E 00000000 100°000'000'8 Vg NSV uosdy usiiequed | £T0Z/TT/ST | £T0Z/TT/0T | %9 | S00°R00°ZOOT ZOE'T [ET T Tr——— — HALNGNON
000  00000'000'T  J00'000'000'T  |00'000'000'T | Nive 0Lz difuouwd | ueequieg | cToz/TL/ST | LToz/tt/ot | 19 | s0o's00'zo0rZ0'E L o Ry g HLNWON
= > Lo (sminduwiay |
000 [00°000'000T  |00000'000'T  |00'000'000T [ Nive AUSVId NONYD URRquied | ETOZ/TT/TE | STOZ/TT/IZ | 9 | E00'E00°ZOOI'ZOET P Sp—— HLNWON
2 S {smandwoy
000 [00000'000T  [00000'000T  JOO'000'000T | Nive HUSYd NONYD usiequiag | ST0Z/ZL/TE | STOL/TT/SZ | Zr | 0000 TOOTZOET " utimeng) g ¥aLndwon|
000  [00'000'000Z  [00'000°000T (000000007 | iva LSV NONYD umijequed | STOZ/ZT/TE | STOZ/TT/9Z | Ty | E00'€00ZOOLZOET ¥1LNdWOX
|RUOLIBY URIR|0IBG) JBIULE
000  j00'000'000'7  fod000'000'T  foo'000'000' | Mive ALSVd NONVD ueequad | STOT/ZT/TE | $10Z/11/92 | 6€ | S00'€00 o0 ZOET PG UeIyng) Sopuiid HALNdWOX
: . “ T O {smndwoy
000 |00'000'000°T  JOO'000'000T  |00'000'000'T Ave HULSVId NONY2 usliequued | STOZ/ZL/TE | STOZ/TT/SZ | L€ | £00'€00°Z0OTZOET | vjusng) s HILN4WON
(
000 [00°000'000T  [00'000000T  00°000'000'T | Mive NLSVId NONYD UBIequiad | pLOZ/TL/TE | PTOZ/ZT/ST | SE | €00'€00°Z0°0TZ0'ET - e iy HALNJWON
N
000 j00000'000'T  [00°000'000'T  [00°000'000T | WivE ALY NONYD usiequisg | PTOL/TT/TE | ¥TOZ/TT/ST | €6 | €00'€00°Z0OTZOET ouoting Urmeiag sewnig HALNJWON




PERALATAN JARINGAN

KOMPUTER Persiatan Jaringsn lainnya 13.02.10.02.006033 | 1 | oy/01/2012 | 31/12/2012 | Pembelian sac| 255000000 3,550,00000] 3,350,000.00] 7 gy BKPSOM | BKPSDM
KOMPUTER Paraiatan Jaringan lainnya 13.02.10.02.004033 | 4 | 05/12/2017 [ 27/12/2017 | Pambelian ‘ sax| 500000000 500000000 500000000 0.00} H....el”ﬂ!o:ﬁ:i:‘: BKPSOM | BKPSOM
o 0 o of BKPSDM BKPSDM

BKPSOM | BKPSDM

)

NIP. 19830629 201001 2 011




9E0 Z PO900Z 0ZSOBLET "dIN
RUIQUag | 1eluey
A ETeRy

TT0Z 100107 6ZTI0EBET 'dIN

VISNNVA VAV ¥: i34
19N Id
nyeraBuapy
|

HvAVES| .. 6T'ON usuewRd

inmuun_ Nasdne VO HYEIH EEEEE'EER'ET £9'999'991°98 L9°999°991"9% 00°000°000°00T VLLYH ONEYINS I L ¥epiL Ve Yeqiy I86T/21/62 T |OTOZO0TOTOEOET a9 |f ued edoy ONNG3ID NYNNDNYE
WS Qdddg |PEOLS'6ZT'TZET |9T°05L20L'045 9T'0SL'T0L'0LS ° Aohiny uoRg nve 600Z/T1/1€ T TOO'TO0TO TO'E0ET S

e e . 0'TZEZERTER'T | 29 Iuwa Pruiyy “pusr if ; o Jo1ury Junpap ueundueg| PNNTID NYNNONYE

“SE0z Vot
IVANYT ming  (NvvavonNid
UNn | Odis NYDNYHILIN MINGIVIN | NVLNSNANId | NVLNSNAN3d IVIN Nvid NOL3E | ISHNHISNON | ISIONOM | TNSN TVSY 934 | ONVHVE 00N ONVHVE YWYN ONYY¥VE SINIT
- s¥m TYOONVL| TWDONVL

VISONVIAl VAVO  43BINNS NYONYBINIONI Nvd N VIVMYDIdDI Nvave :  ISVSINYOHO LINN
HVYAVIIS NYNYINdIN NILVANGWN HYLNIHIWIG ¢ VLON / avN
NYAVIIS ISIMYINS ¢ ISNIAOYd
NYNNONVE Nva ONNA3D
2( 81 ) ONVHVE SIHVINIANI NLEYN ISYINLIYNIY



1702 T00TOZ 6Z90E86T 'dIN

9E€0 T PO900T 0TSOBLET “dIN

0 ¢} 0 0
i
NYHva V14IDN3d sy |
§207 vioz NvEMIN SIN3T
NVON [ning = NYIN3SIX - NWIN3SaN - NVIN3SIN | VAdION3d | ISYNI4IS3S | 1nanf |1sia | nsn ning NYVavONId ONVHVE | ONVHVE ONVHVE
adis ANSNAN3d | NV. IVUN | - NVHNEW | - naw
i WHILIN | IVIIN ey WY ._..—”x_.-nzt NL/NYMIH ?Uﬂ“iu: AVHOOH3e AVH0DH38 AVHOOu3IE - ning “MANG (- NXNNE |NON| TVSY | TVOONYL TVOONYL o Jaon VYN SINAr
SNwVive ONVHVE ONVHYE

VISONYIN YAYO HISWNS NVONVEWIONId NVO N VIVMYDIdIN Nvave unn
HVAVIIS NVNYINAIN NILYINEVA HYINIMIWId © VLON / @v
NVLYIIS ISAMVINS © ISNIAOYd
VANNIV] d¥13L 135V
3 (911 ) ONVEYE SRIVANIANI NLUYN ISYINLIdYHIY



i)

PEMERINTAH KABUPATEN SELAYAR
KARTU INVENTARIS BARANG (KIB )

s REKAPITULASI BARANG KE NERACA
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
SAMPAI DENGAN TAHUN PENGADAAN 2025
MUTASI
KODE URAIAN SALDO AWAL SALDO AKHIR
TAMBAH KURANG

1301 | TANAH 3,000,000,00 0.00 0.00 3,000,000,00
1.3.01.01 TANAH 3,000.000.00 0.00 0.00 3.000,000.00
1302 | PERALATAN DAN MESIN 2,113,745 415.00 376,040,899.00 158,000,000.00 2,331.786,314.00
1.3.02.01 ALAT BESAR 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.02.02 ALAT ANGKUTAN 817,685915.00 284.600,000.00 158,000,000.00 944.285.915.00
1.3.02.03 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR 0.00 0.00 0.00 0.00
130204 | ALAT PERTANIAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.02.05 ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA 575,641.500.00 27,399.999.00 0.00 603.041.499.00
1.3.02.06 ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DANPEMANCAR 64,490.000.00 0.00 0.00 64.490,000,00
1.3.02.07 ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.02.08 ALAT LABORATORIUM 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.02.09 ALAT PERSENJATAAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.02.10 KOMPUTER 655,928 .000.00 64,040,900 .00 0.00 719.968,900.00
130211 ALAT EKSPLORASI 0.00 0.00 0.00 0.00
130212 ALAT PENGEBORAN 0.00 0.00 0.00 0.00
13.02.13 ALAT PRODUKSL PENGOLAHAN DANPEMURNIAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.02.14 ALAT BANTU EKSPLORASI 0.00 0.00 0.00 0.00
130215 ALAT KESELAMATAN KERJA 0.00 0.00 0.00 0.00
13.02.16 ALAT PERAGA 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.02.17 PERALATAN PROSES/PRODUKSI 0.00 0.00 0.00 0.00
13.02.18 RAMBU - RAMBU 0.00 0.00 0.00 0.00
130219 PERALATAN OLAH RAGA 0.00 0.00 0.00 0.00
1303 | GEDUNG DAN BANGUNAN 1,991,832,321.00 0.60 0.00 1,991.832.321.00
1.3.03.01 BANGUNAN GEDUNG T 1.991.832321.00 000 0.00 1.991.832321.00
1.3.03.02 MONUMEN 0.00 000 0.00 0.00
1.3.03.03 BANGUNAN MENARA 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.03.04 TUGU TITIK KONTROLPASTI 0.00 0.00 0.00 0.00
1304 | JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.04.01 JALAN DAN JEMBATAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.04.02 BANGUNAN AIR 0,00 0.00 0.00 0.00
1.3.04.03 INSTALASI 0.00 000 0.00 0.00
1.3.04.04 JARINGAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1305 | ASET TETAP LAINNYA 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.05.01 BAHAN PERPUSTAKAAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.05.02 BARANG BERCORAK KESENIAN / KEBUDAYAAN / OLAHRAGA 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.05.03 HEWAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.05.04 BIOTA PERAIRAN 0.00 0.00 0.00 0,00
1.3.05.05 TANAMAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.05.06 BARANG KOLEKSI NON BUDAYA 0.00 0.00 0.00 0.00
1.3.05.07 ASET TETAP DALAM RENOVASI 0.00 0.00 0.00 0.00
1306 | KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 0.00 0.00 0.00 0.00
1502 | KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0.00 0.00 0.00 0.00
1503 | ASET TIDAK BERWUIUD $09.296,100.00 0.00 0.00 409.296,100.00
1504 | ASET LAIN-LAIN 261,847,956.00 158,000,000.60 158,000,000.00 261 847,956.00
JUMLAH 4779,11,792.00 534,040.899.00 31600000000 | 499776269100




PEMERINTAH KABUPATEN SELAYAR
@ KARTU INVENTARIS BARANG (KIB )

e REKAPITULASI BARANG KE NERACA
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
SAMPAI DENGAN TAHUN PENGADAAN 2025

MUTASI
KODE URAIAN SALDO AWAL SALDO AKHIR
TAMBAH KURANG
Mengetahui, SELAYAR.
Pit. KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGURUSBARANG
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
ROSLINDA, S.A'P
Nip : 19740614 201407 1 002 Nip : 19830629 201001 2 011
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